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RINGKASAN

AMELIA ANNISAHAQ. 0710440006-44. Analisis Nilai Tambah Dan Strategi
Pengembangan Agroindustri Tahu Skala Rumah TanggaStudi Kasus di
Kelurahan Bawang, Kecamatan Pesantren, Kota Kediri) Dibawah
Bimbingan Ir. Effy Yuswita, M.Si dan Fahriyah, SP, M.Si

- |

Dalam rangka pembangunan nasional, pembangunaanjaert adalah
salah satu hal yang perlu diperhatikan. Pembangeaianian dapat dimulai
dengan adanya perbaikan-perbaikan yang dilakukda peoduk pertanian yang
ada di Indonesia. Mengingat sifat-sifat produk @@dn yang memiliki
karakteristikperishableatau mudah rusak, maka diperlukan adanya suatiegitr
yang dapat mengubah produk pertanian menjadi lehibn lama dan memiliki
nilai tambah yaitu dengan menjaga keterkaitan argaktor pertanian dan sektor
industri melalui agroindustri.

Agroindustri merupakan suatu industri pertaniangykegiatannya terkait
dengan sektor pertanian. Keterkaitan tersebut rdes@ah satu ciri dari Negara
berkembang yang strukturnya mengalami transforrdasi ekonomi pertanian
(agriculture menuju industri pertanian (agroindustri). Wujudtdrkaitan ini
adalah sektor pertanian sebagai industri hulu yaegnasok bahan baku dan
sektor industri pertanian sebagai industri yang ingkatkan nilai tambah pada
hasil pertanian menjadi produk yang kompetitif (Homwardani, 2009).
Munculnya agroindustri dapat memberikan ruang bbagi produsen untuk
menggali kemampuannya dalam memproduksi produkameart agar lebih
menarik dan disukai oleh konsumen.

Didasarkan pada kemudahan memperoleh bahan bakelakeghng
dimiliki, maka jenis agroindustri yang tumbuh di tdd<ediri adalah agroindustri
pengolahan tahu. Kota Kediri merupakan sentra meddahu di Jawa Timur. Di
Kota Kediri banyak tersebar para pengrajin tahuaisedradisional dan turun
temurun. Agroindustri tahu ini merupakan agroindusing menggunakan bahan
baku kedelai yang diolah menjadi tahu.

Dengan adanya nilai tambah dan permasalahan yaadapi agroindustri
tahu skala rumah tangga tersebut, diperlukan adatrgdegi yang tepat agar
agroindustri tersebut dapat terus berkembang. §egainlengan adanya strategi
yang tepat akan dapat mencapai keberhasilan dal@manfaatkan potensi
sumberdaya alam secara optimal dengan cara merabarikai tambah terhadap
komoditas pertanian serta usaha tersebut mampernbdng dalam persaingan
pasar yang kompetitif.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini akangkegi beberapa pokok
permasalahan, yaitu (1) Seberapa besar nilai taryduadp diciptakan agroindustri
tahu, (2) Mengidentifikasi kekuatan dan kelemahatuki menentukan strategi
pengembangan yang tepat bagi agroindustri tahu.

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Mengetahusdraya nilai tambah pada
agroindustri tahu, (2) Merumuskan strategi yang atepdalam upaya
pengembangan usaha agroindustri tahu.

Metode penentuan responden digunakan metode sgakos sebanyak
empat agroindustri tahu skala rumah tangga. Medoddisis data yang digunakan



terdiri dari analisis nilai tambah dan analisis SWengan menggunakan matrik
urgensi, matrik IFE, matrik EFE, matrik IE, matrgkand strategydan matrik
SWOT.

Berdasarkan hasil penelitian tentang analisis ridanbah dan strategi
pengembangan agroindustri tahu skala rumah tanggdeldirahan Bawang,
Kecamatan Pesantren, Kota Kediri, maka agroindtadtu dari perhitungan dapat
diketahui bahwa rata-rata nilai produksi yang dipedr produsen tahu sebesar Rp
15.600 per proses produksi. Rata-rata nilai tangeddesar Rp 6.350 atau dengan
rasio nilai tambah sebesar 40,7%. Imbalan tenagg kiari setiap kilogram
kedelai menjadi tahu sebesar Rp 1356,25 atau gel#s85% dari nilai
tambahnya. Sedangkan besarnya keuntungan rat@eataroduksi adalah Rp
1243,75 per kilogram produksi atau dengan tinglatnkungan sebesar 19,58%
dari nilai tambahnya, sehingga dapat disimpulkahwaa agroindustri tahu di
Kelurahan Bawang menghasilkan nilai tambah dan tk&igran yang tinggi bagi
produsen.

Strategi yang dapat diterapkan agroindustri tahpataliketahui dari
matrik posisi dan strategi agroindustri adalahtstiayang mendukung kebijakan
pertumbuhan yang agresif. Sedangkan dari matrik $\W&pat disusun alternatif-
alternatif strategi yang harus dijalankan secaradmaan dengan menggunakan
strategi SO (Strength-Opportunities)dimana memanfaatkan kekuatan yang
dimiliki untuk menghadapi dan menangkap peluangyaoha, strategi yang dapat
digunakan antara lain meningkatkan kualitas, ktestlan kontinyuitas produk,
memperluas wilayah pemasaran, meningkatkan teknalag inovasi produk
serta mempertahankan kepercayaan pemasok bahan baku

Kata Kunci: Agroindustri, Tahu, Strategi Pengemiamdilai Tambah, SWOT



SUMMARY

AMELIA ANNISAHAQ. 0710440006-44. Value Added Analyss and
Development Strategy of Tofu Household Scale Agrottustry (Case Study in
Bawang Subdistrict, Pesantren District, Kediri City). Supervised by Ir. Effy

Yuswita, M.Si and Fahriyah, SP, M.Si
-

The framework of the national development, agrigalt development is
one of the things to notAgricultural development can be started by the gmes
of improvement carried on agricultural productst tisain IndonesiaRemember
the nature of agricultural products that has tharatteristics of easily broken,
then required the presence of a strategy that lsange agricultural products into
more sustainable and has added value by keepingectauness between the
agricultural sector and industry sector througloagdustry.

Agro industry is an industrial agriculture its adies related to the
agricultural sectorThe relatedness of becoming one of the characterisif
developing countries whose structure suffered foansation from agro economy
destinate agricultural industryhis is a manifestation of the interconnectednéss o
agriculture as an industry that supplies raw malerheadwaters and industrial
sectors of agriculture as an industry that increasealue added on agricultural
produce become competitive product (Kusumawardi09). The agro industry
can give space for new producer.

Based on ease geting material soybean owirnesh type agroindustri in
the town of Kediri is processing tofu agroindusttiities are engines kediri
producer tofu in east javén the city of kediri many scattered the handi@ai@n
tofu traditionally and hereditary. Tofu agro indysthis is agro industry who uses
raw materials soybeans tillable come to tofu.

With the presence of added value and the probleacgdf by tofu
agroindustri these household scales, required rtagepce of strategy that proper
S0 as to agro industry would be continued to dgevedo with the correct strategy
will reach succesm the harness of natural resources potential aitynioy how
to give added value against agricultural commodityl the effort to grow in
competition a competitive market.

Based on the above description, this study wilhex& some fundamental
iIssues is: (1) How much added value gained agrsingwf tofu, (2) Identify
strength and weakness to determine developmetegyraonvenient for tofu agro
industry.

The purpose of this study is: (1) Analyzing theediglalue in agroindustry
of tofu, (2) Formulate appropriate strategies bessndevelopment in agroindustry
of tofu.

The method to determine the respondents used asemsthod that is as
much as 4 tofu household scale agroindustry. Datysis Methods used in this
study consist of added value analysis and SWOTysaisaby using a matrik
urgensi, matrik IFE, matrik EFE, matrik IE, matrgkand strategy and matrik
SWOT.

Based on the results of research on value adddgsaand development
strategy of tofu household scale agroindustry emBawang Subdistrict, Pesantren



District, Kediri City, the tofu agroindustry fronmé calculations can be seen that
the average production value of the acquired preduof tofu Rp 15.600 per
production process . The average value of Rp 60830e ratio of added value of
40,7%. Reward the labor of every kilogram of soybedo tofu Rp 1356,25 or
21,35%. While the magnitude of the average prddit production is Rp 1243,75
per kilogram of production or by a margin of 19,58%the value added, so that
can be concluded that tofu agro industry the Baw@&uldistrict produce added
value and a high return for producer.

The strategy can be implemented by tofu agroingiustn be known from
the matrix position and strategy is a strategy sogiports the policy of aggressive
growth. While the SWOT matrix to the strategic aitdives that must be run
simultaneously by using the strategy of SO (Stiev@pportunities), which
harnesses the power possessed to deal with andreagite opportunities,
strategies that can be used among others to imgreveguality, quantity and
continuity of products on the market , expand theasa of marketing, improve
technology and product innovation and maintainimg trust of suppliers of raw
materials.

Keywords :Agroindustry, Tofu, Strategy Development, Value AddSWOT
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. PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Pertanian merupakan salah satu sumber daya alaeséeryang dimiliki
oleh Indonesia dan menjadi dasar bagi pertumbulatorsyang lain. Sektor
pertanian berperan penting dalam pembangunan rmésibal ini disebabkan
sektor pertanian memberikan kontribusi cukup bdednadap PDB dan juga
menyediakan lapangan pekerjaan sebesar 50% bagarakat pedesaan. Di Kota
Kediri tenaga kerja terserap di sektor pertanidresar 2% dari PDRB. Selain itu,
sektor pertanian juga berperan sentral terhadapedéaan bahan pangan (Badan
Pusat Statistik, 2009).

Dalam rangka pembangunan nasional, pembangunaanzert adalah
salah satu hal yang perlu diperhatikan. Pembangpeatanian dapat dimulai
dengan adanya perbaikan-perbaikan yang dilakukda peoduk pertanian yang
ada di Indonesia. Mengingat sifat-sifat produk aeeEn yang memiliki
karakteristikperishableatau mudah rusak, maka diperlukan adanya suatiegitr
yang dapat mengubah produk pertanian menjadi lgbihn lama dan memiliki
nilai tambah yaitu dengan menjaga keterkaitan argaktor pertanian dan sektor
industri melalui agroindustri. Dalam hal ini, meauAntarno (1991), agroindustri
pertanian memberikan alternatif produk sekundeside yang lebih tahan lama
dan memiliki nilai tambah dari produk primer pertam

Agroindustri merupakan suatu industri pertaniangykegiatannya terkait
dengan sektor pertanian. Keterkaitan tersebut rdesgah satu ciri dari negara
berkembang yang strukturnya mengalami transforrdasi ekonomi pertanian
(agriculture menuju industri pertanian (agroindustri). Wujuetdekaitan ini
adalah sektor pertanian sebagai industri hulu yaegnasok bahan baku dan
sektor industri pertanian sebagai industri yang ingkatkan nilai tambah pada
hasil pertanian menjadi produk yang kompetitif (Kewardani, 2009).

Munculnya agroindustri dapat memberikan ruang blaagi produsen
untuk menggali kemampuannya dalam memproduksi Brpeuanian agar lebih

menarik dan disukai oleh konsumen. Menurut Soekarf2000), pembangunan



agroindustri disepakati sebagai lanjutan dari pemgbaan pertanian. Strategi
pembangunan pertanian yang berwawasan agribisds, gasarnya menunjukkan
arah bahwa pengembangan agribisnis merupakan gpaya yang sangat penting
untuk mencapai beberapa tujuan yaitu menarik damdoreng munculnya

industri baru di sektor pertanian, menciptakan kstnu perekonomian yang

tangguh, efisien dan fleksibel, menciptakan nil@mibah, meningkatkan
penerimaan devisa, menciptakan lapangan kerja demperbaiki pendapatan.
Namun semua itu tentunya perlu melihat pada potemsj ada.

Didasarkan pada kemudahan memperoleh bahan ba#talakeyang
dimiliki, maka jenis agroindustri yang tumbuh di tddKediri adalah agroindustri
pengolahan tahu. Kota Kediri merupakan sentra meddahu di Jawa Timur. Di
Kota Kediri banyak tersebar para pengrajin tahuarsedradisional dan turun
temurun. Agroindustri tahu ini merupakan agroinduging menggunakan bahan
baku kedelai yang diolah menjadi tahu. Untuk merhekebutuhan kedelai, di
Kota Kediri terdapat pasar grosir yang terletak Kklurahan Nggronggo,
Kecamatan Kota, Kota Kediri. Dengan adanya pasasimgtersebut, produsen
lebih mudah memperoleh bahan baku kedelai dengaya lgrosir atau murah.
Bahan baku kedelai yang sering digunakan berasal lk#a@lelai lokal yang
berkualitas, tergantung ketersediaan pasar.

Salah satu sentra penghasil tahu di Kota KedaladdKelurahan Bawang,
Kecamatan Pesantren. Di kelurahan tersebut terddpaigroindustri tahu yang
terdiri dari 7 agroindustri tahu skala kecil daragroindustri tahu skala rumah
tangga. Agroindustri tahu yang ada di Kelurahan &ayvtelah lama dirintis dan
diusahakan secara turun menurun. Berdasarkan swas#i pendahuluan, pada
agroindustri tahu skala rumah tangga yang ada durklean Bawang masih
berada pada keterbatasan dalam memproduksi tataraseuantitatif belum ada
data yang menggambarkan jumlah konsumsi tahu, natmperkirakan jumlah
konsumsi tahu akan meningkat seiring dengan pegharb jumlah penduduk,
peningkatan pendapatan penduduk, dan perkembaraan lgdup masyarakat
yang menjadikan tahu sebagai makanan pelengkaginQrltput yang dihasilkan
cenderung tetap, masalah yang sering dihadapi s#bhgian besar agroindustri



skala rumah tangga yaitu kesulitan dalam hal wHapamasaran yang masih
berorientasi di wilayah Kabupaten dan Kota Kedam anasih belum ke luar Kota.

Dengan adanya nilai tambah dan permasalahan yaadagpi agroindustri
tahu skala rumah tangga tersebut, diperlukan adatrgdéegi yang tepat agar
agroindustri tersebut dapat terus berkembang. §gainlengan adanya strategi
yang tepat akan dapat mencapai keberhasilan dal@manfaatkan potensi
sumberdaya alam secara optimal dengan cara membarilai tambah terhadap
komoditas pertanian serta usaha tersebut mampernbdng dalam persaingan
pasar yang kompetitif.

Berdasarkan uraian tersebut maka perlu diadakaelipan mengenai
analisis nilai tambah dan strategi pengembangaairatyrstri tahu skala rumah
tangga di Kelurahan Bawang, Kecamatan Pesantrdn, Kexdiri. Dengan adanya
penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambatantang kondisi
agroindustri tahu skala rumah tangga dan memberiKanmasi bagi pengusaha
mengenai sejauh mana agroindustri tahu memberikda tambah dan
keuntungan bagi pengusaha dalam meningkatkan psodisin pengembangan

usahanya.

1.2. Rumusan Masalah

Kota Kediri merupakan sentra produsen tahu di Jawar, Indonesia. Di
Kota Kediri terdapat 33 agroindustri tahu yang itéerdari 18 industri rumah
tangga, 14 industri kecil dan 1 industri sedangtakini merupakan salah satu
daerah pertanian dan perkebunan yang subur. Retdini menghasilkan tanaman
padi, aneka palawija, buah-buahan, kedelai, jagkagang-kacangan (kacang
tanah, kacang hijau) serta ubi-ubian (ubi kayu, udlar) (Departemen
Perindustrian dan Perdagangan, 2010).

Tabel 1 menjelaskan produksi komoditas pertaniargya@erada di Kota
Kediri pada Bulan Juli Tahun 2011. Kedelai terdapatutan kedua dari produksi
komoditas pertanian yang ada di Kota Kediri. Praillkedelai di Kota Kediri
adalah 738,344 ton, sedangkan kebutuhan agroindustelurahan Bawang 135
kg satu kali produksi, dengan demikian kedelai yadg di Kota Kediri dapat



mencukupi kebutuhan agroindustri tahu yang adaediitéhan Bawang. Kedelai

yang ada di Kota Kediri digunakan untuk pengolatadwu dan tempe.

Tabel 1. Komoditas Pertanian Kota Kediri Bulan Juhun 2011

No Komoditi Produksi (Ton) Import (Ton) | Konsumsi (Ton)
1 | Beras 1.809,389 998,000 1.893,000
2 | Kedelai 738,344 150,000 647,726
3 | Jagung 19,000 218,000 52,615
4 | Ubi Jalar 15,000 40,000 1,600
5 | Kacang Tanah 3,420 15,000 4,449
6 | Ubi Kayu 2,000 260,00 225,600
7 | Kacang Hijau 0,000 10,000 8,400

Sumber: Dinas Ketahanan Pangan Kota Kediri, 2011

Kota Kediri memiliki pasar grosir yang menjual hasertanian, salah
satunya kedelai. Dengan adanya pasar grosir, tsgligét membawa dampak baik
terhadap ketersediaan bahan baku kedelai. Agramdtehu di Kelurahan
Bawang, Kecamatan Pesantren, Kota Kediri dapatatemgudah mendapatkan
bahan baku kedelai. Maka dengan kemudahan yangaagaindustri tahu di
Kelurahan Bawang, Kecamatan Pesantren, Kota Ked@miliki keunggulan
lebih, baik dalam hal daya tahan, bentuk, sertarketiaan dan kontinuitas bahan
baku (kedelai). Namun kurangnya pengetahuan mengaategi pengembangan
yang tepat menyebabkan agroindustri tahu di KeamaBawang, Kecamatan
Pesantren, Kota Kediri belum berkembang dengan imaks karena hanya
menghasilkan tahu tanpa adanya inovasi produk daggmbangan pasar. Hal ini
dikarenakan teknologi yang digunakan pada agroindtehu masih bersifat
sederhana dan produk yang dihasilkan dari agroiridiadu ini bisa dikatakan
pengolahannya minim dan belum memperhatikan ling&onsekitar. Dengan
penggunaan teknologi yang masih sederhana dan pangusaha enggan
menambah kapasitas produksi, maka output yangitkidsasagroindustri tahu ini
juga cenderung tetap dan tidak mengalami peningkata

Permasalahan yang biasanya dihadapi oleh paraupetdha skala kecil
dan rumah tangga yang ada di Kota Kediri, umumngagabaikan pentingnya
suatu strategi yang tepat terhadap usaha merekamdatemproduksi dan
memasarkan produk yang dihasilkan. Selama ingrsigiroduksi yang dilakukan

oleh agroindustri tahu di Kelurahan Bawang, Kecamd@esantren, Kota Kediri



lebih berdasarkan pada perkiraan semata, tanpa emkatjxan besarnya
permintaan produk di pasar dan selera konsumeainSel tidak adanya promosi
yang dilakukan oleh produsen membuat agroindustni tyang dikelola kurang
dikenal masyarakat luas dan masih terbatas pada paEisal sehingga pangsa
pasar tidak bertambah.

Dalam upaya untuk meningkatkan volume dan kualieduksi,
pengadaan teknologi produksi masih terhambat oleterliatasan modal dan
kualitas sumber daya manusia. Sebagian besar sudayer manusia terlibat
dalam agroindustri tahu ini memiliki tingkat penéah relatif rendah sehingga
pengusaha belum mampu mengupayakan manajemen progulg baik untuk
mengembangkan usaha. Relatif rendahnya sumber dagausia juga
menyebabkan rendahnya kemampuan untuk mengadapsisindan teknologi
baru yang dapat meningkatkan nilai tambah produk.

Di sisi lain seiring dengan makin banyaknya bernulent agroindustri,
produsen harus memperhatikan faktor eksternal wi@nnal perusahaan. Karena
kompetisi bisnis antar perusahaan semakin ketatiagSeprodusen pasti
menginginkan konsumen sebanyak-banyaknya dalam siemtroduknya
sedangkan konsumen dihadapkan dengan pilihan prpalug semakin beragam
di pasaran. Masing-masing produsen mempunyai easerdiri dalam menarik
minat beli konsumen, baik dari segi peningkatanlitasa produk, promosi,
pelayanan pembelian, teknologi yang digunakan,eharg bersaing dan lain-lain.
Dengan demikian apabila produsen tidak dapat mera@un kekuatan dan
peluang yang ada maka akan mengakibatkan posissgdeaan kalah bersaing di
pasar, bahkan dapat membuat kondisi perusahaarkiset@g@uruk.

Pengembangan agroindustri tidak saja ditujukamndatangka peningkatan
jumlah pangan dan jenis produk pangan yang tersidiasar. Tetapi bisa juga
meningkatkan pendapatan ekonomi masyarakat mefsningkatan produksi
bahan baku dan nilai tambah, sekaligus meningkatkBonomi daerah.
Pengembangan agroindustri turut menciptakan lapangekerjaan dan
pengembangan pasar.

Diperlukan adanya strategi yang tepat dan sersantiperbarui sesuai

dengan kondisi lingkungan internal dan eksternatugshaan yang terus



berkembang sehingga agroindustri tahu di KeluralBawang, Kecamatan
Pesantren, Kota Kediri dapat terus mengembangkahanya dan memperluas
pasar. Dengan adanya strategi yang tepat akan uhegpatpai keberhasilan dalam
memanfaatkan potensi sumber daya alam secara opiimgan cara memberikan
nilai tambah terhadap komoditas pertanian sertahausgersebut mampu
berkembang dalam persaingan pasar yang kompetitif.
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpybeamasalahan yang
ada yaitu :
1. Seberapa besar nilai tambah yang diciptakan oletoiraystri tahu di
Kelurahan Bawang, Kecamatan Pesantren, Kota Kediri.
2. Mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan untuk mer@m strategi
pengembangan yang tepat bagi agroindustri tahu elurghan Bawang,

Kecamatan Pesantren, Kota Kediri.

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian mengenai analisis nilai tambah dantesirapengembangan
agroindustri tahu ini bertujuan untuk :
1. Mengetahui besarnya nilai tambah pada agroinduatru di Kelurahan
Bawang, Kecamatan Pesantren, Kota Kediri.
2. Merumuskan strategi pengembangan yang tepat untekgembangkan
agroindustri tahu di Kelurahan Bawang, KecamatasaRtieen, Kota Kediri
berdasarkan kondisi kekuatan, kelemahan, ancamta gsuang yang ada,

untuk meningkatkan pendapatan pengusaha tahu.

1.4.Kegunaan Penelitian

1. Bagi Penulis
Penelitian ini merupakan kesempatan untuk menanjEigetahuan dan
pengalaman dalam penerapan suatu strategi penggarbardengan

mempertimbangkan faktor internal dan eksternal yaday



2. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai maswaemn bahan pertimbangan
bagi perusahaan yang menjadi obyek penelitian dat@mentukan kebijakan
terkait pengembangan perusahaan.

3. Bagi Pihak Lain
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berfungsiaggi pengetahuan dan bahan
perbandingan untuk penelitian selanjutnya sertalkumbenambah wawasan
bagi pembaca.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Telaah Penelitian Terdahulu

Berbagai penelitian yang pada dasarnya bertujutukumembentuk suatu
strategi yang sesuai untuk mengembangkan agromdelsth banyak dilakukan.
Pada penelitian kali ini mengenai analisis nilanli@h bahan baku kedelai dan
perumusan strategi demi mengembangkan agroindahktridi Kota Kediri. Oleh
sebab itu dibutuhkan kajian penelitian terdahulngyberkaitan dengan penelitian
yang dilakukan.

Penelitian yang dilakukan oleh Putri (2007) tentarsjrateqi
pengembangan agroindustri sambel pecel memiliki uatuj untuk
mengidentifikasikan dan menganalisis lingkungarerimal dan eksternal yang
mendukung pencapaian tujuan perusahaan serta metamatrategi usaha yang
tepat untuk diimplementasikan. Metode analisis dagiag digunakan adalah
analisis kualitatif (analisis SWOT). Berdasarkasihpenelitian diketahui bahwa
usaha pengembangan agroindustri sambel pecel yamgsab dari dalam
lingkungan usaha terdiri dari penyediaan saranayki berupa bahan baku,
modal, tenaga kerja, dan teknologi. Sedangkan rfaktar lingkungan usaha
meliputi kondisi sosial budaya dan kegiatan penzasallternatif strategi yang
dapat diterapkan dalam pembangunan agroindustbelgmecel yaitu strategi SO.
Strategi ini dibuat berdasarkan usaha pemanfast&nakan yang dimiliki oleh
agroindustri dalam merebut peluang sebesar-besarnya

Pada penelitian yang dilakukan oleh Hadi (2008)tateq strategi
pengembangan usaha perusahaan rokok HF. Prima ikietmjlian untuk: (1)
Mengidentifikasikan dan menganalisis lingkungareinal dan eksternal yang
mendukung pencapaian tujuan perusahaan (2) Meranustkategi usaha yang
tepat untuk diimplementasikan di PR. HF. Prima. ddet analisis data yang
digunakan adalah analisis: (1) Lingkungan inteeiaternal PR. HF. Prima; (2)
matriks SWOT (matriks internal-eksternal, matrik®ALE, matriks Grand
Strategy; (3) Matriks QSPM. Berdasarkan penelitian tersetidapatkan nilai
analisis lingkungan eksternal atau EFE 3,03 yanmgrbebahwa peluang lebih



besar daripada ancaman, sedangkan nilai IFE 2§ lyararti bahwa kekuatan
lebih besar daripada kelemahan. Dari analisis SWdpEroleh tiga alternatif
strategi yaitu strategi integrasi vertikal, stratggngembangan produk, dan
strategi pengembangan pasar. Berdasarkan hasisian@SPM, menunjukkan
bahwa strategi yang paling menarik untuk diimpletagkan adalah strategi
Market Development.

Penelitian yang dilakukan oleh Aris (2009) tentamglisis nilai tambah
dan strategi pengembangan gula kelapa memilikatupntuk menganalisis: (1)
Nilai tambah gula kelapa; (2) Strategi pengembargyda kelapa. Metode analisis
data yang digunakan adalah analisis: (1) Nilai @mk2) Matriks SWOT; (3)
Matrik grand strategy Berdasarkan hasil penelitian nilai tambah produka
kelapa adalah rata-rata sebesar Rp 541,28 per&iogtau 51,90%. Selain itu
besarnya keuntungan rata-rata yang diberikan adpetri gula kelapa adalah Rp
286,31 per liter atau per satu kali produksi atabesar 52,30% sehingga
agroindustri gula kelapa tersebut layak untuk diakan. Sedangkan strategi yang
digunakan vyaitu strategi SO yaitu strategi yang argfaatkan kekuatan untuk
meraih peluang yang ada, antara lain meningkatkdmmme produksi dan nilai
penjualan, melakukan kredit untuk mengembangkarhajsdiversifikasi atau
inovasi produk, serta meningkatkan kualitas, kuastdan kontinuitas produk di
pasar.

Penelitian yang dilakukan oleh Intan (2010) tentanglisis nilai tambah
dan strategi pengembangan agroindustri produk tdhuKabupaten Malang
memiliki tujuan untuk: (1) Menganalisis nilai tanfb@ada agroindustri produk
tahu; (2) Menganalisis biaya, penerimaan, dan kegan agroindustri produk
tahu; (3) Menganalisis kelayakan usaha agroindugtoduk tahu; (4)
Menganalisis strategi pengembangan pada agroimdpsiduk tahu. Metode
analisis data yang digunakan adalah analisis: (Bligis kualitatif yang meliputi
analisis SWOT; (2) Analisis kuantitatif meliputi a@isis nilai tambah, analisis
biaya, penerimaan dan keuntungan, analisis kelayakaha serta analisis QSPM
(Quantitative Strategic Planning MatjixBerdasarkan hasil penelitian didapatkan
(1) Nilai tambah untuk produk tahu tanpa kemasamgde ukuran besar dari

setiap kilogram kedelai yaitu Rp 2.415,00 dan rad& tambah sebesar 30,19%,



kemudian untuk produk tahu dengan ukuran kecilapetkilogram kedelai
memiliki nilai tambah Rp 2.605,00 dan rasio nil@ambah 31,92%; (2)
Keuntungan yang diperoleh setiap harinya Rp 75708743) Agroindustri layak
dikembangkan karena jumlah produk yang dihasilkahebihi jumlah BEP dan
nilai R/C rasio lebih dari 1; (4) Strategi yangattiikan berdasarkan hasil analisis
SWOT dan QSPM yaitu: menerapkan fungsi-fungsi neamap yang baik,
mengembangkan usaha disegala bidang, menambah musddla dengan
mengadakan kerjasama dengan pemerintah atau berblaga

Berdasarkan penelitian terdahulu, dapat disimpulkahwa terdapat
persamaan pandangan dari beberapa peneliti mengextade yang digunakan
untuk menghitung besarnya nilai tambah maupunegfrgiengembangan, yaitu
dengan menggunakan analisis nilai tambah, lingkarigéernal dan eksternal,
matrik urgensi, matrik IFE, matrik EFE, matrik IEatrik grand strategydan
matrik SWOT. Penelitian ini dilakukan di lokasi dagroindustri yang berbeda
dari penelitian sebelumnya. Oleh karena itu, dengamelitian mengenai nilai
tambah dan strategi pengembangan usaha diharapkpat dnemberikan
informasi dan masukan bagi perusahaan dalam menpgmrahcanaan jangka
panjang yang menyeluruh terkait dengan pengembamggdra di masa-masa yang
akan datang sehingga perusahaan dapat bertahan neaghadapi persaingan

dalam agroindustri tahu yang semakin ketat.

2.2. Tinjauan Umum Kedelai

2.2.1. Taksonomi Tanaman Kedelai

Menurut Rukmana (1996), kedudukan tanaman kedalaind sistematik
tumbuhan (taksonomi) diklasifikasikan sebagai herik

Kingdom :Plantae

Divisi :Spermatophyta
Sub-divisi :Anggiospermae
Kelas Dicotyledonae
Ordo Polypetales

Famili ‘Leguminosae (Papilionaceae)



Sub-Famili :Papilionoideae

Genus Glycine

Species Glycine maxL) Merill

Di Indonesia sudah melakukan penanaman kedelak dafaun 1750
terutama di pulau Jawa dan Bali. Kedelai merupakaaman semusim, berupa
semak rendah, tumbuh tegak, berdaun lebat, dengi@agdm morfologi. Tinggi
tanaman 10-20 cm dapat bercabang sedikit atau ntewyga kultivar dan
lingkungan hidup (Lamina, 1989). Kebutuhan keddlailalam negeri tiap tahun
cenderung terus meningkat, sedangkan persediaatul®io belum mampu
mengimbangi permintaan. Permintaan kedelai akaosteneningkat sejalan
dengan pertumbuhan jumlah penduduk, membaiknya gpetan per kapita,
meningkatnya kesadaran masyarakat akan kecukuggndgn berkembangnya

berbagai industri pakan ternak.

2.2.2. Kegunaan Kedelai

Kedelai telah beratus-ratus tahun dibudidaya oteloriesia, dan prospek
pengembangannya masih tetap amat cerah. Hal iniberdman isyarat bahwa
kedelai merupakan nilai ekonomi sosial yang tirdgga perannya makin strategis
dalam tatanan kehidupan manusia. Kedelai meruplat@aroditas pertanian yang
sangat dibutuhkan di Indonesia, baik sebagai bahakanan manusia, pakan
ternak, bahan baku industri maupun bahan penydgminkan dalam tatanan
perdagangan internasional, kedelai merupakan kaasdksport berupa minyak,
nabati pakan ternak dan lain-lain di berbagai Negadunia.

Kedelai mempunyai kegunaan yang luas dalam tataketmdupan
manusia. Penanaman kedelai dapat meningkatkan Wwesutanah, karena akar-
akarnya dapat mengikat Nitrogen bebas) (tlari udara dengan bantuan bakteri
Rhizobium sp.,sehingga unsur Nitrogen bagi tanaman tersediamdaénah.
Limbah tanaman kedelai berupa brangkasan daatikiin bahan pupuk organik
penyubur tanah. Limbah dari bekas proses pengollddelai, misalnya ampas,
tempe, ampas kecap dan lain-lain, dapat dimanfaatkduk bahan makanan
tambahan (konsentrat) pada pakan ternak. Bagiag pafing terpenting dari
tanaman kedelai adalah bijinya. Biji kedelai dagialah menjadi berbagai jenis

makanan, misalnya dibuat tahu, tempe, tauco, ketzapsusu sari kedelai. Dalam



industri pengolahan hasil-hasil pertanian, kedelarupakan bahan baku pakan
ternak, minyak nabati, dan lain-lain (Rukmana, 1996

Alasan utama kedelai diminati masyarakat luas dialantara lain adalah
karena dalam biji kedelai terkandung gizi yang dginderutama kadar protein
nabati. Disamping itu, kadar asam amino kedelanasuk paling lengkap. Tiap
satu gram asam amino kedelai mengandung 340 migefsn, 480 mgr Leusin,
400 mgr Lisin, 310 mgr Fenilanin, 200 mgr Tiros80, mgr Metionin, 110 mgr
Sistin 250 mgr Treonin, 90 mgr Triptopan, 330 mativ (Rukmana, 1996).

Kedelai mempunyai peran dan sumbangan yang besgarpbayediaan
bahan pangan bergizi bagi penduduk dunia, sehidggdut sebagaiGold from
the soif, karena kandungan proteinnya kaya akan asam arimadungan gizi

kedelai dapat disimak pada Tabel 2.

Tabel 2. Kandungan Gizi dalam Tiap 100 gram BahakuB<edelali

Banyaknya dalam
Kandungan Gizi

Kedelai basah Kedelai kering
Kalori 286,00 kal 331,00 kal
Protein 30,20 gr 34,90 gr
Lemak 15,60 gr 18,10 gr
Karbohidrat 30,10 gr 34,80 gr
Kalsium 196,00 gr 227,00 mgr
Fosfor 506,00 mgr 585,00 mgr
Zat besi 6,90 mgr 8,00 mgr
Vitamin A 95,00 S.1 110,00 S.I
Vitamin B, 0,93 mgr 1,07 mgr
Vitamin C -
Air 20,00 gr 10,00 gr
Bagian yang dapat dimakan 100,0% 100,0%

Sumber : Direktorat Gizi Depkes R.l, 2007

Kedelai selain berguna untuk mencukupi kebutuharn fyibuh, juga
berkhasiat sebagai obat beberapa jenis penyaksil kanelitian di Inggris
menunjukkan bahwa kedelai berkhasiat sebagai pehckgnker dan jantung
koroner. Timbulnya kanker dalam tubuh karena seay&dwtrosamiri. Kedelai
mengandung dua senyawa penting yaghenolik dan asam lemak tak jenuh.

Kedua senyawa tersebut dapat menekan munculnyakosaehyawaNitrosamin



sehingga berfungsi sebagai penangkal kanker. Disgnitoi, kadar letichin dalam
kedelai dapat menghancurkan timbunan lemak dalaohfisehingga secara tidak

langsung dapat menekan penyakit darah tinggi darekaa diare.

2.3. Tinjauan Umum Produk Tahu

Produk tahu merupakan salah satu makanan yang badwaanya adalah
kedelai. Kedelai merupakan komoditas pertanian yamgngandung banyak
protein nabati. Setelah diolah menjadi tahu, kagduongizi yang terdapat di

dalamnya juga berperan.

2.3.1. Macam-macam Tahu

Istilah tahu berasal dari bahasa Cina, yakathuatauteu-hudimana kata
tao atauteu berarti kedelai, sedangkdmu berarti hancur menjadi bubur. Secara
harfiah, tahu adalah tofu berarti makanan dengdmarbebaku kedelai yang
dihancurkan menjadi bubur (Santoso, 2008).

Tahu merupakan gumpalan protein kedelai yang digeralari hasil
penyaringan kedelai yang telah digiling dengan pdrahan air. Penggumpulan
protein dilakukan dengan cara penambahan cairangb&au garam-garam
kalsium. Pada pembuatan tahu akan diperoleh ammas ahiran hasil
penggumpalan tahuvbey sebagai hasil sampingan.

Tahu diperdagangkan dengan berbagai variasi beotukan dan nama
selain tahu putih atau tahu biasa, di pasar jugandi dengan berbagai macam
tahu komersial yang sudah memiliki nama dan ciaskiseperti :

1. Tahu sumedang
Tahu ini merupakan lembaran-lembaran tahu métabal sekitar 3 cm dengan
tekstur lunak dan kenyal. Isinya kosong sehinggelit tahu pong atau tahu
kulit.

2. Tahu bandung
Tahu bandung berbentuk persegi (kotak), tekstuk dggas dan kenyal,
warnanya kuning karena sebelumnya telah direndangasheair kunyit.



3. Tahu cina
Tahu berupa tahu putih, testurnya lebih padat,shddun kenyal dibanding tahu
biasa. Ukuran sekitar 12 cm x 12 cm x 8 cm. Ukutfan bobot tahu relatif
seragam karena proses pembuatannya dicetak damnesk pengan mesin.
Dalam pembuatannya digunakan sioko (kalsium sulsgpagai bahan
penggumpal protein sari kedelai.

4. Tahu kuning
Tahu kuning mirip tahu cina. Bentuknya tipis dabale warnanya kuning
dikarenakan sepuhan atau larutan sari kunyit. Tiahwbanyak digunakan
dalam masakan cina.

5. Tahu takwa
Tahu takwa merupakan tahu khas Kediri, Jatim. dikgit, tahu terasa padat.
Proses pengolahannya pada prinsipnya sama dertgabitesa, hanya terdapat
perbedaan dalam perlakuan, terutama pada perendakedelai dan
pengepresan tahu. Bahan bakunya dipilih kedelail iggng berbiji kecil-kecil.
Pengumpulan sari kedelai menggunakan asam cukeluBellipasarkan, tahu
dimasak atau dicelup beberapa menit dalam air kumgndidih sehingga
warnanya menjadi kuning. Tahu dijual dan disimpafach keadaaan kering
tanpa perlu direndam air seperti tahu putih biasa.

6. Tahu sutera (dari jepang)
Tahu ini sangat lembut dan lunak disebut jlgag life tofu.Dulu tahu ini
mudah rusak sehingga harus segera diolah. Namumrasgk proses
pembuatannya lebih modern sehingga proses yangillédra lebih tahan lama
(Sarwono dan Saragih, 2003).

2.3.2. Kandungan Gizi Produk Tahu

Tahu juga tergolong salah satu makanan yang samgayehatkan karena
kandungan proteinnya yang tinggi serta mutunyaraeti@ngan mutu protein
hewani. Hal ini bisa dilihat dari nilai NPUNgt Protein Utility tahu yang
mencerminkan banyaknya protein yang dapat dimadaatubuh, yaitu sekitar
65% disamping mempunyai daya cerna tinggi sek®a®®%. Namun demikian,

tahu juga memiliki kelemahan dimana kandungan airsgngat tinggi sehingga



mudah rusak akibat mudah ditumbuhi oleh mikrobéiuTakan rusak antara 1
sampai 3 hari bila dilakukan pendinginan (Sant@863).

Pemanfaatan tahu ini memang tidak sia-sia, karanaungan gizi yang
terdapat di dalam tahu cukup tinggi dan juga medgag beberapa asam amino

yang dibutuhkan tubuh manusia (Tabel 3 dan Tabel 4)

Tabel 3. Komposisi Zat Gizi Tahu dalam 100 gram

No Zat gizi Jumlah
1. | Energi 63 kalori
2. | Air 86,7 gram
3. | Protein 7,9 gram
4. | Lemak 4,1 gram
5. | Karbohidrat 0,4 gram
6. | Serat 0,1 gram
7. | Abu 0,9 gram
8. | Kalsium 150,0 gram
9. |Besi 2,2 gram
10. | Vitamin B, 0,04 gram
11. | Vitamin B, 0,02 gram
12. | Niacin 0,4 gram

Sumber : Direktorat Gizi Departemen Kesehatan 80,72

Tabel 4. Komposisi Asam Amino Tahu (mg/gr nitrogetal)

No Asam Amino Jumlah
1 Nitrogen (gram) 1,38
2 Isolensin 360
3 Leusin 618
4. | Lisin 460
5. | Metionin 108
6 Sistin 108
7 Fenilalanin 443
8 Treonin 235
9. | Triptofan 133
10. | Valin 364
11. | Arginin 342
12. | Histidin 191
13. | Alanin 189
14. | Asam asportat 612
15. | Asam glutamate 1.113
16. | Glisin 212
17. | Priolin 297
18. | Serin 266

Sumber : Direktorat Gizi Departemen Kesehatan 80,72



Asam amino adalah unsur-unsur yang membentuk protumpulan
asam amino disebut sebagai protein. Sebagai cosgdRrhana pengandaian:
sebuah bangunan bisa diartikan sebagai proteiang&dn semen, batu-bata, atap,
jendela, pintu, kayu dan bahan-bahan yang membdrdungunan tersebut bisa
diibaratkan sebagai asam amino. Kegunaan asam amdmah sebagai sumber
energi dalam tubuh manusia, sebagai pembentukan pedmaikan sel dan
jaringan, sebagai sintesis hormon, enzim, dan aeditiiPengatur keseimbangan

kadar asam basa dalam sel

2.4. Tinjauan Agroindustri

Agroindustri merupakan salah satu upaya pengembadgklm bidang
pertanian. Komoditas pertanian setelah mengalagsgsr panen dan pascapanen
dapat dilanjutkan ke tingkat industri dan mengalg@ngolahan untuk menjadi
produk yang memiliki nilai ekonomi lebih tinggi. Keep mengenai agroindustri

dijelaskan sebagai berikut:

2.4.1. Pengertian Agroindustri

Soekartawi (2001), menyebutkan bahwa agroindusi@aén pengolahan
hasil pertanian, dan karena itu agroindustri mekapabagian dari subsistem
agribisnis yang disepakati selama ini, yaitu subsispenyediaan sarana produksi
dan peralatan, usaha tani, pengolahan hasil (afyrsin), pemasaran, sarana, dan
pembinaan.

Menurut Hanani (2003), Agroindustri adalah perpadaatara pertanian
dan industri dimana kemudian keduanya menjadi misfgertanian dengan
berbasis industri yang terkait dengan pertaniantdera pada sisi penanganan
pasca panen. Agroindustri adalah salah satu cabehgstri yang mempunyai
kaitan erat dengan pertanian. Kaitan tersebut ydilerkaitan langsung ke
belakang Backward Linkagedan kaitan langsung ke depafofward Linkage.
Disebut berkaitan langsung ke belakang karena rpartamemerlukan input
seperti bibit, benih, pupuk dan pestisida. Sedamglksebut berkaitan langsung ke

depan karena sifat produk pertanian yang sanggdriering pada musim, menyita



banyak ruang penyimpanan, mudah rusak, dan arenanpaan konsumen yang
semakin menuntut persyaratan kualitas.

Menurut White dalam Sujiono (2003), juga menjelaskan bahwa
agroindustri memiliki pengertian luas yaitu indugbdengolahan dan industri
pertanian.

1. Industri Pengolahan

Dua industri pengolahan yang berkaitan langsungya@®mproduksi pertanian

primer, yaitu:

a. Industri hulu
Industri hulu atau industri pengolahan input paaan(pupuk, pestisida,
peralatan pertanian dan sebagainya). Industri hidkk selalu berlokasi
pedesaan yang cenderung berkaitan secara sangdit temgan ekonomi di
pedesaan. Industri ini umumnya padat modal darkakerbesar.

b. Industri hilir
Industri hilir atau industri yang mengelola hasrfanian. Kegiatan ini ada
yang memerlukan penanganan tanpa mengubah befitukaadan ada yang
mengubah bentuk aslinya atau sifat-sifat kimiawinya

2. Industri Pertanian

Industri pertanian vyaitu bentuk-bentuk organisasodpk primer yang

mengarah ke organisasi industri. Baharsjah (1982hgemukakan bahwa agar

perkembangan agroindustri dapat meraih manfaat gatighal, maka dalam

pengembangannya perlu didasarkan pada keungguhapekiif yang dimiliki,

karena hal ini akan menjamin pasar untuk produk gyatihasilkan.

Agroindustri yang akan dikembangkan harus berpijak:

a. Prinsip keunggulan kompetitif

b. Tingkat ketrampilan masyarakat dalam memantapkams jandustri
pengolahan yang telah dikenal dilingkungannya

c. Tersedianya bahan baku yang berkesinambungan

d. Tersedianya fasilitas kredit dengan bunga ringan

e. Tersedianya prasarana dan fasilitas yang memadai



2.4.2. Skala Usaha Agroindustri

Berdasarkan pendapat Hubeis (1968@)am Anggun (2009), usaha yang
menggunakan bahan bak&G<kg/hari termasuk dalam usaha skala rumah tangga,
sedangkan usaha yang menggunakan bahan baku >/B8rikdikategorikan
sebagai usaha kecil. Menurut BPS (2009), perusahdasstri pengolahan dibagi
menjadi empat, yaitu:
1. Industri besar (banyaknya tenaga kerja 100 oraauglabih)
2. Industri sedang (banyaknya tenaga kerja 20-99 grang
3. Industri kecil (banyaknya tenaga kerja 5-19 orang)
4. Industri rumah tangga (banyaknya tenaga kerja adg)

Kemudian berdasarkan UU No. 20 Tahun 2008 tentaagaimikro, kecil,
dan menengah, kriteria usaha mikro, kecil dan mgaien
1. Kriteria usaha mikro adalah sebagai berikut:

a. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 50.000,0Qidak termasuk
tanah dan bangunan tempat usaha; atau

b. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak R.800.000,00.

2. Kriteria usaha kecil adalah sebagai berikut:

a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.0C¢3mpai dengan paling
banyak Rp 500.000.000,- tidak termasuk tanah daguyaan tempat usaha;
atau

b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 3@®.000,- sampai
dengan paling banyak Rp 2.500.000.000,-.

3. Kriteria usaha menengah adalah sebagai berikut:

a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 500.000.006ampai dengan
paling banyak Rp 10.000.000.000,- tidak termasulaiadan bangunan
tempat usaha; atau

b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 25W0.000,- sampai
dengan paling banyak Rp 50.000.000.000,-.



2.4.3. Peranan Agroindustri

Dijelaskan oleh Baharsjah (1992), kegiatan agratrdumempunyai
peranan cukup besar dalam memberikan sumbangand&eparekonomian
nasional yang diwujudkan dalam bentuk antara lain:

a. Penciptaan lapangan kerja dengan memberikan kedmdo@gi sebagian besar
rakyat Indonesia yang bergerak di sektor pertanian.

b. Peningkatan kualitas produk pertanian untuk memjgmngadaan bahan baku
industri pengolahan hasil pertanian.

c. Perwujudan pemerataan pembangunan di berbagaogedoseluruh tanah air
yang mempunyai potensi pertanian sangat besaateaudiluar Pulau Jawa.

d. Mendorong terjadinya ekspor komoditi pertanian.

e. Peningkatan nilai tambah produk hasil pertanian.

Sumbangan agroindustri terhadap pembangunan ekomasional dapat
dilihat dari kemampuannya meningkatkan devisa melekspor, peranannya
dalam menyediakan keperluan bahan pokok masyaddtam bentuk pangan
bernilai gizi, perumahan, pakaian, serta dalam ip&d@n nilai tambah,
pendapatan dan kesempatan kerja. Selain itu, aystn juga berperan dalam
menciptakan permintaan terhadap bahan baku. Dedgamkian agroindustri
mendorong pertumbuhan diversifikasi produk pertanidan selanjutnya
mengurangi resiko atau mendorong pemanfaatan lahamn yang sebelumnya
tidak digunakan. Dampak berikutnya adalah meningikapendapatan produksi
di sektor pertanian (Soeharjo, 1989).

2.4.4. Permasalahan dalam Pengembangan Agroindustri
Menurut Soekartawi (2000), masalah yang sering ddipa oleh
agroindustri dalam pengembangannya antara lain:
1. Beragamnya permasalahan berbagai agroindustri memacam usahanya,
khususnya kurang tersedianya bahan baku yang a&ugontinyu.
2. Kurang nyatanya peran agroindustri di pedesaamiareasih konsentrasinya
agroindustri di perkotaan.

3. Kurang konsistennya kebijakan pemerintah terhadapiradustri
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Kurang fasilitas permodalan (perkreditan) dan kalmuada prosesnya sangat
ketat.

Keterbatasan pasar

Lemahnya infrastruktur (Alat)

Kurangnya perhatian terhadap penelitian dan pengegan

Lemahnya keterkaitan industri hulu dan hilir

Kualitas produksi daprocessingyang belum mampu bersaing
LemahnyaenterpreneurshiJiwva Kewirausahaan)

Dinyatakan oleh Santoso (2008), dengan menggunakahsis SWOT,

maka beberapa permasalahan yang dihadapi agrainahistra lain:

1. Kekuatan

a.

Agroindustri merupakan segmen industri yang dapgdi#tan wahana
(medium dan tumpuan utama yang paling menjanjikan bagicipéaan

wirausaha baru.

. Agroindustri mempunyai fleksibilitas dan ketahangng tinggi, karena

diuntungkan oleh dominannya tumpuan pasar domédiiksusnya produk-

produk barang konsumsi tradisional) serta kuatrkar @ada penggunaan
input sumber daya dalam negeri.

Tidak mudah tertembusnya pasar domestik oleh prpdodtuk sejenis dari

import secara alamiah cukup kuat karena tingkagjahgrang lebih murah

dan disukai konsumen dalam negeri.

2. Kelemahan

a.

Produk-produk agroindustri yang ada kebanyakanhmasum mempunyai

daya tembus ke pasar dunia/ekspor.

. SDM vyang terlibat dalam usaha agroindustri belumnybl& yang

berkualifikasi handal dan professional, utamanyala pudi bidang
kewirausahaan. Pengusaha agroindustri umumnya nisibm mampu
memenuhi permintaan pasar yang menuntut kestabibau, jumlah
pesanan yang besakeliverycepat dan tepat waktu.

Kemampuan permodalan masih terbatas, dan kemampuamgakses

sumber-sumber dana/ permodalan juga terbatas, aataar tertumbuk



masalah biaya konsultasi, biaya promosi penjugdameéran, brosur, biaya

pengujian mutu, pengiriman sampel, dan sebagainya).

3. Peluang

Berbagai peluang sangat menjanjikan untuk pengegalmaagroindustri antara

lain:

a.

Memanfaatkan dampak positif penurunan nilai tukgniah sehingga harga

tetap stabil karena bahan bakunya dari dalam negeri

. Keinginan dunia usaha yang makin meningkat untuknamamkan

modalnya di bidang agroindustri dan agrobisnis.

Meningkatkan semangat ilmuwan untuk menemukan tegntepat guna.

. Tingginya dukungan politis dan komitmen pemerinsdrta masyarakat

untuk dikembangkannya agroindustri sebagai basmsngkatan ekonomi

yang berwawasan lokal dan bervisi nasional.

. Masih potensialnya ketersediaan sumber daya aldragae bahan baku

agroindustri di tiap daerah yang belum didayagunaetara optimal untuk
mengembangkan agroindustri.
Tersedianya SDM angkatan kerja dalam jumlah beaagymasih belum

terdayagunakan secara produktif.

. Potensialnya peluang pasar di dalam negeri, yarigutkbannya akan

produk-produk barang hasil agroindustri masih belerpenuhi.

. Mampu meningkatkan nilai tambah produk-produk meertasil pertanian

sehingga didukung oleh petani sebagai sub sistem partama (penghasil
bahan baku) sehingga praktek pertanian tidak héwm@rientasi pada
pemenuhan kebutuhan keluarga (subsisten) tetapi lpggorientasi pada

pasar (harket orientejl

4. Ancaman

a. Persaingan dari produk-produk agroindustri yangasedrdari impor akan

semakin tajam sebagai akibat dari semakin terbukatajiu lintas
perdagangan lintas batas sebagai konsekuensi dabaligasi dan
liberalisasi ekonomi, sebagaimana dihadapi sesuwmigah komitmen
terhadap ketentuan WTO.



b. Masih rendahnya tingkat kepercayaan konsumen taphddialitas dan
keandalan produk-produk agroindustri dalam negeri.

2.5. Konsep Nilai Tambah

Sifat utama dari komoditas pertanian yaitu mudadakudan tidak tahan
lama serta ketersediaannya tidak tentu di pasarinhaikarenakan komoditas
pertanian sangat tergantung oleh musim serta panangpasca panen yang
kurang tepat semakin mempercepat daya tahan koesothkrsebut. Kegiatan
pasca panen yang dapat dilakukan dengan merubahgomha dan bentuk dari
komoditas pertanian sehingga lebih bermanfaat damiliki nilai ekonomis yang
tinggi. Proses perubahan tersebut dapat dilakukagah pengolahan baik untuk
bahan setengah jadi maupun bahan jadi atau aldda Proses pengolahan tentu
terdapat biaya penambahan seperti pengeluaran iaputdan tenaga kerja,
konsep yang digunakan untuk kegiatan ini yaitu derenalisis nilai tambah.

Nilai tambah yang tinggi dapat menjadi tolak ukafagin pengembangan
usaha seperti pada agroindustri. Apabila produk pugryai nilai tambah tinggi
artinya produk layak untuk dikembangkan dan pemaretkeuntungan bagi
pengusaha serta lapangan kerja baru dapat terddéaurut Hayamidalam
Sudiyono (2002), faktor-faktor yang mempengaruhiainitambah dapat
dikategorikan menjadi 2 yaitu faktor teknis dantéalkpasar. Faktor teknis yang
berpengaruh adalah kapasitas produksi, jumlah bbhkn yang digunakan, dan
tenaga kerja. Sedangkan faktor pasar yang berpgmgaalah harga output, upah
tenaga kerja, harga bahan baku dan nilai input &lain bahan bakar dan tenaga
kerja.

Distribusi nilai tambah berhubungan dengan tekriol@ng diterapkan
dalam proses pengolahan, kualitas tenaga kerjpadmahliaan dan ketrampilan
serta kualitas bahan baku. Penerapan teknologi ganderung padat karya akan
memberikan proposi bagian terhadap tenaga kerjg pasar dari pada proposi
bagian keuntungan bagi perusahaan. Sedangkan dlg giterapkan teknologi
padat modal maka besarnya proporsi bagian pengusbita besar daripada
proporsi bagian tenaga kerja. Besar kecilnya pagar tidak berkaitan dengan

imbalan yang diterima tenaga kerja (rupiah). Bésailnya imbalan tenaga kerja



tergantung pada kualitas tenaga kerja itu sendigperti keahliaan dan
kesempatan.

Format yang digunakan untuk menghitung nilai tamtbabat dilihat pada
Tabel 5.

Tabel 5. Format Nilai Tambah Pengolahan

No Variabel Nilai (dalam simbol)
Output, input, harga

1. | Hasil produksi (kg/proses produksi) a

2. | Bahan baku (kg/proses produksi) b

3. | Tenaga kerja C

4. | Faktor konversi alb=m

5. | Koefisien tenaga kerja c/d=n

6. | Harga produk (Rp/kg) d

7. | Upah rata-rata (Rp/HOK) e

Pendapatan

8. | Harga bahan baku (Rp/kg) f

9. | Sumbangan input lain (Rp/kg) g

10. | Nilai produk (Rp/kg) mxd=Kk

11. | a. Nilai tambah (Rp/kg) k—f-g=1
b. Rasio nilai tambah (%) (1/k)% = h%
a. Imbalan tenaga kerja (Rp/kg) nxe=p

12. | b. Bagian tenaga kerja (%) (p/1)% = q%
a. Keuntungan (Rp/kg) l-p=r

13. | b. Tingkat keuntungan (%) (r/1)% = s%

Sumber: Sudiyono, 2002

Besarnya nilai tambah dari proses pengolahan did#ga pengurangan
bahan baku dan input lainnya terhadap produk yahgsidkan tidak termasuk
tenaga kerja. Dengan kata lain nilai tambah meraipatbalan bagi tenaga kerja
dan keuntungan yang diperoleh pengusaha. Kritemguygian nilai tambah adalah
sebagai berikut (Santoso, 2008):

1. Rasio nilai tambah rendah apabila < 15 %
2. Rasio nilai tambah sedang apabila 15% - 40%
3. Rasio nilai tambah tinggi apabila> 40%

Menurut Sudiyono (2002), dari hasil perhitunganainitambah akan

diperoleh keluaran sebagai berikut:

1. Perkiraan nilai tambah (dalam rupiah)

2. Rasio nilai tambah terhadap nilai produk yang dikas (dalam %)
3. Imbalan bagi tenaga kerja (rupiah)

4. Imbalan bagi modal dan manajemen



2.6. Pengertian Strategi

Strategi adalah alat mencapai tujuan perusahaamdeditannya dengan
jangka panjang, program tindak lanjut, serta piasrialokasi sumberdaya.
Sedangkan formulasi strategis adalah proses pemgnsperencanaan jangka
panjang (Rangkuti, 2005).

Menurut David (2006), strategi yaitu tindakan pgiah yang
membutuhkan keputusan manajemen tingkat atas dabesudaya perusahaan
dalam jumlah yang besar. Selain itu strategi mem@ermi kemakmuran
perusahaan dalam jangka panjang, dan berorientaisk uimasa depan. Strategi
memiliki konsekuensi yang multidimensi serta perlampertimbangkan faktor-
faktor eksternal dan internal yang dihadapi peraaahStrategi unggulan adalah
sumber yang dibutuhkan dalam mengembangkan keputsseategi agar
perusahaan mampu berpotensi dan memenangkan pgarsg@iranany, 2002).

Dari berbagai definisi strategi di atas maka dagiaimpulkan bahwa
strategi adalah suatu tindakan potensial dengan pmembangkan beberapa
faktor internal dan eksternal untuk mendapatkartuskaputusan agar tujuan
perusahaan dapat tercapai.

2.7. Analisis SWOT

Analisis SWOT merupakan cara sistematik untuk nusgifikasikan
faktor kekuatan Strengthy kelemahan\Weakness peluang Qpportunity, dan
hambatanThrea). Analisis ini didasarkan pada asumsi bahwa sstaatiegi yang
efektif akan memaksimalkan kekuatan, meminimalkalerkahan, memanfaatkan
peluang sekaligus mengatasi hambatan. Bila ditaragecara akurat, asumsi
sederhana ini mempunyai dampak yang sangat besaraatcangan suatu strategi
yang berhasil. Menurut Pearce dan Robinson (19@nygy dimaksud faktor-faktor
analisis SWOT adalah:

1. Kekuatan §trength¥
Kekuatan $trengthy adalah kompetensi khusus yang memberikan keuaggul

komparatif bagi perusahaan di pasar. Kekuatan dapgatndung dalam sumber



daya, keuangan, citra perusahaan, kepemimpinar, gasaungan pembeli-
pemasok dan faktor-faktor lain.

2. Kelemahan\\Vveaknesgs
Kelemahan \(Veaknegs merupakan keterbatasan atau kekurangan dalam
sumber daya, ketrampilan dan kapabilitas yang aesarius menghambat
kinerja efektif perusahaan, fasilitas, sumber dakauangan, kapabilitas
manajemen, ketrampilan pemasaran dan citra menekt daerupakan sumber
kelemahan.

3. Peluang Qpportunity
Peluang Qpportunity merupakan situasi penting yang menguntungkamudala
lingkungan perusahaan. Kecenderungan-kecenderupgating merupakan
salah satu sumber peluang. Identifikasi segmerr yasg awalnya terabaikan,
perubahan pada situasi persaingan atau peratuempghan terabaikan,
perubahan pada situasi persaingan atau peratueamhghan teknologi serta
membaiknya hubungan dengan pembeli atau pemaso&t dapmberikan
peluang bagi perusahaan.

4. Ancaman (reat9
Ancaman {reat9 adalah situasi penting yang tidak menguntungkaland
lingkungan perusahaan. Ancaman merupakan pengganggama pada posisi
sekarang atau yang diinginkan perusahaan. Masysesang baru, lambatnya
pertumbuhan pasar, meningkatnya kekuatan tawarwsnantara pembeli
dan pemasok, perusahaan teknologi serta perat@an dtau yang direvisi
dapat menjadi ancaman bagi keberhasilan perusahaan.

Faktor-faktor yang terdapat dalam analisis SWOdapsuatu perusahaan

termasuk ke dalam lingkungan yang mempengaruhspbaan.

Analisis Lingkungan

Identifikasi lingkungan mencakup analisis dan dasiik lingkungan
sehingga penyusunan strategi mampu mengetahui teekkekuatan dan
kelemahan-kelemahan perusahaan (Supriyono, 199&nuit Christensen

(1973) bahwa lingkungan suatu perusahaan dalanispiseperti halnya pada



organisasi lain, adalah pola semua kondisi-korny@disg mempengaruhi kehidupan
dan pengembangan perusahaan. Glueck (1980) mesdefmbahwa lingkungan
meliputi faktor-faktor dalam dan luar perusahaangyaapat menuntun kearah
kesempatan-kesempatan atau ancaman-ancaman pasiahaamn.

Berdasarkan beberapa definisi tersebut dapatlkdiarbahwa lingkungan
yaitu pola semua kondisi atau faktor baik dari nmé maupun eksternal yang
mempengaruhi atau menuntun kearah kesempatan ataman-ancaman pada
kehidupan dan pengembangan perusahaan, lingkungacaras relevan
mempengaruhi terhadap operasi keputusan strategkungan perusahaan dapat
dibagi menjadi dua, yaitu lingkungan internal d&sternal.

A. Lingkungan Internal

Internal organisasi terdiri dari 2 komponen yasttength(kekuatan) dan
weaknesgkelemahan). Dimana kekuatan dan kelemahan idiapat dalam
suatu organisasi, kekuatan dan kelemahan ini mekemtarah mana yang
terbaik buat organisasi tersebut. Menurut Siagl®98), faktor-faktor internal
yang menjadi kekuatan organisasi yang dapat mepcadaluran distribusi
yang handal, posisi kas perusahaan, lokasi yangyummngkan, keunggulan
dalam penerapan teknologi yang canggih tetapi gplaltepat guna dan
struktur atau tipe organisasi yang digunakan. Bgab&elemahan dapat
muncul dalam berbagai bentuk seperti kelemahan jerdala fungsional,
operasional, struktural atau bahkan yang berssikbjogis.

Setelah faktor-faktor strategis internal suatuupahaan diidentifikasi,
misalnya dari aspek keuangan, SDM, pemasaran, ksodbelanjutnya suatu
matrik IFE (nternal Factor Evaluatioh digunakan untuk mengetahui faktor-
faktor internal perusahaan berkaitan dengan kekudtm kelemahan yang
dianggap penting. Evaluasi kekuatan dan kelemalaaig yerdapat di dalam
perusahaan seperti pada area fungsional bisnisnaselk manajemen,
pemasaran, keuangan atau akuntasi, produksi atarassp penelitian dan
pengembangan, sistem informasi manajemen, hubuagana area-area bisnis
ini dibahas (David, 2006).



B. Lingkungan Eksternal

Menurut David (2006), analisis lingkungan eksteradhlah suatu cara
yang digunakan oleh suatu organisasi atau perusammatk menggali dan
mengidentifikasi semua peluangportunity dan ancamantl{reaty yang
akan mempengaruhi keberadaan organisasi tersedktorfaktor yang perlu
dianalisis dalam lingkungan eksternal adalah tekgipl pemerintah,
persaingan.

Setelah faktor-faktor strategis eksternal suatwgadraan diidentifikasi,
misalnya dari aspek ekonomi, sosial, budaya, deafipdingkungan, politik,
persaingan dipasar industri dimana agroindustradeer serta data eksternal
relevan lainnya. Selanjutnya suatu matrik EEEksternal Factor Evaluation
digunakan untuk mengevaluasi faktor-faktor eksteqmerusahaan tersebut

yaitu peluang dan ancaman (David, 2006).

2.8. Perumusan Strategi

Menurut David (2006), untuk menganalisis lingkumgzerusahaan baik

lingkungan internal maupun lingkungan eksternalatiagilakukan melalui tiga

tahap, yaitu tahap inputnput stagg tahap pencocokarm@tching stagg dan

tahap keputusardécision stage

1.

Tahap input
Tahap input bertugas menyimpulkan informasiadagang diperlukan untuk
merumuskan strategi-strategi. Dalam penelitiantatiap input menggunakan

matrik urgensi, matrik IFE dan matrik EFE.

. Tahap pencocokan

Tahap pencocokan berlandaskan pada informasi g@ogunkan dari tahap
input untuk mencocokan peluang dan ancaman ekstengan kekuatan dan
kelemahan internal. Dalam penelitian ini, tahap coenkan menggunakan

matrik IE kemudian dilanjutkan dengan matBkand Strategy.

. Tahap keputusan

Setelah beberapa alternatif strategi yang dihasildari tahap pencocokan
maka langkah selanjutnya yang harus dilakukan bdateap keputusan. Dalam

penelitian ini, tahap pencocokan menggunakan mSivoOT.



Perumusan strategi sering ditunjukkan sebagai pareran strategis atau
jangka panjang. Proses perumusan berhubungan dgyegagembangan misi,
tujuan, strategi dan kebijakan perusahaan. Agatentapai, penyusunan strategi
harus menganalisis faktor-faktor strategis perusahékekuatan, kelemahan,
peluang dan ancaman) (Umar, 2011). Beberapa tadrapperlu dilakukan dalam
perumusan strategi adalah matrik urgensi, matrik HRatrik EFE, matrikrand

Strategydan matrik SWOT, yang diuraikan sebagai berikut:

2.8.1. Matrik Urgensi

Matrik urgensidigunakan untuk mengevaluasi faktor-faktor interdan
eksternal perusahaan berkaitan dengan kekuatarkelamahan yang dianggap
penting. Adapun tahap kerja dalam membuat matrdeensi adalah sebagai
berikut:

1. Identifikasi faktor internal perusahaan kemuogdidilakukan wawancara atau
diskusi dengan responden terpilih untuk menentukpakah faktor-faktor
tersebut telah sesuai dengan kondisi internal nraukondisi eksternal
perusahaan saat ini.

2. Penentuan bobot pada analisis internal perusaddakukan dengan cara
mengajukan pertanyaan kepada responden terpitituk menentukan bobot
dilakukan dengan memilih antara indikator horisbui@n indikator vertikal
mana yang lebih penting. Penentuan ini digunakdokufaktor internal dan

faktor eksternal perusahaan.

2.8.2. Matrik Internal Factor Evaluation (IFE)

Matrik IFE digunakan untuk mengetahui faktor-fakimernal perusahaan
berkaitan dengan kekuatan dan kelemahan yang dipnggnting. Data dan
informasi aspek internal perusahaan dapat digafti daberapa fungsional
perusahaan, misalnya dari aspek manajemen, keuaBBdh, pemasaran, sistem
informasi dan operasi/produksi (Umar, 2001).

Menurut Siagian (1998), faktor-faktor internal gamenjadi kekuatan
organisasi mencakup; saluran distribusi yang hampaaisi kas perusahaan, lokasi
yang menguntungkan, keunggulan dalam menerapkaroltek yang canggih

tetapi sekaligus tepat guna dan struktur atau ogganisasi yang digunakan.



Berbagai kelemahan dapat muncul dalam berbagaiubesgperti kelemahan
manajerial, fungsional, operasional, struktural uatkahkan yang bersifat

psikologis.

2.8.3. Matrik External Factor Evaluation (EFE)

Matrik EFE digunakan untuk mengevaluasi faktor-dakéksternal dari
agroindustri. Data eksternal dikumpulkan untuk naewasis hal-hal yang
menyangkut persoalan ekonomi, sosial, budaya, dexfiotjingkungan, politik,
persaingan di pasar industri dimana agroindustradse serta data eksternal
relevan lainnya. Hal ini penting karena faktor eksaél berpengaruh secara
langsung maupun tidak langsung terhadap agroindqustrar, 2001).

Menurut Siagian (1998), faktor-faktor eksternalbatji dua yaitu
lingkungan eksternal jauh dan lingkungan ekstede#t. Lingkungan eksternal
jauh meliputi faktor politik, sosial, kultur, dem@adi dan faktor teknologi.
Lingkungan eksternal dekat meliputi kedudukan kaitipgperusahaan yang
bersangkutan, profil para pelanggan, perilaku pdimfaktor pemasok, faktor

penyandang dana, dan situasi pasaran kerja sdb&tailingkungan.

2.8.4. Matrik I nternal-Eksternal (IE)

Matrik IE digunakan memetakan total skor dari nkaliiE dan EFE yang
dihasilkan dari matrik internal dan eksternal agdoistri. Matrik IE terdiri dari
dua dimensi, yaitu total skor matrik IFE pada sunfbdan total skor matrik EFE
pada sumbu Y. Matrik IE terdiri dari 9 sel, yaiRe@rce and Robinson, 1997):

1. Strategi Pertumbuhgi@Growth Strategy)

Didesain untuk mencapai pertumbuhan baik dalanuptm, asset, profit atau
kombinasi ketiganya. Hal ini dapat dicapai dengaenumunkan harga,
mengembangkan produk baru, menambah kualitas predak jasa, atau
meningkatkan akses ke pasar yang lebih luas. Ugahg dapat dilakukan
adalah meminimalkan biaya sehingga dapat meningkakofit. Cara ini

merupakan strategi terpenting apabila kondisi f@dragn tersebut berada
dalam pertumbuhan yang cepat dan terdapat kecergierupesaing untuk

melakukan perang harga dalam usaha untuk meniragkafiangsa pasar.



Dengan demikian, perusahaan yang belum menaapaal mass(mendapat
profit dan large scale productionakan mengalami kekalahan, kecuali jika
perusahaan dapat menfokuskan diri pada pasarttestang menguntungkan.

. Strategi Pertumbuhan Melalui Konsentrasi dareiifikasi

Ada dua strategi dasar yaitu konsentrasi padaisdtistri atau diversifikasi ke
industri lain. Berdasarkan hasil penelitian, penasen yang memiliki kinerja
baik, cenderung mengadakan konsentrasi, sedangkaisgmaan yang relatif
kurang memiliki kinerja yang baik cenderung mengadadiversifikasi agar
dapat meningkatkan kinerjanya.

Perusahaan yang memiliki strategi konsentrasiatdambuh melalui integrasi
horizontal maupun vertikal, baik secara internallatué sumber dayanya
sendiri atau secara eksternal dengan menggunakaesulaya dari luar. Jika
perusahaan tersebut memiliki strategi diversifikdg& dapat tumbuh melalui
konsentrasi atau diversifikasi konglomerat, baikcasa internal melalui
pengembangan produk baru, maupun eksternal meb#uisisi. Contoh
strategi pertumbuhan adalah sel 1,2,5,7 dan 8.

. Konsentrasi Melalui Integrasi Vertikal (sel 1)

Pertumbuhan konsentrasi dapat dicapai melalugiase vertikal dengan cara
backward integration(mengambil alih fungsisupplie) atau dengan cara
forward integration (mengambil alih fungsi distributor). Hal ini meakan
strategi utama untuk perusahaan yang memiliki pasispetitif pasar yang
kuat(high market shareflalam industri yang berdaya tarik tinggi.
Perusahaan yang ingin meningkatkan posisi konipgai harus
melaksanakan upaya meminimalkan biaya dari operasg tidak efisien
untuk mengontrol kualitas serta distribusi produktegrasi vertikal baik
melalui sumber daya internal maupun eksternal. Bglae keuntungan dari
integrasi vertikal ini adalah turunnya biaya sen@ningkatnya koordinasi dan
kontrol. Hal ini merupakan cara terbaik bagi pehasan yang kuat dalam
rangka meningkatkacompetitive advantagdi dalam industri yang efektif.

. Konsentrasi Melalui Integrasi Horizontal (sedéh 5)

Strategi pertumbuhan melalui integrasi horizoat#lah suatu kegiatan untuk

memperluas perusahaan dengan cara membangun dilpkag lain dan



meningkatkan jenis produk serta jasa. Jika perasalgalam industri yang
efektif (sel 2) tujuannya adalah untuk meningkath@enjualan dan profit
dengan cara memanfaatkan keuntungannomic of scaldaik diproduksi
maupun pemasaran. Jika perusahaan berada daladerate attractive
industry, strategi yang diterapkan adalah konsolidasi §selujuannya relatif
lebih defensif, yaitu menghindari kehilangan pelgonadan profit. Perusahaan
yang berada di sel ini dapat memperluas pasalifdagproduksi, dan teknologi
melalui pengembangan internal maupun eksternallongtent venturedengan
perusahaan lain dalam industri yang sama.

5. Strategturn-arround(sel 3)
Strategi berputar atau putar haluan, yaitu depgagaturan kembali dana dan
daya secara internal, atau membebaskan diri déerlibatan bisnis tertentu.
Strategi ini meningkatkan peningkatan efisiensirap@nal.

6. Strategi hati-hati (sel 4)
Strategi ini tepat digunakan sementara untuk mekiokan perusahaan
melalui konsolidasi sumber dayanya setelah pertinaabuyang pesat dalam
industri, yang saat ini menghadapi masa depan tydak) dapat diatasinya.

7. Strategi tidak berubah atau stabilitas labagsel
Strategi ini dapat dijalankan apabila perusahaarogerasi dalam industri
dengan daya tarik sedang dan hanya memiliki p&sisipetitif yang rata-rata.
Stabilitas relatif yang diciptakan oleh posisi katigif sederhana perusahaan,
di dalam industri yang menghadapi pertumbuhan leeail bahkan tidak ada,
mendorong perusahaan untuk melanjutkan kegiatasaga itu, dan hanya
melakukan penyesuaian kecil bagi inflasi dalamanjpenjualan dan labanya.

8. Strategi jual habis (sel 6)
Strategi yang masuk akal apabila perusahaan tiddihat adanya cara untuk
membangun beberapa kekuatan atau meratakan kelerkeleanahannya, dan
manajemen percaya bahwa industri tersebut tetax @kan menarik dalam
waktu dekat ini.

9. Diversifikasi Konsentris (sel 7)
Strategi pertumbuhan melalui diversifikasi umumdylaksanakan perusahaan

yang memiliki kondisicompetitive positiorsangat kuat tetapi nilai daya tarik



industrinya sangat rendah. Perusahaan tersebutsdberu memanfaatkan
kekuatannya untuk membuat produk baru secara refigieena perusahaan ini
sudah memiliki kemampuan manufaktur dan pemasaag paik.

10. Diversifikasi Konglomerat (sel 8)
Strategi pertumbuhan melalui strategi bisnis yadgk saling berhubungan
dapat dilakukan jika perusahaan menghadapnpetitive positioryang tidak
begitu kuat(average)dan nilai daya tarik industrinya sangat rendahduée
faktor tersebut memaksa perusahaan itu melakukamnaoga ke dalam
perusahaan lain. Tetapi pada saat perusahaanutmehcapai tahap matang,
perusahaan yang memilikcompetitive positionrata-rata cenderung akan
menurun kinerjanya. Untuk itu, strategi diversikakonglomerat sangat
diperlukan. Tekanan strategi ini lebih pada sindéirginsial daripadgroduct
market sinergyseperti yang terdapat pada strategi diversifikassentris).

11. Kebangkrutan atau likuidasi (sel 9)
Strategi untuk mengakhiri perusahaan dengan miesgliaruh aset perusahaan
secara terpisah-pisah untuk kekayaan berwujudnyluidasi merupakan
pengakuan kekalahan dan konsekuensinya bisa mesii@degi yang sulit
secara emosional, namun demikian lebih baik menianoperasi daripada

terus menderita kerugian uang dalam jumlah yangrbes

2.8.5.Matrik Grand Strategy
Grand Strategy Matrixelah menjadi alat yang populer bagi perumusan

strategi alternatif. Dengan menggunakan matrik g@mua perusahaan yang
diteliti dapat ditempatkan pada salah satu dari ankpadran yang ada pada
matrik ini. Bentuk umunGrand Stratetgy Matrixerdiri atas dua dimensi, yaitu
dimensi posisi persaingan dan dimensi pertumbulesarp Menurut Rangkuti
(2005) matrik ini terdiri dari empat kuadran yaitu:
a Kuadran |

Perusahaan-perusahaan yang terletak pada kuatherada pada posisi yang

excellent. Perusahaan-perusahaan ini terus benkivasepada pasar saat ini

dengan melaksanakan strategi yang sesuai separkiet penetration, market

developmentdan product developmentBila perusahaan pada kuadran |



mempunyai kelebihan sumber daya maka integrasiekakéng, integrasi ke
depan atau secara kolektif disebut sebagai strateggrasi vertikal. Ketika
perusahaan kuadran | terlalu berpatokan pada sadulptertentu, diversifikasi
terkait kiranya dapat membantu mengurangi risikagyberkaitan dengan lini
produk yang sempit. Perusahaan-perusahaan di Kuddnaemiliki sumber
daya yang memadai untuk mengambil keuntungan darbagai peluang
eksternal yang muncul di banyak bidang. Mereka tnisagambil risiko secara
agresif jika perlu.

. Kuadran II

Perusahaan yang terletak pada kuadran Il perlgevatuasi pendekatan yang
mereka lakukan ke pasar secara serius. Karenagbexars berada pada industri
yang pertumbuhan pasarnya cepat, maka strategisiht@iasanya merupakan
pilihan utama yang harus dipertimbangkan. Bagaimpamajuga, jika
perusahaan tidak mempunyaiompetitive advantage maka horizontal
integration sering menjadi alternatif pilihan strategi yangndjgap terbaik.
Alternatif terakhir, yaitudivestiture atau likuidasi dapat dipertimbangkan,
divestasi dengan memberikan dana yang diperlukwk unengakuisisi bisnis
perusahaan lain atau membeli saham-saham.

. Kuadran 11l

Perusahaan pada kuadran Il bersaing dalam peutuanbindustri yang lambat
dan memiliki posisi persaingan yang lemah. Strat@tgrnatifnya adalah
mengganti sumber daya dari bisnis yang sekarankgei@rah bisnis lain yang
berbeda (diversifikasi). Jika tidak berhasil, makdihan terakhir bagi
perusahaan adalah menjalankan strategistitureatauliquidation.

. Kuadran IV

Perusahaan-perusahaan pada kuadran 1V memiligaipgian yang kuat tetapi
berada dalam pertumbuhan industri yang lambat.tegirayang dibutuhkan
perusahaan adalaintegration horizontgl atau conglomerate diversification

danjoint venture



2.8.6. Matrik SWOT
Alat yang dipakai untuk menyusun faktor-faktor sga perusahaan
adalah matrik SWOT. Matrik ini dapat menggambarkanara jelas bagaimana
peluang dan ancaman eksternal yang dihadapi agstmddapat disesuaikan
dengan kekuatan dan kelemahan internal yang merp#ikusahaan. Matrik ini
dapat menghasilkan empat set kemungkinan altestediiegi antara lain:
1. Srategi S - (Strenghts-Opportunities)
Strategi ini berdasarkan jalan pikiran perusahgaity dengan memanfaatkan
seluruh kekuatan dan memanfaatkan peluang sebesarya. Strategi ini
dipilih bila skor EFE lebih besar dari 2 dan sKéEllebih besar dari 2.
2. Strategi S - TStrenght-Threats)
Merupakan strategi dalam menggunakan kekuatan ganidjki perusahaan
untuk mengatasi ancaman. Strategi ini dipilih lskar EFE lebih kecil atau
sama dengan 2 dan skor IFE lebih besar daripada 2.
3. Strategi W - QWeakness-Opportunities)
Strategi ini diterapkan berdasarkan pemanfaatanapgl yang ada dengan
cara meminimalkan kelemahan yang ada. Strategilimiih bila skor EFE
lebih besar dari 2 dan skor IFE lebih kecil atamaaengan 2.
4. Strategi W - T(Weakness-Threats)
Strategi ini didasarkan pada kegiatan yang bersiééensif dan berusaha
meminimalkan kelemahan yang ada untuk menghind@araan. Strategi ini
dipilih bila skor EFE lebih kecil atau sama den@adan skor IFE lebih kecll
atau sama dengan 2 (Glueck, 1998).



[I. KERANGKA PEMIKIRAN

3.1. Kerangka Pemikiran

Kedelai merupakan bahan baku utama yang digunakiamdoengolahan
tahu. Salah satu agroindustri yang banyak mendadblai menjadi tahu terdapat
di Kelurahan Bawang, Kecamatan Pesantren, KotarKegota Kediri yang
merupakan sentra produsen tahu di Jawa Timur, nk@rpésar grosir produk
pertanian, khususnya kedelai yang terdapat di lkkbhm Nggronggo, Kecamatan
Kota, Kota Kediri. Kedelai yang digunakan oleh prsen tahu di Kelurahan
Bawang adalah kedelai lokal. Kedelai lokal lebihcalo digunakan untuk
pengolahan tahu putih, karena kedelai lokal dapahberikan efek mengembang
tanpa menggunakan bahan pengembang, apabila mekggukedelai import,
tahunya tidak dapat mengembang. Sedangkan kedelport lebih cocok
digunakan untuk pengolahan tahu kuning dan pengolémpe.

Munculnya Agroindustri tahu ini dilatar belakandelo potensi pasar dan
kemudahan memperoleh bahan baku kedelai. Kota iKexldapat pasar grosir
yang menjual hasil pertanian, salah satunya ked&tgoindustri tahu yang ada di
Kelurahan Bawang, Kecamatan Pesantren, Kota Kelitermasuk dalam skala
rumah tangga karena tenaga kerja yang digunakarratet 2-3 orang. Hal ini
sejalan dengan pendapat Hubeis (19€8@)am Anggun (2009), suatu usaha
dikatakan usaha rumah tangga apabila banyaknygaédaja yang digunakan 1
sampai 4 orang, dan usaha agroindustri tahu yaagdadelurahan Bawang,
Kecamatan Pesantren, Kota Kediri tenaga kerjanykidae 2 sampai 3 orang
yang berasal dari keluarga atau tetangga dekat,adamindustri ini telah di
usahakan secara turun temurun oleh pengusahanya.

Seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk, danun ke tahun
permintaan akan tahu juga semakin meningkat. Ragaetari seluruh responden
agroindustri tahu skala rumah tangga yang ada blirglean Bawang, Kecamatan
Pesantren, Kota Kediri untuk setiap harinya memyked 878 biji. Para
responden secar@ontinue memproduksi tahu untuk memenuhi kebutuhan

konsumen setiap harinya dengan harga jual perRpji600,- (Data primer,



diolah). Rata-rata seluruh masyarakat telah mengds@a mengkonsumsi tahu
untuk kebutuhan bahan makanan. Dengan harga jogltggiangkau oleh seluruh
kalangan masyarakat untuk kebutuhan konsumsi dediap

Proses produksi sangat dipengaruhi oleh modal gangiki pengusaha,
karena modal yang digunakan berasal dari modalisetah jumlahnya relatif
kecil. Jumlah modal yang sedikit akan berpengaewhadap penggunaan bahan
baku yang terbatas sehingga menyebabkan produk diaagilkan relatif belum
optimal. Selain itu juga, penggunaan teknologi mhalproses produksi masih
menggunakan peralatan yang sangat sederhana dah gaenasaran produk tahu
masih terbatas, sehingga dalam pemasaran hasilukpratasih mengalami
kesulitan untuk menjangkau pasar yang lebih luas.

Proses pengolahan produk yang dilakukan menyebapkaimambahan
nilai pada komoditas primer, yaitu bahan baku kadehnalisis nilai tambah
menunjukkan imbalan tenaga kerja dan keuntungan paggolah. Adanya
pengolahan bahan baku yaitu kedelai menjadi taharapkan dapat memberikan
nilai tambah yang tinggi. Kriteria pengujian nitambah adalah rasio nilai tambah
rendah apabila < 15 %, rasio nilai tambah sedaadi@Ep15% - 40%, rasio nilai
tambah tinggi > 40%. Hal tersebut merupakan pelussaipa guna meningkatkan
pendapatan dan dapat memenuhi kebutuhan masyalekatpermintaan tahu.
Apabila produsen mampu menekan biaya seminimal kinrdpn mendapatkan
penerimaan yang tinggi maka keuntungan yang diperakan semakin besar.

Potensi agroindustri tahu di daerah penelitianukintnenghasilkan
keuntungan ternyata banyak respon positif. Dengenrydknya agroindustri yang
bermunculan maka semakin ketat pula persaingariadéaagroindustri tersebut.
Oleh karena itu, agar agroindustri tahu di KeluraBawang dapat bertahan di
tengah persaingan pasar yang makin ketat, makaukpa adanya strategi yang
tepat karena dengan adanya strategi dapat memmegkah dalam upaya
pengembangan agroindustri tahu. Strategi dapandigan sebagai alat atau cara
dalam rangka pencapaian tujuan agroindustri tahalurahan Bawang baik
tujuan jangka pendek maupun jangka panjang, sehiciggat tercapai dengan

maksimal.



Analisis SWOT dapat membantu dalam penentuan Qarbalternatif
strategi yang tepat untuk memperkuat posisi peasmahdengan cara
mengidentifikasikan berbagai faktor internal darsteknal agroindustri yang
secara sistematis dan menyeluruh sehingga didagatmpsan strategi
pengembangan agroindustri secara tepat (Siagieé#8)1®alam penelitian ini,
analisis SWOT akan digunakan untuk menganalisisdiai, kelemahan, peluang
dan ancaman dari agroindustri tahu. Kemudian diiflemsi kekuatan,
kelemahan, peluang dan ancaman tersebut mengebat, b@ting dan skor
dengan menggunakan matrik IfBternal Factor Evaluationglan EFEExternal
Factor Evaluation)

Matrik IFE (Internal Factor Evaluation)digunakan dalam menganalisis
kondisi lingkungan internal yang mencakup aspelarfgial, produksi, sumber
daya manusia dan pemasaran sedangkan matrikEE&&rnal Factor Evaluation)
untuk mengidentifikasi faktor-faktor eksternal agoustri tahu yang mencakup
aspek pasar, pesaing, pemasok dan teknologi. Adeerdyga faktor yang
mempengaruhi perkembangan usaha agroindustri fdbkasi penelitian. Faktor
ini dibagi menjadi dua yaitu faktor internal danktfa eksternal. Dengan
memperhatikan berbagai faktor-faktor internal desternal yang mempengaruhi
lingkungan agroindustri tersebut, maka dapat dikétatrategi apa yang bisa
dilakukan untuk pengembangan agroindustri. Fakitegrnal yang akan diteliti
meliputi pengalaman usaha, kemampuan manajeridupem, lokasi agroindustri,
ketersediaan tenaga kerja, daya tahan produk, hpaoghuk, kapasitas produksi,
inovasi produk dan teknologi produksi. Sedangkaktofa eksternal meliputi,
pangsa pasar, pesaing, pemasok bahan baku, konsigkeologi produksi serta
peran pemerintah dalam usaha pengembangan agrirtdhs.

Faktor-faktor ini selanjutnya dianalisis dengannggunakan matrik IE.
Setelah menganalisis strategi melalui matrik IEmuidian dilakukan analisis
strategi dengan matrikGrand Strategy melalui matrik ini agroindustri dapat
melihat posisi mana agroindustri tahu memungkinkagelaksanakan suatu
strategi. Selanjutnya dilakukan analisis matrik SWQ@ntuk mengetahui
hubungan antara masing-masing kekuatan, kelemaramaman dan peluang.

Sehingga dapat digunakan sebagai bahan untuk nué@enfjenis dan bentuk



strategi apa yang dapat digunakan untuk mengembangiroindustri tahu,
sehingga dengan perumusan alternatif strategi gdaglapat membantu produsen
dalam pengembangan usahanya dalam upaya meninghkskdapatan produsen

tahu. Dari uraian diatas dapat dijelaskan pada gakdrangka pemikiran sebagai

berikut (Gambar 1):
Kedelai —
s Analisis
: Nilai Tambah

[ Agroindustri Tahu

v
Analisis SWOT
(Lingkungan Perusahaan)
|
v v
Faktor Internal: Faktor Eksternal:
- Finansial - Pasar
- Sumber daya - Pemasok dan
manusia Teknologi
- Pemasaran - Pesaing
v
Identifikasi kekuatan Identifikasi ancaman
dan kelemahan denga dan peluang dengan
matrik IFE matrik EFE
| |
v
[ Matrik IE ]
v
[ Matrik Grand Strategy]
v
[ Matrik SWOT ]
v
Implementasi Strategi
Pengembangan Agroindustri
v

Peningkatan Pendapatan
Agroindustri Tahi

Gambar 1 Skema Kerangka Pemikiran Analisis Nilambah dan Strategi
Pengembangan Agroindustri Tahu di Kelurahan Bawkergamatan
Pesantren, Kota Kediri.



1.

2.

3.2. Hipotesis

Diduga agroindustri tahu di Kelurahan Bawang, Keatam Pesantren, Kota
Kediri memberikan nilai tambah tinggi.

Diduga agroindustri tahu di Kelurahan Bawang, Keatam Pesantren, Kota
Kediri belum menerapkan strategi pengembangan yapgt berdasarkan
kondisi kekuatan, kelemahan, peluang dan ancamark unengembangkan

usahanya.

3.3. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini perlu diberikan batasan masalntuk memperjelas

permasalahan yang ada dan mempermudah dalam pesabalaapun batasan-

batasan masalah dalam penelitian ini antara lain :

1.

Penelitian dilakukan pada empat agroindustri tahngyada di Kelurahan
Bawang, Kecamatan Pesantren, Kota Kediri.

Penelitian hanya terbatas pada menganalisis aiabah dan analisis faktor
internal dan eksternal pada agroindustri tahu yateydi Kelurahan Bawang,
Kecamatan Pesantren, Kota Kediri.

Lingkungan eksternal yang dimonitor adalah fakt@r®mi, faktor pasar dan
persaingan, faktor pemasok dan teknologi.

Faktor internal yang dievaluasi adalah faktor fgiah perusahaan, faktor
produksi dan operasi, faktor pemasaran dan disitian faktor personal
(SDM).

3.4. Definisi Operasional

Agroindustri tahu adalah agroindustri yang meng@anakedelai sebagai
bahan baku utama dalam penyelenggaraan agrointkrsebut.

Nilai tambah adalah selisih dari nilai komoditasganendapatkan perlakuan
pada tahap tertentu dengan pengorbanan yang daunsélama proses
produksi berlangsung.

Pengolah adalah individu yang mengubah komoditekednenjadi output
berupa tahu, dalam hal ini adalah pengusaha tahu.



Tingkat keuntungan adalah penghasil yang diperdéehpengolah tahu.
Penerimaan adalah nilai uang yang diperoleh dail panjualan olahan tahu
yang dihitung dalam rupiah dalam satu kali progeslyksi.

Volume penjualan adalah jumlah produk yang tenpaala periode tertentu.
Strategi adalah rencana yang disalurkan, menyeldata terpadu yang
menggunakan keunggulan strategi perusahaan deagtmgan lingkungan
dan yang dirancang untuk memastikan bahwa tujuamaiperusahaan dapat

dicapai melalui pelaksanaan yang tepat oleh peaasah

3.5. Pengukuran Variabel

Nilai tambah diukur dari total penerimaan yang daagi bahan baku dan
bahan penolong, dinyatakan dengan Rp per kg badian(kedelai).

Rasio nilai tambah merupakan perbandingan antdsa taimbah terhadap
nilai produk yang dinyatakan dalam persen.

Volume penjualan diukur dengan banyaknya produku tgang terjual,
dinyatakan dengan satuan unit produk (kg per waktu)

Penerimaan diukur dari jumlah produksi dikalikamgin harga atau hasil
penjualan dari output, dinyatakan dengan satuaahup

Biaya variabel adalah biaya yang besarnya terggntari jumlah output
yang dihasilkan dan terlibat langsung dalam praseduksi. Biaya variabel
yang dimaksud dalam penelitian ini antara lain didghan baku (kedelai),
bahan penolong (cuka dan air), bahan bakar, upetydekerja, biaya listrik,
biaya pemasaran dan lain-lain dinyatakan dengamsatipiah.

Faktor konversi merupakan perbandingan antara pesiluk terhadap bahan
baku yang berarti bahwa dalam satu kilo gram bahaku dapat
menghasilkan berapa unit produk tahu.

Upah rata-rata adalah besarnya rata-rata biayadibagarkan kepada tenaga
kerja agroindustri tahu (Rupiah/jam).

Harga bahan baku adalah besarnya nilai yang haikedudrkan untuk
pembelian bahan baku utama (kedelai) guna proseduksi tahu dan

dinyatakan dalam satuan Rupiah/kg.



10.
11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

Hasil produksi adalah sejumlah produk tahu yangagiikan dari proses
produksi dalam kurun waktu 1 kali produksi (Kg).

Nilai produk yaitu perkalian antara faktor konvetengan harga produk.
Imbalan tenaga kerja adalah perkalian antara keefienaga kerja dengan
upah tenaga kerja.

Bagian tenaga kerja adalah perbandingan antardambenaga kerja dengan
nilai tambah yang dinyatakan dalam persen.

Keuntungan adalah pengurangan antara nilai tambeabash imbalan tenaga
kerja.

Tingkat keuntungan adalah perbandingan antara Wegah dengan nilai
tambah yang dinyatakan dalam persen.

Input lain adalah input yang digunakan dalam prgsesluksi seperti bahan
pendukung pembuatan produk tahu, bahan bakar, ldahkpkemudian total
tersebut dibagi bahan baku yang digunakan dalghaa.

Analisis SWOT adalah analisis yang mencakup tenkakgatan, kelemahan,
peluang dan ancaman yang dihadapi oleh agroindahtri

Matrik SWOT adalah matrik yang digunakan untuk mesun berbagai
alternatif strategi berdasarkan kondisi kekuataglerkahan, peluang dan
ancaman yang ada di lingkungan agroindustri tahu.

Kriteria pembobotan didasarkan pada kontribusi yatlgerikan faktor
internal/eksternal atau berdasarkan pengaruh fé&kbor internal/eksternal
pada posisi strategi usaha ini.

Matrik IE (Internal Eksternal) adalah matrik yangaa digunakan untuk
merumuskan strategi pengembangan agroindustri tahu.

Lingkungan internal adalah lingkungan yang langsimggkaitan dengan
perusahaan yang mempengaruhi kemampuannya untakamepasar.
Lingkungan eksternal adalah lingkungan dari luarrugghaan yang
mempunyai kekuatan untuk mempengaruhi semua pelalam lingkungan
internal.

Peluang adalah situasi penting yang menguntungkalamd lingkungan

perusahaan.



23. Ancaman adalah situasi penting yang tidak mengghktam dalam
lingkungan perusahaan.

24. Kekuatan adalah keunggulan yang dimiliki perusahdiamana memberikan
keunggulan kompetitif bagi perusahaan di pasar.

25. Kelemahan adalah kekurangan atau keterbatasan w&tgra serius
menghambat kinerja efektif perusahaan.



IV. METODE PENELITIAN

4.1. Metode Penentuan Lokasi

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Bawang, Keedam Pesantren, Kota
Kediri. Penentuan daerah penelitian dilakukan sesangajapurposivg. Dasar
dari pemilihan daerah penelitian ini karena Kotadike merupakan sentra
produsen tahu di Jawa Timur, dan salah satu senbduksi tahu yang ada di
Kota Kediri terdapat di Kelurahan Bawang, Kecamaasantren, Kota Kediri.
Penelitian ini dilakukan dari bulan Juli sampaidruAgustus 2011.

4.2. Metode Penentuan Responden

Dalam penelitian tentang analisis nilai tambah skaategi pengembangan
agroindustri tahu di Kelurahan Bawang, Kecamatasafeen, Kota Kediri
responden yang dipilih adalah agroindustri tahulaskamah tangga yaitu
sejumlah empat pengusaha tahu skala rumah tanggaekagroindustri berskala
rumah tangga belum memiliki strategi yang tepatikptengembangan usahanya.
Berdasarkan uraian tersebut, maka penentuan respalildkukan secara sensus,
artinya responden diambil secara keseluruhan agmilpsi yang merupakan unit

dari sampel.

4.3. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam pi@nejiaitu dengan
cara wawancara dan observasi serta data yang #@un@rdapat dua jenis
meliputi data primer dan data sekunder.

1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsunigsdanber informasi, yaitu
dari pengusaha tahu yang berlokasi di Kelurahan agw Kecamatan
Pesantren, Kota Kediri. Adapun metode yang digumad@lam pengambilan

data penelitian ini adalah:



a. Wawancara

Penulis menggunakan metode ini untuk memperoleh yiamtg diinginkan

dengan jalan berkomunikasi secara langsung dengaak gpengusaha

agroindustri tahu. Data yang diperoleh dengan garantara lain tentang

perolehan bahan baku, peralatan yang digunakamdatases produksi,

besarnya output yang dihasilkan, pemasaran pratiukpembagian kerja.
b. Observasi

Pada metode ini penulis mengadakan pengamataradaeogsung terhadap

kegiatan-kegiatan yang dilakukan agroindustri takbususnya tentang

proses produksi dan pemasaran produk tahu. Sélaipegngamatan secara
langsung dilakukan juga terhadap keadaan interaal eksternal untuk
mengetahui faktor-faktor internal dan eksternabagtustri yang digunakan
untuk penyusunan matriks SWOT.

c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pengambilan gambajiaten-kegiatan
yang terjadi di lokasi penelitian. Dalam hal inpkdimentasi dilakukan pada
kegiatan proses produksi tahu.

. Data sekunder

Data sekunder diperlukan dengan tujuan untuk mebdadata yang
mempunyai keterkaitan dengan masalah yang dihatkpm penelitian dan
untuk melengkapi data primer yang ada. Data sekudidenbil dari pemilik
perusahaan dan instansi yang terkait dengan peneini, seperti kantor
Kelurahan Bawang, untuk mengetahui kondisi umuntadapenelitian berupa
data monografi dan geografis. Selain itu data seééudiambil dari berbagai
pustaka ilmiah yang mendukung.

Studi dokumentasi merupakan metode pengumpulan yatg tidak
langsung ditunjukkan pada objek penelitian, namuelali dokumentasi.
Dalam penelitian ini, studi dokumentasi dilakukanengan cara
mengumpulkan, membaca serta mengolah dokumen yangpd catatan
maupun laporan-laporan yang ada di perusahaan &hysuwang berkenaan

dengan pelaksanaan produksi.



4.4. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan yaitu anakigentitatif dan analisis
kualitatif. Analisis kualitatif digunakan untuk mgenalisis data-data yang
menggambarkan fenomena atau suatu keadaan yarkgskiin dengan kata-kata
yang sesuai dengan informasi dilapang. Sedangkaisiarkuantitatif merupakan
data-data yang diperoleh dari hasil perhitungan.

Metode kuantitatif ini digunakan untuk menguji higgis dengan
menggunakan analisis nilai tambah. Analisis ini upakan analisis kuantitatif
yang sebelumnya berasal dari analisis kualitatifgyemudian di kuantitatifkan.
Sedangkan dalam analisis kualitatif ini menggunak@alisis SWOT yang berupa
matrik IFE, matrik EFE, matrik IE, Matrik Grand 8tegy, dan Matrik SWOT
yang digunakan untuk menganalisis strategi pengegdma agroindustri tahu

skala rumah tangga di Kelurahan Bawang, Kecamataarfren, Kota Kediri.

4.4.1. Analisis Nilai Tambah

Analisis nilai tambah digunakan untuk menjawab dojypertama dalam
penelitian yaitu menganalisis nilai tambah padaiagustri tahu. Besarnya nilai
tambah karena proses pengolahan diperoleh darupgemgan biaya bahan baku
ditambah input lainnya terhadap nilai produk yanigasilkan, tidak termasuk
tenaga kerja. Nilai tambah merupakan imbalan bamada kerja dan keuntungan
pengolahan. Kriteria pengujian nilai tambah menitubeisdalam Hermawatie
(1998) adalah sebagai berikut :

1. Rasio nilai tambah rendah apabila < 15 %
2. Rasio nilai tambah sedang apabila 15% - 40%
3. Rasio nilai tambah tinggi > 40%

Maka dari analisis nilai tambah jika persentasenkengan tinggi maka
suatu usaha dapat dikatakan memiliki prospek yaatk, bkarena dalam
pengelolaan modal usaha dan manajemennya telahhamikgn keuntungan,
begitu pula jika nilai tambah tinggi karena nilao@uk lebih besar dari harga
bahan baku dan harga bahan komplementernya, danbja imbalan tenaga

kerja dan upah rata-ratanya juga akan bernilagting



Tabel 6. Analisis Nilai Tambah Agroindustri Tahuk@#lurahan Bawang

No. Variabel Notasi
1. Hasil produksi (Kg/satu kali proses produksi A
2. Bahan baku (Rp/satu kali proses produksi) B
3. Tenaga kerja (jam/satu kali proses produksi C
4. Faktor konversi A:B=M
5. Koefisien tenaga kerja C:B=N
6. Harga produk rata-rata (Rp/Kg) D
T Upah rata-rata (Rp/proses produksi) E
8. Harga bahan baku (Rp/Kg) F
9. Harga input komplementer (Rp/Kg) G
10. Nilai Produk (Rp/Kg) MxD=K
11 a | Nilai tambah (Rp/Kg) K-F-G=I
B | Rasio nilai tambah (%) I/K x 100%= H%
12 a | Imbalan tenaga kerja (Rp/Kg) NxE=P
B | Bagian tenaga kerja (%) (P/1)x100%=L%
13 a | Keuntungan (Rp/Kg) I-P=R
B | Tingkat keuntungan (%) R/l x100%=Q%

Sumber: Sudiyono, 2002

4.4.2. Analisis Lingkungan Perusahaan

1. IFE (Internal Factors Evaluation)

Analisis IFE digunakan untuk menganalisis lingkamginternal yang

berpengaruh sehingga dapat diidentifikasi sejauhante@mpetisi kekuatan dan

kelemahan yang dimiliki oleh suatu usaha. Tahagsjahkya adalah :

1.

Menentukan faktor-faktor yang menjadi kekuatan dalemahan yang
dimiliki agroindustri dalam aspek finansial, produksumber daya manusia
dan pemasaran. Kemudian mengidentifikasi faktotefaknternal tersebut
sebagai variabel-variabel dalam kekuatan atau kehemagroindustri.
Memberikan bobot pada tiap kekuatan dan kelemabkagaih menggunakan
Matrik Urgensi, penentuan bobot dari tiap varidketuatan dan kelemahan
tersebut dengan melihat variabel-variabel mana yebdp urgen. Kriteria
pembobotan didasarkan pada kontribusi yang diberfa&tor internal atau
berdasarkan pengaruh faktor-faktor internal padspstrategis usaha ini.
Memberikan rating 1-4 pada setiap kekuatan dan niab@an untuk
mengidentifikasi seberapa efektif agroindustri mpo: kekuatan dan
kelemahan yang bersangkutan. Pemberian nilai ratmgk faktor kekuatan

bersifat positif (kekuatan yang semakin besar dibeming +4, tetapi jika



kekuatannya kecil, diberi rating +1). Pemberiaainihting kelemahan adalah
kebalikannya.
4. Mengalikan bobot dengan rating untuk mendapatkan sk

Menjumlahkan skor untuk mendapatkan total skor.

2. EFE (External Factors Evaluation)

Analisis EFE digunakan untuk menganalisis lingkungksternal yang
berpengaruh sehingga dapat diidentifikasi inforni@siang peluang dan ancaman
yang dihadapi oleh pengusaha. Ada 5 langkah yamgshdilakukan dalam
mengembangkan matrik EFE yaitu:

1. Menentukan faktor-faktor yang menjadi peluang dacaman yang dimiliki
agroindustri.

2. Memberikan bobot pada tiap peluang dan ancamanadentgenggunakan
Matrik Urgensi, penentuan bobot tiap variabel petudan ancaman tersebut
dengan melihat variabel-variabel mana yang lebimtipg. Kriteria
pembobotan didasarkan pada kontribusi yang diberigltor eksternal atau
berdasarkan pengaruh faktor-faktor eksternal paddsipstrategis usaha ini.
Pemberian bobot pada faktor-faktor tersebut dap@intdkan oleh pihak
produsen.

3. Memberikan rating 1-4 pada tiap peluang dan ancandalam
mengidentifikasi seberapa efektif agroindustri mepom peluang dan
ancaman. Pemberian nilai rating untuk faktor pajuaersifat positif (peluang
yang semakin besar diberi rating 4, tetapi jikaupegnya kecil diberi rating
1). Pemberian nilai rating ancaman adalah kebatianKriteria penilaian
yang digunakan untuk perhitungan penilaian aspeiteghkal sangat relatif
sifatnya.

4. Mengalikan bobot dengan rating untuk mendapatkan sk

5. Menjumlahkan skor untuk mendapatkan total skor.



3. Kriteria Pembobotan dan Penilaian

a. Kriteria Pembobotan

Kriteria pembobotan didasarkan pada kontribusi yaliigerikan pada
masing-masing faktor tersebut terhadap tujuan peaen atau didasarkan pada
pengaruh faktor-faktor tersebut pada posisi stimtagroindustri. Bobot adalah
kepentingan relatif antar variabel-variabel yanglapat pada faktor internal dan
eksternal. Dengan menggunakan Matrik Urgensi, peaenbobot dari masing-
masing variabel kekuatan dan kelemahan, peluangadeaman dengan melihat
variabel-variabel manakah yang lebih urgen. Pemmlifaktor yang lebih urgen
dengan cara membandingkan antar poin per poinberantara baris dan kolom
dari masing-masing faktor internal dan eksternalemikidian hasil poin
perbandingan tersebut dijumlahkan. Poin terbanikak amenentukan angka untuk
pembobotan. Untuk menghitung besar bobot adalakaapgin dibagi dengan
jumlah keseluruhan poin faktor internal ataupuntesk&l kemudian dikalikan
100%.Urutan bobot tertinggi maka merupakan fakelmg urgen.Jumlah bobot
seluruh faktor internal maupun faktor eksternalgyada di matrik IFE maupun
matrik EFE harus sama dengan 1,00 atau 100 %.

b. Kriteria Penilaian
Kriteria yang digunakan untuk perhitungan penilai@ap aspek internal
maupun eksternal sangat relatif sifatnya. Berikoit adalah kriteria rating

lingkungan internal dan eksternal:

A. Kekuatan dan Peluang
+4 . Apabila agroindustri sangat tergantung pada aspaslebut, sehingga

agroindustri ini mempunyai kekuatan/peluang yarmghlgpada aspek
tersebut, jika dibandingkan dengan pesaing pogisimdustri jauh
lebih baik dari pesaing dimana posisi pesaing sdegaah.

+3 : Apabila agroindustri sangat tergantung pada asmgegebut dan
mempunyai pengaruh bagi perkembangan usaha, jik@ndingkan
dengan pesaing, posisi agroindustri sedikit leliif ldari pesaing.

+2 . Apabila aspek ini dianggap kurang berpengaruh lzagoindustri



L.

tetapi penting untuk dipertimbangkan.
Apabila aspek ini dianggap tidak berpengaruh bggbiadustri dan
tidak penting untuk dipertimbangkan.

B. Kelemahan dan Ancaman

-4

Apabila agroindustri mempunyai kelemahan yang sakegeil pada
aspek ini dianggap tidak berpengaruh bagi agroitnddsan tidak
penting untuk dipertimbangkan.

Apabila agroindustri mempunyai kelemahan yang keaila aspek ini
dan dianggap tidak berpengaruh bagi agroindusapieidak penting
untuk dipertimbangkan.

Apabila agroindustri mempunyai kelemahan yang tidaicil dan
tidak besar, pada aspek ini perusahaan tergantangnmempunyai
pengaruh bagi perkembangan usaha.

Apabila agroindustri mempunyai kedudukan dan kemsmpyang

sangat lemah pada aspek tersebut.

Pemberian nilai tersebut tidak ada rumusan bakmuaetergantung

kondisi dan pengaruh perusahaan yang bersangiigeria penilaian dijelaskan
dalam Tabel 7.

Tabel 7. Kriteria penilaian kekuatan, kelemahaihjgrey dan ancaman

No | Penilaian kekuatan / peluang Penilaian kelemahahancaman
Nilai (+) Keterangan Nilai (-) Keterangan

1Y 4 Sangat besar 4 Kecll

2. 3 Besar 3 Cukup

3. 2 Cukup 2 Besar

4 1 Kecil 1 Sangat besar

Sumber: Rangkuti, 2005

4. Matrik IFE dan Matrik EFE

1. Matrik IFE

Langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk menyusainik IFE:

a. Memasukan faktor-faktor yang menjadi kekuatan dalerkahan yang dimiliki

agroindustri tahu (kolom 1).



b. Memberikan bobot pada masing-masing kekuatan ddamidan sesuai
dengan kriteria pembobotan yang telah ditentukafo(k 2).

c. Memberikan rating pada setiap kekuatan dan kelemaésuai dengan kriteria
pemberian rating yang telah ditentukan (kolom 3).

d. Untuk mendapatkan skor (kolom 4), bobot pada masiaging kekuatan dan
kelemahan (kolom 2) dikalikan dengan rating (ko®m

b. Menjumlahkan skor untuk mendapatkan total skor.

Matrik IFE digunakan untuk menganalisis lingkungarternal yang
berpengaruh sehingga dapat diidentifikasikan sejaana kompetisi kekuatan

dan kelemahan yang dimiliki oleh agroindustri. Retiadalah Tabel Matrik IFE:

Tabel 8. Matrik IFE

Faktor Internal Bobot Rating Skor
(1) (2) 3 (4)

Kekuatan
Variabel 1 Y1 Al Y1xAl
Variabel 2 Y2 A2 Y2 x A2
Variabel ke n Yn An Yn x An
Total Skor Kekuatan S
Kelemahan
Variabel 1 Y1 Al Y1xAl
Variabel 2 Y2 A2 Y2 x A2
Variabel ke n Yn An Yn x An
Jumlah Variabel Kelemahan W
Total Skor S+W
Selisih skor Kekuatan dan Kelemahan S-W
Keterangan:

Y = Bobot untuk variabel 1 sampai n.

A = Rating untuk variabel 1 sampai n (nilainya,3,2tau 4).
S = Jumlah skor variabel kekuatan.

W = Jumlah skor variabel kelemahan.

Sumber: Rangkuti, 2005

2. Matrik EFE
Langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk menyunsainik EFE:
a. Memasukan faktor-faktor yang menjadi peluang dacaaran yang dimiliki

agroindustri tahu (kolom 1).



b. Memberikan bobot pada masing-masing peluang daanzat sesuai dengan
kriteria pembobotan yang telah ditentukan (kolom 2)

c. Memberikan rating pada setiap peluang dan ancamesmas dengan kriteria
pemberian rating yang telah ditentukan (kolom 3).

d. Untuk mendapatkan skor (kolom 4), bobot pada masiaging peluang dan
ancaman (kolom 2) dikalikan dengan rating (kolom 3)

e. Menjumlahkan skor untuk mendapatkan total skor.

Matrik EFE digunakan untuk menganalisis lingkungshksternal yang
berpengaruh sehingga dapat diidentifikasi inforni@siang peluang dan ancaman
yang dihadapi oleh pengusaha. Berikut ini adalatitato penggunaan Tabel 14
Matrik EFE:

Tabel 9. Matrik EFE

Faktor Eksternal Bobot Rating Skor
1) (2) 3) (4)

Peluang
Variabel 1 Y1 Al Y1xAl
Variabel 2 Y2 A2 Y2 x A2
Variabel ke n Yn An Yn x An
Total Skor Peluang @)
Ancaman
Variabel 1 Y1 Al Y1xAl
Variabel 2 Y2 A2 Y2 x A2
Variabel ke n Yn An Yn x An
Total Skor Ancaman T
Total Skor O+T
Selisih skor Peluang dan Ancaman O-T
Keterangan:

Y = Bobot untuk variabel 1 sampai n.

A = Rating untuk variabel 1 sampai n (nilainya 3,2tau 4).
O = Jumlah skor variabel peluang.

T = Jumlah skor variabel ancaman.

Sumber: Rangkuti, 2005

5. Matriks Internal — Eksternal (IE)
Matrik IE digunakan untuk menggambarkan total séari matrik IFE
pada sumbu X dan total skor dari matrik EFE padabsuY .



Tabel 10. Matriks Internal — Eksternal (IE)

Faktor Internal
Kuat Rata-rata Lemah
4,0 3,0 2,0 1,0
Tinggi | I l
Growth Growth Retrenchment
Faktor Konsentrasi melalui Konsentrasi melalui Turn around
Eksternal 3,0 integrasi vertikal integrasi horizontal
v V VI
Stability Growth Retrenchment
Sedang Hati-hati =~ | oo Perusahaan terikat
Stability atau jual habis
2,0
Rendah Vil I IX
Growth Growth Retrenchment
1.0 Diversifikasi Diversifikasi Bangkrut atau
’ Konsentrik Konglomerat Likuidasi

Sumber: Rangkuti, 2005

Menurut Rangkuti (2005) Internal-Eksternal (IE) migmntiga implikasi
strategi yang berbeda yaitu:
a. Growth Strategyang merupakan pertumbuhan dari agroindustri sefsdil
1,2 dan 5) atau upaya diversifikasi (sel 7 dan 8).
b. Stability Strategyadalah strategi yang diterapkan tanpa mengubah ara
strategi yang sudah ada (sel 4).
c. Retrenchment Strateggdalah suatu usaha memperkecil atau mengurangi

usaha yang dilakukan produsen agroindustri ($eti@n 9).

C. Matrik Grand Strategy

PELUANG
Strategi
vertikal/strategi : :
berbenah IV Strategll agresif
KELEMAHAN KEKUATAN
Il Il
Strategi Difensive Strategi Diversifikasi

ANCAMAN

Gambar 2. MatrilGrand StrategySiagian, 1998)



Matrik pada Gambar 2 terdiri dari empat kuadramgd® masing-masing
kuadran memiliki alternative-alternatif strateggngbar 2 merupakan gambaran
matrik Grand Strategy.

D. Matriks SWOT

Matriks SWOT membantu analisis strategi untuk mefak pencocokan
antara strategi S-O (kekuatan-peluang), stratepi(Eekuatan-ancaman), strategi
W-O (kelemahan-peluang) dan strategi W-T (kelemaraaman)Strategi yang
diimplikasikan harus sesuai dengan keadaan danrkpoen perusahaan. Strategi
yang dipilih harus bisa diaplikasikan dan diimplenasikan oleh agroindustri
tahu di Kelurahan Bawang. Matrik ini dapat menghkasi empat set
kemungkinan alternatif strategi. Berikut adalah dlabatrik SWOT:

Tabel 11. Matrik SWOT

STRENGTHS (S) WEAKNESSES (W)
IFE Tentukan faktor kekuatanTentukan faktor kelemahar
internal perusahaan internal perusahaan
EFE
OPPORTUNITIES (O) Strategi S - O Strategi W - O
Tentukan faktor Ciptakan strategi yang | Ciptakan strategi yang
peluang eksternal yang menggunakan kekuatan| meminimalkan kelemahan
ada untuk memanfaatkan untuk memanfaatkan
peluang peluang
THREATS (T) Strategi S — T Strategi W - T
Tentukanfaktor Ciptakan strategi yang | Ciptakan strategi yang
ancaman eksternal yangnenggunakan kekuatan| meminimal kelemahan dan
ada untuk mengatasi menghindari ancaman
ancaman

Sumber: Umar, 2001



V. GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

5.1. Keadaan Geografis dan Batas Administratif

Kelurahan Bawang merupakan wilayah Kecamatan Pesaifota Kediri
yang mempunyai wilayah seluas 893,447 ha. AdaputasHzatas wilayah
Kelurahan Bawang adalah sebagai berikut:

Sebelah utara : Kelurahan Ngletih

Sebelah selatan : Kelurahan Betet

Sebelah barat : Kelurahan Pesantren

Sebelah timur : Kelurahan Njati

Jarak Kelurahan Bawang ke pusat Pemerintahan KeaanResantren
terdekat adalah 2 km. Sedangkan jarak KeluraharaBgwe Kabupaten adalah 4
km. Lama tempuh Kelurahan Bawang ke Ibukota Kecamtgrdekat adalah 15
menit, dan untuk lama tempuh ke Ibukota Kabupafeménit.

Secara geografis, Kelurahan Bawang berada di lg@éng70 meter dari
permukaan laut dengan suhu rata-rat& -232. Keadaan topografi Kelurahan

Bawang berbentuk dataran yang mempunyai luas 91 ha.

5.2. Komposisi Penduduk Kelurahan Bawang Berdasarehis Kelamin

Penduduk yang menetap di Kelurahan Bawang mayorntasupakan
penduduk asli Kelurahan Bawang, meskipun terdapbagian kecil penduduk
yang merupakan penduduk pendatang. Penduduk dirdfeln Bawang dapat
dibedakan menurut Jenis kelamin seperti Tabel 12.

Tabel 12. Komposisi Penduduk Kelurahan Bawang Bsamdalenis Kelamin

Tahun 2011
No Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%)
1 Perempuan 4.093 orang 60%
2 Laki-laki 2.728 orang 40%
Jumlah 6.821 orang 100%

Sumber : Kantor Kelurahan Bawang, 2011



Berdasarkan Tabel 12 diatas menyatakan bahwa juméstduduk di
Kelurahan Bawang sebesar 6.821 orang, yang tefairi4.093 orang perempuan

atau sebesar 60% dan 2.728 orang laki-laki ataesseld0%.

5.3. Komposisi Penduduk Kelurahan Bawang BerdasarkaUsia

Sumber daya manusia berperan penting dalam pemfi@mgsuatu
wilayah. Berdasarkan data monografi terakhir, dikat jumlah penduduk
Kelurahan Bawang sebesar 6.821 jiwa. Komposisi peuil Kelurahan Bawang

berdasar usia dapat dilihat pada Tabel 13 benkut i

Tabel 13. Komposisi Penduduk Kelurahan Bawang Bendian Usia Tahun 2011

No Usia Jumlah Persentase (%)

1. 0 —10 tahun 1060 orang 15,54

2. 11 — 20 tahun 1220 orang 17,88

3. 21 — 30 tahun 999 orang 14,64

4. 31 - 40 tahun 1083 orang 15,87

5. 41 — 50 tahun 992 orang 14,54

6. 51 — 58 tahun 870 orang 12,75

7. > 58 tahun 597 orang 8,78
Jumlah 6.821 orang 100

Sumber : Kantor Kelurahan Bawang, 2011

Berdasarkan Tabel 13 menyatakan bahwa dari totalaju penduduk
Kelurahan Bawang persentase tertinggi yaitu 122M@ratau sebesar 17,88 %
merupakan penduduk berumur 11-20 tahun. Sedangkssenase terendah
adalah penduduk yang berumur > 58 tahun dengaajus87 orang atau sebesar
8,78 %. Dari kondisi tersebut dapat diketahui baKwlirahan Bawang memiliki
potensi yang besar dalam penyediaan tenaga ke prduktif bagi lapangan
pekerjaan yang tersedia di Kelurahan Bawang tetsBeudasarkan Catatan Sipil
Kota Kediri Tahun 2010, bahwa Kelurahan Bawang-rata usia produktif

penduduk berkisar antara 20-55 tahun.

5.4. Komposisi Penduduk Kelurahan Bawang Berdasaringkat Pendidikan

Distribusi penduduk berdasarkan tingkat pendidildigunakan untuk

mengetahui kualitas penduduk di Kelurahan Bawamggkgt pendidikan sangat



penting untuk menggambarkan kemajuan suatu daamerpengaruh terhadap
keberhasilan usaha penduduknya. Jumlah penduduketiirahan Bawang
sebanyak 5.655 orang yang terdiri dari 2.690 orakglaki dan 2.965 orang
perempuan. Dengan 1.529 kepala keluarga. Tingkatliglkan sangat penting
untuk menggambarkan kemajuan suatu daerah dan ngamoé terhadap
keberhasilan usaha penduduknya. Tinjauan mengergkat pendidikan yang
telah dicapai oleh penduduk Kelurahan Bawang daipedikan sebagai indikator
kualitas sumber daya manusia di daerah tersebuimpidsisi penduduk

berdasarkan tingkat pendidikan dapat dijelaskaa jatbel 14.

Tabel 14. Komposisi Penduduk Kelurahan Bawang Bemdtan Tingkat
Pendidikan Tahun 2011

No Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase (%)

1. Tamat Sekolah Dasar (SD 1.379 orang 33,94%

2. Tamat SLTP/ Sederajat 1.391 orang 34,24%

3. Tamat SLTA/ Sederajat 1.174 orang 28,90%

4. Diploma (D-1 s/d D-3) 58 orang 1,44%

5. Sarjana (S-1 s/d S-2) 80 orang 1,48%
Jumlah 4.062 orang 100%

Sumber: Kantor Kelurahan Bawang, 2011

Berdasarkan Tabel 14 dapat disimpulkan bahwa Keam Bawang
banyak mempunyai kualitas sumber daya manusia yandah dikarenakan
rendahnya tingkat pendidikan. Hal ini dapat dilinddri tingginya jumlah
penduduk yang hanya berpendidikan terakhir setin@®@ Jumlah penduduk
yang tamat SD sejumlah 1.379 atau 33,94%. Untuklyswrk yang tamat SLTA
sejumlah 1.174 atau 28,90%. Untuk penduduk yangttgrandidikan Diploma
sejumlah 58 atau 1,44%. Sedangkan jumlah pendudmg Yergelar sarjana
sejumlah 80 atau 1,48%.

5.5. Komposisi Penduduk Kelurahan Bawang Berdasadvliata Pencaharian

Mata pencaharian merupakan sumber ekonomi bagorsese Penduduk
Kelurahan Bawang memiliki beberapa mata pencahamag dijadikan sebagai
sumber pendapatan bagi masing-masing penduduk.adardima jenis mata

pencaharian penduduk yaitu karyawan, petani, jagarkpilan, jasa perdagangan



dan jasa lainnya. Adapun mata pencaharian yanduftiéan oleh penduduk

Kelurahan Bawang adalah sebagai berikut:

Tabel 15. Komposisi Penduduk Kelurahan Bawang Bendtan Mata
Pencaharian Tahun 2011

No Mata Pencaharian Jumlah Persentase
1. Karyawan
* Pegawai Desa 15 orang 0,43 %
« Pegawai Negeri Sipil 85 orang 2,42 %
« Pegawai BUMN/BUMD 23 orang 0,65 %
« ABRI 18 orang 0,51 %
. Kesehatan 25 orang 0,71 %
« Swasta 1.199 orang 34,12 %
(termasuk 11 pengusaha
agroindustri tahu) 56,53 %
2. Tani 1.987 orang
3. Jasa Ketrampilan B ggg ?;0
7 0
. Etggg g:ﬁj 37 orang 0,23 %
. Tukang Jahit i UL
9 18 orang 2,25 %
4 * Tukang Cukur 79 orang
5. Jasa Pe_rdagangan
Jasg Lglnnya 1 3 orang 0,08 %
e Listrik, gas dan air 3 orang 0.08 %
e Konstruksi
Jumlah 3515 orang 100 %

Sumber: Kantor Kelurahan Bawang, 2011

Tabel 15 menjelaskan bahwa sebagian besar pendieduiahan Bawang
mempunyai mata pencaharian sebagai petani yaiesaeld987 orang. Data di

atas menunjukkan bahwa mayoritas masyarakat bekidsjdang pertanian.



VI. HASIL DAN PEMBAHASAN

6.1. Karakteristik Responden Agroindustri Tahu

Karakteristik pengusaha ini memberikan gambarantaten kondisi
pengusaha dilihat dari beberapa aspek seperti psiah keluarga, tingkat
pendidikan, lama usaha serta jenis usaha. Karalikeriesponden diperlukan
untuk mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan kgmuoan dalam
penyelenggaraan produksi tahu. Agroindustri tahumgyada di Kelurahan
Bawang, Kecamatan Pesantren, Kota Kediri ini mew@pasuatu usaha yang
turun-temurun dan sudah sejak lama diusahakan,kaledmanya berbagai aspek-
aspek mengenai pengusaha agroindustri tahu secdak tangsung dapat

mempengaruhi kinerja pengembangan agroindustri tahu

6.1.1. Tingkat Usia Responden

Usia dapat dijadikan sebagai salah satu penargkai produktivitas kerja
pengusaha tahu dan penentu kemampuan dalam pemgamkdputusan. Berikut
pada Tabel 16 akan ditujukkan mengenai karaktergtodusen tahu berdasar

tingkat usianya.

Tabel 16. Karakteristik Responden Tahu Berdasadsa di Kelurahan Bawang,
Kecamatan Pesantren, Kota Kediri Tahun 2011

Responden Kelompok usia (thn)
1 50
2 48
3 40
4 35

Sumber: Data Primer, 2011 (Diolah)

Dari 16 dapat diketahui bahwa responden tahu ymertama memiliki
persentase terbanyak. Dengan rentang usia tersielpatt kita ketahui bahwa
produsen telah mempunyai kematangan secara embsemagga produsen tahu
lebih  mampu dalam pengambilan keputusan yang Harkaidengan

keberlangsungan usahanya. Hal ini menunjukkan bgagda umumnya produsen



agroindustri berada pada umur produktif, sehingglairi sangat potensial bagi
para pengusaha agroindustri tahu agar lebih mergegkhn usahanya.

6.1.2. Jumlah Keluarga

Jumlah anggota keluarga sangat berpengaruh terlsaslabangan tenaga
kerja pada agroindustri tahu karena usaha agraindalisu di Kelurahan Bawang
ini utamanya dikerjakan oleh anggota keluarganygrofdustri di Kelurahan
Bawang ini merupakan agroindustri skala rumah tanggng menyerap tenaga
kerja 2 sampai 4 orang yang berasal dari keluasgalis maupun tetangga
sekitar. Karakteristik pengusaha tahu berdasarkamah keluarga ditunjukkan
pada Tabel 17 berikut:

Tabel 17. Karateristik Responden Tahu Berdasarkariah Anggota Keluarga di
Kelurahan Bawang, Kecamatan Pesantren, Kota Kédiun 2011

Responden Jumlah Anggota Keluarga (Jiwa) Perse(@)se
1 8 36,36
2 6 27,28
3 5 18,18
4 5 18,18
Total 11 100

Sumber: Data Primer, 2011 (Diolah)

Berdasarkan Tabel 17 dapat diketahui bahwa juraladgota keluarga
produsen tahu terbanyak adalah jumlah anggota igglueesponden pertama
yakni sebanyak 8 orang atau sebesar 36,36%, respdedilua memiliki anggota
keluarga sebanyak 6 orang atau sebesar 27,28%gkatiajumlah keluarga yang
paling sedikit adalah responden ketiga dan keeryguad sebanyak 5 orang atau
18,18%.

6.1.3. Tingkat Pendidikan

Pendidikan adalah salah satu faktor yang perdadgm mempengaruhi
kecepatan adopsi inovasi, penerapan teknologi dampakan salah satu cara
untuk pengembangan diri, dan melalui pendidikanapsgkseorang dapat
meningkatkan daya inovasi serta penentu kualitas sianber daya manusia.
Dengan pendidikan diharapkan pula dapat memperka#itas pendidikan yang

nantinya akan mempengaruhi kemampuan afali yang dimiliki pengusaha



agroindustri tahu yang dapat menambah kesejahtekamena kemampuan
tersebut merupakan sarana untuk kemajuan usah&uBiar adalah karakteristik

produsen berdasarkan tingkat pendidikan.

Tabel 18. Karakteristik Responden Tahu Berdasarkemgkat Pendidikan di
Kelurahan Bawang, Kecamatan Pesantren, Kota Kédirun 2011

Tingkat Pendidikan Jumlah Pengusaha (oranp) Paise(fio)
Tamat SD 2 50
Tamat SMP 1 25
Tamat SMK/SMA 1 25
Total 4 100

Sumber: Data Primer, 2011 (Diolah)

Berdasarkan Tabel 18 tampak bahwa dari segi pikadidiiketahui bahwa
masing-masing produsen agroindustri berpendidikanSvVIP, dan SMK/ SMA.
Karena 50%, lulus SD jadi tingkat pendidikan peiadpas tahu di Kelurahan
Bawang relative rendah. Keadaan ini tentunya akampengaruhi tingkat
pengetahuan pengusaha agroindustri tahu sehingga @mlemudahkan dalam

penyerapan teknologi dan inovasi kedalam pengol&ian

6.1.4. Lama Usaha

Tingkat pengalaman yang dimiliki oleh pengusahaupekan salah satu
faktor yang sangat mempengaruhi dalam pengelolgamnalustri tahu. Semakin
lama seseorang menekuni usahanya, maka ketrang@lam memproduksi tahu
makin tinggi. Agroindustri tahu di Kelurahan Bawangerupakan usaha turun

temurun yang dapat dilihat pada Tabel 19.

Tabel 19. Karakteristik Responden Tahu Berdasatkana Usaha di Kelurahan
Bawang, Kecamatan Pesantren, Kota Kediri Tahun.2011

Responden Lama Usaha (tahun)
1 18
2 16
3 15
4 8
Total 57

Sumber: Data Primer, 2011 (Diolah)



Berdasarkan Tabel 19 diketahui masing-masing adusitri tahu memiliki
lama usaha yang berbeda-beda. Yang memiliki lanahaupaling lama adalah
responden pertama yaitu 18 tahun dan rata-rata lemaba agroindustri tahu di

Kelurahan Bawang adalah 14 tahun.

6.1.5. Jenis Usaha

Seluruh pengusaha tahu yang ada di Kelurahan Bpwidacamatan
Pesantren, Kota Kediri menjadikan usaha ini pekerjgtama mereka. Kehidupan
mereka ditunjang dari agroindustri tahu yang tetijalankan secara turun
temurun. Apabila membutuhkan biaya lebih untuk #epan mereka, maka
pengusaha tahu mencari pekerjaan tambahan diluar Karjanya sebagai
pengusaha tahu seperti berjualan sayuran dan perselernak orang. Dari hasil
kuisioner di lapang, diketahui bahwa responden atkkgn usaha agroindustri
tahu sebagai pekerjaan utama atau sebanyak 100%olalken menjadikan
agroindustri tahu sebagai pekerjaan utama untukingksitkan pendapatan

keluarga.

6.2. Karakteristik Agroindustri Tahu

Karakteristik agroindustri yang dimaksud disini lafla gambaran
informasi mengenai keadaan dalam pengusahaan dgstintahu di lokasi
penelitian. Hal ini diperlukan untuk mengetahui-hal yang berkaitan dengan
kemampuan dalam penyelenggaraan produksi tahu.kteaistik agroindustri
tahu adalah lahan, tenaga kerja, modal, bahanpl@jndan pemasaran, yang

dapat diuraikan sebagai berikut:

6.2.1. Lahan/ Bangunan/ Ruangan

Produsen memerlukan dan menyediakan bangunan/ amangtuk
proses produksi tahu. Lahan yang digunakan dalamsepr produksi tahu di
Kelurahan Bawang rata-rata berukuran 6x6 meterulJpemasaran tahu, ada
satu produsen tahu yang memiliki pekerjaan sampisghagai penjual sayur, dia

memiliki kios kecil yang berukuran 5x3 meter. Segian yang lain menjajakan



tahu mentahnya dengan keliling dari rumah kerunma¢njualnya ke pengecer,
menitipkan tahunya ke toko-toko yang menjadi puskgh-oleh dan pasar

tradisional.

6.2.2. Tenaga Kerja

Dalam proses produksi tahu, produsen dibantu adehdga kerja yang
berasal dari dalam keluarga. Proses produksi dikanj secara tradisional dengan
tangan dan alat-alat yang sederhana. Agroindastu yang terdapat di Kelurahan
Bawang umumnya adalah usaha keluarga secara murun sehingga tenaga
kerja yang berasal dari keluarga sudah berpengalafs ini dikarenakan sejak
masih muda produsen telah terbiasa membantu otenghéreka yang dulunya
juga menekuni bidang yang sama.

Perekrutan tenaga kerja tergantung kebutuhan. Setamaga kerja yang
berasal dari keluarga tidak berhalangan dan masmungkinan untuk bisa
memproduksi tahu sendiri, maka agroindustri inakianemerlukan tenaga kerja
dari luar keluarga. Tidak ada persyaratan khustigkusisa menjadi tenaga kerja,
seperti pendidikan tidak diperhitungkan, hanya satak usia yang diprioritaskan
adalah usia antara 15 sampai 40 tahun, karenanusnasih produksi.

Tenaga kerja melakukan pembagian kerja untuk memmah
pekerjaan mereka. Tenaga kerja untuk menghalusideld& adalah perempuan,
sedangkan proses memasak dilakukan oleh tenaga lkérilaki. Apabila tiap
individu telah menyelesaikan tugasnya masing-masnada selanjutnya dapat
membantu tenaga kerja lain agar pekerjaan dapataséerselesaikan. Jam kerja
pada agroindustri tahu menghabiskan waktu 3 jam gadu kali produksi,
tergantung dari bahan baku yang digunakan padapsdii proses produksi. Jam
kerja dimulai sekitar jam 11.00 sampai 17.00. Pksdtahu dilakukan setiap hari
kecuali hari besar. Banyaknya jumlah tenaga keayayydibutuhkan produsen tahu
dapat dilihat pada Tabel 20.

Dari Tabel 20 dapat diketahui bahwa responden yaeqiliki banyak
tenaga kerja adalah responden pertama dan kedtasgana memiliki 3 tenaga
kerja. Jumlah yang terlibat tergolong sedikit meggt skala usaha tergolong

kedalam agroindustri skala rumah tangga, tenaga kang berasal dari keluarga



sendiri dan masyarakat disekitar agroindustri. Upabi tenaga kerja dari luar
keluarga maupun keluarga sendiri sama yaitu Rp0RQ.@er hari. Tenaga kerja
ini bekerja mulai dari proses pengolahan meliputisps pencucian, perendaman,
penggilingan, perebusan bahan, penyaringan dan asagdgngan pengirisan

produk tahu yang siap untuk dipasarkan.

Tabel 20. Banyaknya Tenaga Kerja yang Digunakanoifdustri Tahu di
Kelurahan Bawang, Kecamatan Pesantren, Kota K&dirun 2011

Responden Tenaga Kerja (orang)
1 3
2 3
3 2
4 2
Total 10

Sumber: Data Primer Diolah, 2011

6.2.3. Modal

Pengusaha agroindustri tahu di Kelurahan Bawangndahenjalankan
usahanya menggunakan modal yang berasal dari mpodatli. Adanya rasa takut
menanggung resiko apabila tidak dapat mengembalpkajaman tepat waktu,
namun tak jarang juga mereka mendapat pinjamankeararga sendiri apabila
ingin mengembangkan usahanya. Alasan para pengusgbandustri tahu ini
tidak meminjam modal dari lembaga keuangan atak karena birokrasi yang
terlalu rumit dan tingkat suku bunga yang tinggi.

Modal yang ada digunakan untuk kegiatan produksiiputi pembelian
bahan baku utama, bahan baku penolong, biaya Hadlcar. Besarnya modal
yang dimiliki oleh para produsen tahu dapat dilipata Tabel 21 berikut:

Tabel 21. Besarnya Modal Responden Agrondustri TdihKelurahan Bawang,
Kecamatan Pesantren, Kota Kediri dalam satu kaldydesi Tahun

2011
Modal (Rp) Jumlah Produsen (unit Persentase (%
5.000.000 — 10.000.000 1 25
11.000.000 — 15.000.000 2 50
15.000.000 — 20.000.000 1 25
Total 4 100

Sumber: Data Primer Diolah, 2011



6.2.4. Bahan

Produksi tahu dilakukan setiap hari kecuali hamggu dan hari besar
seperti hari Raya Idul Fitri, Idul Adha dan laindaBahan yang digunakan dalam
agroindustri tahu dibagi menjadi dua yaitu bahatuhgama dan bahan penolong.
Bahan baku untuk pembuatan tahu adalah kedelaukUmenjaga kontinuitas
ketersediaan kebutuhan kedelai, beberapa pengumalekukan penyimpanan
kedelai untuk proses produksi selanjutnya. Pengutstiu membeli kedelai 4 kali
dalam satu bulan. Setiap satu kali pembelian, m@dwapat membeli kedelai
+400 kg kedelai. Kedelai tersebut didapatkan dasapgrosir yang ada di Kota
Kediri maupun dari petani kedelai yang ada di Kiogliri juga, sehingga setiap
produsen telah memiliki beberapa langganan untukipeeoleh kedelai tersebut.
Berikut ini adalah penggunaan bahan-bahan yangldkaa dalam sekali proses
produksi tahu antara lain kedelai lokal, cuka, leayu bakar, sabut kelapa, bahan
bakar, yang dapat dilihat pada Tabel 22.

Tabel 22. Bahan Pembuatan Tahu dalam Satu KaliuRsbdPada Bulan Juli

Tahun 2011

No Bahan Kuantitas
1 Kedelai Lokal 5 kg

2 Cuka 30 ml

3 Air +5 liter

4 Kayu Bakar 1 kg

5 | Sabut Kelapa 1 kg

6 Bahan Bakar (Minyak Tanah) Yy liter

Sumber: Data Primer, 2011 (Diolah)

Pada Tabel 22, penggunaan 5 kg kedelai lokal daeaghasilkan 130
irisan tahu besar yang berukuramxs cm. Harga kedelai yang digunakan dalam
proses pembuatan tahu adalah Rp 6.000,- per kitogkzdelai yang digunakan
adalah kedelai lokal berkualitas. Kualitas bahaama yang digunakan akan
mempengaruhi kualitas produk yang dihasilkan. Besarbahan baku yang
digunakan produsen tahu dapat dilihat pada Lam@ran

Harga input lain yang terdiri dari cuka, kayu bakseibut kelapa dan
minyak tanah. Untuk menekan biaya produksi, ada r@sponden yang tidak
membeli cuka, tetapi membuat cuka sendiri darkelapa yang dimasukkan di

wadah tertutup (jurigen) lalu didiamkan sampai 7i.hair kelapa dipesan dari



penjual kelapa yang terdapat dipasar tradisionasanya responden tersebut
membeli air kelapa dengan harga Rp 500,- (untuik &ddapa bisa menjadi 1 liter
cuka). Untuk rincian harga input lain dapat dilipatla Tabel 23.

Tabel 23. Rincian Harga Input Lain dalam Satu Kalbduksi pada Bulan Juli

Tahun 2011
No Bahan Kuantitas Harga
1 Cuka 30 ml Rp 500,-/30 mli
2 Kayu Bakar 1 kg Rp 1.000,-/kg
3 | Sabut Kelapa 1 kg Rp 500,-/kg
4 Minyak Tanah Ya liter Rp 1.500,-/ Yaliter
Total Rp 3.500,-

Sumber: Data Primer, 2011 (Diolah)

6.2.5. Teknologi

Teknologi yang digunakan dalam pembuatan produbiadustri tahu
masih menggunakan teknologi yang sederhana kaedragian besar peralatan
yang digunakan masih dioperasikan oleh manusiaukJmtoses pengolahan yang
meliputi proses pencucian, perendaman, penggilingaarebusan bahan,
penyaringan dan sampai dengan pengirisan produk detp untuk di pasarkan

masih dilakukan oleh tenaga kerja manusia.

Tabel 24. Kegunaan Peralatan yang Digunakan unteknpdoduksi Tahu di
Kelurahan Bawang, Kecamatan Pesantren, Kota K&adirun 2010

No Nama Alat Kegunaan

1 Selep Dinamo Menghaluskan kedelai menjadi bubur kedelai

2 | Tungku Memasak/ merebus bubur kedelai

3 | Cetakan Membentuk tahu

4 Batu penindih Memudahkan air keluar saat proses pengepresan

5 Bak perendaman| Mempermudah proses penggilingan dan membgantu
mengurangi jumlah zat antigizi yang ada pada
kedelai

6 Kain saringan Memisahkan antara ampas atau limbah dari bubur
kedelai

7 Ember Tempat untuk perendaman kedelai

8 Pisau Memotong tahu sesuai ukuran yang diinginkan

9 Penggaris Menentukan ukuran tahu yang ingin dipotong

10 | Kotak Pemasararn Tempat tahu agar tidak hancur ketika dipasarkan
Sumber: Data Primer, 2011 (Diolah)

Kegunan dari masing-masing alat dapat dilihat pealzel 24, peralatan
produksi yang digunakan oleh pengusaha agroindabini diperoleh dengan cara



membeli di pasar dan toko bahan industri. Akanpiefiaga terdapat peralatan
yang membuat sendiri atau memesan pada orang ra@mgingat peralatan
tersebut tidak tersedia di pasar seperti cetakarg yarbuat dari kayu, batu
penindih dan penggaris. Semua peralatan yang dignndalam memproduksi
tahu meliputi selep dinamo, tungku, cetakan, lpwuoindih, bak perendaman,
kain saringan, ember, pisau, penggaris dan kotalaparan.

6.2.6. Pemasaran

Kegiatan pemasaran yang dilakukan oleh produsem ¢t Kelurahan
Bawang, Kecamatan Pesantren, Kota Kediri terbatda pingkup disekitar
wilayah Kabupaten dan Kota Kediri. Tahu mentah mpeakan produk yang tidak
tahan lama, ketika ada tahu yang tidak laku terjpabdusen menggoreng
tahunya. Untuk tahu mentah dan tahu goreng menwasayk sama-sama di pasar
tradisional, toko-toko yang menjadi pusat oleh-pletenjual langsung di kios
rumahnya atau menjualnya ke pedagang pengecekithrskabupaten dan Kota
Kediri.

6.3. Proses Produksi

Proses produksi agroindustri tahu merupakan sesasagkkegiatan
produksi mulai dari bahan baku hingga proses agkRmbuatan tahu. Proses
produksi dapat dilakukan beberapa kali masak daam hari kerja tergantung
jumlah bahan baku dan kapasitas alat produksi gangiki oleh para pengusaha

tahu. Tahapan dalam proses pembuatan tahu daipat gihda Gambar 3.

1. Persiapan bahan baku utama
Proses pertama adalah mempersiapkan bahan balkgdelai. Kedelai

yang digunakan adalah kedelai lokal yang berkw®sliteehingga dapat
menghasilkan produk yang sesuai dengan keingiretrafSprodusen yang ada di
Kelurahan Bawang telah memiliki beberapa langgamdnk memperoleh bahan
baku tersebut. Walaupun ketersediaan kedelai impertcukupi, tetapi produsen
lebih memilih menggunakan kedelai lokal, karenaekaidlokal dapat membuat
tahu mengembang alami tanpa dicampur dengan bgsgum, selain itu kedelai



lokal memiliki nilai gizi yang masih terjaga. Kedelimport memang memiliki
tekstur yang bagus dan bijinya besar-besar, tdtagelai import lebih tepat
digunakan untuk pembuatan tahu kuning dan tempe.

KEDELAI

y

DIRENDAM

v

DICUCI

!

DITIRISKAN

v

DIGILING
SAMPAI HALUS

v

DIMASAK SAMPAI
MENGENTAL

v
DISARING

v

DI ENDAPKAN DENGAN
LARUTAN CUKA SAMPAI PADAT

v

DICETAK

!

TAHU

Gambar 3. Diagram Proses Pengolahan Tahu

2. Persiapan bahan penolong

Bahan — bahan yang digunakan adalah larutan cuigdipakai sebagai
campuran sari kedelai agar dapat menggumpal memgui. Ada sebagian
agroindustri yang mengolah cuka sendiri, yang dibdari air kelapa yang
disimpan di jurigen dalam keadaan tertutup daraditian hingga 7 hari.
3. Persiapan alat

Pada Gambar 4 adalah alat-alat yang digunakan paot®s produksi
agroindustri tahu yang masih sangat sederhanalaRargyang digunakan adalah



bak perendaman, bak pencucian, saringan, selepndjnangku besar, cetakan,
batu penindih, kain saringan, timba, pisau, penggkan kotak pemasaran.
KEDELAI

y

Bak Perendaman

v

Bak Pencucian

v

Saringal

v

Selep Dinamo

v

TungkuBesa

v

Kain Saringan

v

Cetakan

v

TAHU

Gambar 4. Diagram Alat yang Digunakan Untuk
Mengolah Kedelai Menjadi Tahu

4. Proses pembuatan tahu
Pada dasarnya proses pembuatan tahu meliputi taleapndaman,
pencucian, penirisan, penggilingan, penyaringan pancetakan. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada uraian berikut ini:
a. Perendaman
Pada Gambar 5, kedelai direndaml+am dalam sebuah bak perendaman.
Jumlah air yang dibutuhkan untuk perendamarb diter dari 5 kilogram
kedelai, intinya kedelai harus terendam semua. arujwari tahapan
perendaman ini adalah untuk mempermudah prosesgiieggn sehingga

dihasilkan bubur kedelai yang kental.



b. Pencucian kedelai
Proses pencucian yang terdapat pada Gambar 6 rkerupsoses lanjutan
setelah perendaman. Tujuan dari tahapan pencuuiaualah membersihkan
biji—biji kedelai dari kotoran supaya tidak mengggn proses penggilingan

dan agar kotoran tersebut tidak tercampur ke daldnan tahu.

Gambar 6. Pencucian Kedelai

c. Penggilingan
Gambar 7 adalah Proses penggilingan yang dilakd&agan menggunakan air
hangat dan mesin penggiling biji kedelai yaitu geldinamo. Tujuan
penggilingan yaitu untuk memperoleh bubur kedetmgykemudian dimasak
sampai mendidih. Saat proses penggilingan sebailaigéri air untuk

didapatkan kekentalan bubur yang diinginkan.

Gambar 7. Proses Penggilingan Kedelai



d. Perebusan/ Pemasakan
Bubur kedelai pada Gambar 8, kemudian direbus dendjaampur air
secukupnya di dalam tungku dengan bahan bakar gangakan sebagai
sumber panas adalah kayu bakar dan berambut kdldpgaakhir perebusan
ditandai dengan timbulnya gelembung-gelembung pal@s mengentalnya
larutan/bubur kedelai.

Gambz 8. Proses Pemasakan Bubur Kedelai

e. Penyaringan

Setelah bubur kedelai direbus dan mengental, diaku proses
penyaringan dengan menggunakan kain saring sepent terdapat pada
Gambar 9. Tujuan dari proses penyaringan ini adat@misahkan antara
ampas atau limbah padat dari bubur kedelai denifaat fyang diinginkan.
Pada proses penyaringan ini bubur kedelai yandn telandidih dan sedikit
mengental, selanjutnya bubur tersebut dialirkaremati kain saring yang ada
diatas bak penampung.

Setelah seluruh bubur yang ada di bak pemanas kibidimulai proses
penyaringan. Saat penyaringan secara terus mediéakgkan penambahan air
dengan cara menuangkan pada bagian tepi saringantidgk ada padatan
yang tersisa di saringan. Penuangan air diakhirk&diltrat yang dihasilkan
sudah mencukupi. Kemudian saringan yang berisi ardjperas sampai benar-
benar kering. Ampas tersebut dimanfaatkan untukamek ternak ataupun
dijual untuk bahan dasar tempe gembus.



Gambar 9. Proses Penyaringan

f. Pengasaman
Pada Gambar 10, sari kedelai yang dihasilkan digesa antara air kedelai/air
asam Whey dan pati kedelai karena masih banyak air sisabusan bubur
kedelai. Sari kedelai terus diaduk dan setelah raplesaat ditambahkan air
asam \vhey yang tadi dipisahkan sedikit demi sedikit. Pendrewhey ini
agar sari kedelai menggumpal dan membentuk padatag terpisah dengan
air asam. Kemudian air asam ada yang disimpan aebafpan penggumpal

dan ada yang dibuang karena terlalu banyak.

Y
i

Gambar 10. Proses Pengasaman

g. Pencetakan dan pengepresan
Pada Gambar 11, proses pencetakan dan pengepresapakan tahap akhir
pembuatan tahu. Cetakan yang digunakan adalahatedbu kayu yang diberi
lubang berukuran kecil di sekelilingnya. Lubangsédut bertujuan untuk
memudahkan air keluar saat proses pengepresanu®epsses pencetakan
yang harus dilakukan adalah memasang kain sapisgdi permukaan cetakan.

Setelah itu, endapan yang telah dihasilkan padgtaBbelumnya dipindahkan



dengan menggunakan alat semacam wajan secara gaéam- Selanjutnya
kain saring ditutup rapat dan kemudian diletakkayukyang berukuran hampir
sama dengan cetakan di bagian atasnya. Seteldfadian atas cetakan diberi

beban atau batu besar untuk membantu mempercesasgrengepresan tahu.

o . @ e -
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Gambar 11. Proses Pencetakan dan pesga

h. Pemotongan tahu
Setelah proses pencetakan selesai, tahu yang gadaldikeluarkan dari
cetakan dengan cara membalik cetakan dan kemudemnboka kain saring
yang melapisi tahu seperti yang terdapat pada GadbaSetelah itu tahu
dipindahkan ke dalam kotak pemasaran yang berisigar tahu tidak hancur.
Sebelum siap dipasarkan tahu terlebih dahulu difgpsesuai ukuran.

e

Gambar 12. Pemotongan dan Tahu Siap atikes
6.4. Analisis Nilai Tambah Agroindustri Tahu

Nilai tambah merupakan selisih antara nilai prodak biaya bahan baku
kedelai dengan sumbangan input lainnya. Perhituagafisis nilai tambah pada
agroindustri tahu digunakan untuk mengetahui sg@laebesar nilai tambah yang

terdapat pada 1 kg kedelai yang diolah menjadi ykothhu. Analisis ini



dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai pada nilai tambah pada
agroindustri tahu, imbalan bagi tenaga kerja, dabalan bagi modal yang
merupakan keuntungan produsen tahu. Untuk hasklitpagan lengkap dapat
dilihat pada Lampiran 3. Rata-rata nilai tambahgyada pada agroindustri tahu
dapat dilihat pada Tabel 25 berikut:

Tabel 25. Rata-rata Nilai Tambah Satu Kali Prosesliiksi Pada Agroindustri
Tahu di Kelurahan Bawang, Kecamatan Pesantren, Ket#ri Tahun

2011

Keterangan Rata — rata
A | Tahu (biji/proses produksi) 877.5
B | Kedelai (kg/proses produksi) 33.75
C | Tenaga kerjax) 2.5
M | Faktor konversi (A/B) 26
N | Koefisien tenaga kerja (C/B) 0.078
D | Harga tahu (Rp/biji) 600
E | Upah rata-rata tenaga kerja (Rp/orang) 17500
F | Harga kedelai (Rp/kg) 6000
G | input lain (Rp/kg) 3250
K | Nilai produksi (Rp/kg) (MxD) 15600
| | Nilai tambah (Rp/kg) (K—-F - G) 6350
H | Rasio nilai tambah (%) (I/K) x 100% 40.7
P | Imbalan tenaga kerja (Rp) (NXE) 1356.25
L | Bagian tenaga kerja (%) (P/1)x100% 54.99
R | Keuntungan (Rp) (I-P) 1243.75
Q | Tingkat keuntungan (%) (R/1)x100% 7.98

Sumber: Data Primer, 2011 (Diolah)

Berdasarkan Tabel 25 dapat diketahui bahwa depgaggunaan bahan
baku kedelai per satu kali produksi sebanyak 3¥%F5mampu menghasilkan
produk tahu sebanyak 877,5 biji tahu. Dengan hpr@aahu rata-rata sebesar Rp
600,- per biji dan faktor konversi sebesar 26 (uwald kg kedelai dapat
menghasilkan 26). Sedangkan rata-rata nilai pradydesg diperoleh produsen
tahu sebesar Rp 15.600,- per satu kali produksaui@milai produksi ini akan



dialokasikan untuk bahan baku kedelai sebesar 8p06. per kg dan kebutuhan
input lain sebesar Rp 3.250,- per kg.

Imbalan tenaga kerja dari setiap kilogram kedelanjadi tahu ini sebesar
Rp. 1356,25 atau sebesar 17,27 % dari nilai tamf@ghimal ini menunjukkan
bahwa agroindustri tahu di Kelurahan Bawang mampmrpdran dalam
memberikan pendapatan bagi pekerjanya, walaupamyd cukup rendah yaitu
sebesar Rp 1356,25 untuk satu kali proses produksi.

Besarnya curahan tenaga kerja atau koefisien éekaga dan upah yang
diberikan mempengaruhi besarnya imbalan tenaga,kénnana semakin besar
koefisien tenaga kerja dan upah tenaga kerja makealan besar pula imbalan
tenaga kerjanya. Imbalan tenaga kerja dipengarehi lbesar kecilnya nilai dari
koefisien tenaga kerja, dimana imbalan tenaga kegaupakan hasil perkalian
dari koefisien tenaga kerja dengan upah per hamgikerja. Koefisien tenaga
kerja pada agroindustri tahu ini adalah 0,078. Ragka koefisien tenaga kerja
yang diperoleh dapat diketahui bahwa untuk mengdlakg kedelai menjadi
produk tahu dibutuhkan waktu rata-rata sebanyak8j@m atau setiap 60 kg tahu
membutuhkan waktu kurang lebih 4,68 jam.

Sedangkan untuk penyerapan tenaga kerja, agrarntalau di Kelurahan
Bawang ini mampu menyerap tenaga kerja sebanya&kjdm orang kerja setiap
melakukan proses produksi tahu. Tenaga kerja yaggndkan dalam kegiatan
agroindustri tahu terdiri dari tenaga kerja dalagtulairga dan luar keluarga. Upah
tenaga kerja dalam keluarga tetap diperhitungkamkumengetahui efektifitas
tenaga kerja serta mengetahui besarnya imbalagdddeja yang diberikan jika
menggunakan tenaga kerja seluruhnya dari luar igdua

Besarnya nilai tambah suatu produk dipengarukh dbesarnya nilai
produk, harga bahan baku yang dalam hal ini bekgoelai, dan sumbangan
input lain. Yang termasuk biaya input lain adalaaya variabel kecuali biaya
bahan baku dan biaya tenaga kerja. Besarnya nitalugsi setelah dikurangi
dengan harga kedelai dan input lain maka dipen@&dirata nilai tambah sebesar
Rp 6.350,- atau dengan rasio nilai tambah seb&s@r%4. Menurut Hubeidalam
Hermawatie (1998), rasio nilai tambah dapat diggkam menjadi 3 yakni
dikatakan rendah jika <15%, sedang jika berkis&-#®% dan tinggi jika >40%.



Maka dapat disimpulkan bahwa nilai tanh yang diberikan pada komodit
kedelai setelah diolah menjadi produk t adalah tinggi Produk yang
mempunyai nilai tambz tinggi memberikan pengertian bahwa produk ters
layak dikembangkan dan memikan keuntungan.Untuk lebih jelasnye
distribusi nilai tambah bagi pendapatan tenagaakdgn keutungan produks

tahu dapat dilihat pada Gamba.

( Penerimaan )
Rp 15.600
100 %
N J
I
[ 1 1
Bahan Bak ( Input Lain | Nilai Tambal
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Gambar 13.Distribusi Nilai Tambah Bagi Pendapatan Tenaga Kerja
Keurtungan Produksi Tal Per Proses Bduksi Pada Agroindust
Tahu di Kelurahan Bawang, Kecamatan Pesatren, Kedai

Besarnya keuntungan r-rata per produksiyang diterikan dari
agroindustri tahwadalahRp 1243,75per kilogram produksi atadengan tingkat
keuntungansebesar 19,! % dari nilai tambahnya,elingga dapat disimpulk:
bahwa agroindustrtahu di Kelurahan Bawangiemiliki prospek yang cere
karena memiliki tingkat keuntungan bagi prodt yang tnggi serta mampu
menyerap tenaga kerja meskipun imbalan bagi terkaggnya masih kec
dikarenakan kemampuan biaya dan modal produsentgéaafas

Keuntungan yang diperoletprodusen agroindustritaht juga dapat
digunakan sebagai mc dalam mengembangkan usammereki ke arah lebih
baik. Tingkat keuntungan yang diperoleh produsen ikiupubaik, namun dalai

menilai tingkat keuntungan tersebut harus diperdingkan kemampuan jang



waktu investasi dan arus penerimaan. Sistem pearasingan cara lain perlu
dipertimbangkan oleh perusahaan agar jangka wadtiggmbalian modal bisa
diperpendek.

6.5. Strategi Pengembangan Agroindustri

Agroindustri tahu di Kelurahan Bawang, KecamatarsaR&ren, Kota
Kediri dalam pelaksanaan usahanya dipengaruhi hgfkungan internal dan
lingkungan eksternal. Perubahan-perubahan yaragigrada lingkungan internal
akan berpengaruh pada kekuatan dan kelemahan yautkidoleh agroindustri
tahu. Sedangkan perubahan-perubahan yang terjadi lpagkungan eksternal
juga akan berpengaruh pada peluang dan ancamandylaadapi agroindustri
tahu baik saat ini maupun yang akan datang. Olednkatu, diharapkan produsen
agroindustri dapat mengantisipasi perubahan-pearballang terjadi agar
usahanya tetap berjalan dan berkembang. Berdashdshpenelitian, analisis
lingkungan internal agroindustri yang terdiri ddaekuatan dan kelemahan,
sedangkan analisis lingkungan eksternal yang teddni peluang dan ancaman,
yang dapat diuraikan sebagai berikut:

6.5.1. Analisis Lingkungan Internal Agroindustri

Analisis lingkungan internal dapat digunakan untelenggambarkan
faktor-faktor apa saja yang menjadi kekuatan dalenkehan yang dimiliki
agroindustri tahu. Dari analisis ini, dapat diketiakeberapa besar kekuatan dan
kelemahan berpengaruh terhadap kelangsungan usalfedapun kekuatan dan
kelemahan yang dapat teridentifikasi sebagai beriku
A. Kekuatan
1. Pengalaman Usaha

Pengalaman usaha merupakan keahlian produsensbaiéta langsung
maupun tidak langsung yang dapat dilihat dari keerlgma produsen bekerja
dibidang usahanya. Usaha agroindustri ini merupaksaha turun temurun.

Sebagian besar produsen agroindustri tahu di dgenaglitian telah menjalankan



usahanya lebih dari 10 tahun. Keadaan ini menuajukkengalaman produsen
tahu cukup lama.

Pengalaman yang dimiliki produsen akan lebih mefapear usaha
agroindustri tahu. Namun, pengalaman saja beluraguktuk mendukung usaha
ini berkembang. Hal ini disebabkan pengalaman ydingliki masih bersifat
tradisional sehingga perlu penyesuaian dengan pdxrdegan teknologi.

2. Kemampuan Manajerial Produsen

Pengalaman usaha yang dimiliki oleh produsen tamenyebabkan
produsen tersebut memiliki kemampuan manajerialaw@ain masih sangat
sederhana. Hal ini dikarenakan rendahnya tingkatligégkan para produsen tahu
di daerah penelitian. Penentuan jumlah pembeliahamabaku dan bahan
penolong, penentuan harga jual, jumlah tenaga keajag digunakan, dan
sebagainya. Tanpa adanya kemampuan manajeridbuereeaka produsen tidak
dapat meneruskan usahanya hingga saat ini.

3. Lokasi Pemasaran Agroindustri Strategis

Agroindustri tahu di Kelurahan Bawang mempunysiaki agroindustri
yang strategis, ini tentunya akan sangat memudahpesdusen dalam
memasarkan hasil produksinya. Lokasi agroindusinigystrategis tentunya akan
sangat memudahkan produsen dalam memasarkan py@dk&rena tidak perlu
mengeluarkan biaya transportasi yang besar padat&agdistribusi barang.
Produsen umumnya menggunakan motor untuk mengarglgiit produksinya,
tetapi ada sebagian agroindustri yang menggunalduil iox untuk mengangkut
hasil produksinya. Selain itu dikarenakan Kota Keuienjadi Kota Tahu di Jawa
Timur, maka produsen memiliki kekuatan dalam mdrguaduknya sebagai oleh-
oleh khas Kota Kediri. Sedangkan keuntungan bagskmen adalah lokasi yang
terjangkau sehingga mempermudah konsumen untuk kakga pembelian
produk tahu langsung ke lokasi produksinya.

4. Ketersediaan Tenaga Kerja Terampil

Tenaga kerja merupakan salah satu faktor prodgssy sangat penting
dalam usaha agroindustri tahu. Agroindustri tahngy#serdapat di Kelurahan
Bawang umumnya adalah usaha keluarga secara wmurudn sehingga tenaga

kerja yang berasal dari keluarga sudah sangat mgafgenan. Hal ini dikarenakan



sejak masih muda produsen telah terbiasa membamfugtoa mereka yang
dulunya juga menekuni bidang yang sama. Begitu fleyagan tenaga kerja yang
berasal dari luar keluarga, karena mereka telala laekerja pada agroindustri
tersebut sehingga mereka sudah cukup terampil dalsekerja seperti

menghaluskan kedelai hingga menjadi produk tahu.

Pembuatan tahu tergolong sederhana, tenaga leerjuar keluarga dapat
mempelajari dengan cepat cara pengolahan tahu matapembersihan kedelai
sampai menjadi produk tahu. Produsen tahu dan jpekiari dalam keluarga
membantu tenaga kerja yang berasal dari luar kgduantuk mempelajari metode
yang tepat agar tahu yang dihasilkan sesuai deyggamdiinginkan produsen.

5. Keuntungan Produksi

Keuntungan merupakan selisih antara penerimaagaddniaya yang telah
dikeluarkan selama satu kali proses produksi. Pet@odusen selalu
menginginkan usaha yang dilakukan menghasilkantkegan atau profit yang
maksimal. Harga jual yang ditetapkan oleh tiap psesh sama, hal ini
dikarenakan harga jual menggunakan patokan hagg gang berlaku pada saat
ini. Harga yang ditetapkan dianggap masih mengeqghktan produsen. Walaupun
produsen tidak membuat catatan keuangan yang jesasun produsen cukup
berpengalaman dalam menghitung harga produk talmekaeKeuntungan yang
diperoleh akan digunakan untuk memenuhi kebutuledwarshari dan sebagian
lagi digunakan sebagai tambahan modal untuk kegiptaduksi selanjutnya.
Keuntungan yang menjanjikan menjadi alasan bagidysen tahu untuk tetap
meneruskan usaha ini.

6. Kemudahan memperoleh bahan baku

Produsen tidak mengalami kesulitan apapun dalsamperoleh bahan
baku. Bahan baku yang digunakan adalah kedelail lggag berkualitas.
Produsen memperoleh kedelai dari pasar grosir gaiagdi Kota Kediri maupun
dari petani kedelai yang ada di Kota Kediri, sebgagsetiap produsen telah
memiliki beberapa langganan untuk memperoleh bddaku tersebut. Dengan
begitu, ketersediaan kedelai selalu mencukupi. Kihan memperoleh bahan

baku sangat berpengaruh terhadap kelangsunganksradoindustri tahu.



Walaupun ketersediaan kedelai import mencukupdysen lebih
memilih menggunakan kedelai lokal. Hal tersebuaickkakan kedelai lokal dapat
membuat tahu mengembang alami tanpa dicampuri bapapun dan memiliki
nilai gizi yang masih terjaga. Kedelai import memamemiliki tekstur yang
bagus dan bijinya besar-besar tetapi kedelai imigbih tepat digunakan dalam
pembuatan tahu kuning dan tempe.

7. Harga Produk Terjangkau

Harga jual yang ditetapkan oleh tiap produsen sdrakini dikarenakan
harga jual menggunakan patokan harga pasar yatakbegrada saat ini. Harga
yang ditetapkan dianggap masih mengguntungkan peodiWalaupun produsen
tidak membuat catatan keuangan yang jelas, namusdupen cukup
berpengalaman dalam menghitung harga produk tahtekae Harga jual
ditetapkan berdasarkan ukuran tahu. Untuk satikkatau besar ukuran 5x5 cm
produsen memberi harga Rp 600,-. Apabila ada tang ytidak laku terjual,
produsen menjualnya dalam bentuk tahu goreng, uséil kotak tahu besar
produsen memberi harga Rp 1.000,-

8. Sumber daya alam yang mendukung

Secara geografis, Lokasi agroindustri tahu dukaian Bawang berada di
ketinggian 70 meter dari permukaan laut, yang rikinsumber air cukup dan
jernih. Hal ini sangat mendukung kegiatan produksbiu karena dalam proses
pembuatan tahu, air sangat dibutuhkan. Hampir sekegiatan produksi
memerlukan air, mulai dari pencucian hingga penm@sakiemerlukan air,

sehingga ketersediaan air merupakan faktor yangngen

B. Kelemahan
1.Teknologi Produksi Sederhana

Teknologi merupakan salah satu faktor produksgyaenyangkut tentang
peralatan yang digunakan dalam proses produkselesan agroindustri tahu
menjalankan kegiatan produksinya dengan mengandadtega manusia, mulai
dari pengolahan bahan baku sampai menjadi produk h&ngga penjualannya.
Satu-satunya mesin yang digunakan adalah selepndisaderhana. Sistem yang

masih tradisional mengakibatkan kualitas produkgydimasilkan tidak seragam.



Padahal dengan penggunaan mesin otomatis akant saegéantu dalam proses
produksi yakni efektivitas penggunaan tenaga k&zfangga jam kerja juga akan
lebih singkat dan kualitas produk yang dihasilkagaj akan seragam. Selain itu,
rendahnya tingkat pendidikan juga sangat berpehgatalam pemahaman
terhadap perkembangan teknologi dan informasi.
2. Administrasi Keuangan Tidak Tercatat

Kegiatan administrasi keuangan yaitu pencatataau gbembukuan
mengenai penerimaan dan pegeluaran dalam suaesgrosduksi. Para produsen
didaerah penelitian tidak melakukan pembukuan,neasering kali perhitungan
antara kebutuhan usaha agroindustri dan kebutuhemalr tangga masih
bercampur. Mereka menganggap kegiatan pembukusaiutegumit dan akan
menyita banyak waktu dan tenaga. Selain itu meje§a beranggapan bahwa
walaupun kegiatan pembukuan tidak dilakukan, usgnaindustri tahu tetap bisa
dilakukan dan mendapatkan keuntungan. Padahal, jema@a keuangan cukup
penting dalam kegiatan usaha untuk melihat tingkdgtembangan usaha.
3. Produk Mudah Rusak

Produk tahu merupakan produk yang memiliki tek&arbut atau lunak,
sehingga jika terkena benturan sedikit saja tahanakisak. Oleh karena itu
diperlukan suatu penyimpanan yang aman sepertiridie pada bak ketika
pendistribusian. Produk tahu yang dibiarkan dalamuskamar hanya bertahan
selama 3 hari apabila air yang digunakan untuk nuzne diganti setiap hari.
Tahu yang telah mengapung ketika direndam makatasgroduk menurun dan
tidak layak untuk dikonsumsi lagi.
4. Keterbatasan Jangkauan Pemasaran

Pemasaran yang dilakukan sejauh ini berkisar andaerah Kota dan
Kabupaten Kediri, dan pemasarannya dilakukan dergdiing dari rumah
kerumah menggunakan motor, menjualnya ke pengawamjtipkan tahunya ke
toko-toko yang menjadi pusat oleh-oleh dan pasatidgional. Pengusaha belum

memikirkan cara pemasaran untuk daerah diluar Keatdiu bahkan diluar Jawa.



6.5.2. Analisis Lingkungan Eksternal Agroindustri

Analisis lingkungan eksternal dapat digunakan unto&nggambarkan
faktor-faktor apa saja yang menjadi peluang danaman yang dihadapi
agroindustri tahu. Dari analisis ini, dapat diketabeberapa besar peluang dan
ancaman berpengaruh terhadap kelangsungan usahdakior-faktor yang

menjadi peluang dan ancaman meliputi:

A. Peluang
1. Hubungan Baik dengan Pemasok Bahan Baku

Produsen agroindustri tahu telah menjalin huburigak dengan pemasok
kedelai yang menjadi bahan baku pembuatan tahwyam ini berkaitan dengan
kerjasama dalam penyediaan kedelai. Hubungan baikraa produsen dan
pemasok disebabkan sebagian besar produsen telamangusahakan, sehingga
mereka sudah mempunyai pemasok tetap. Terjalinmjarigan baik antara
produsen dan pemasok bahan baku pada agroindasirimenjadi peluang dalam
melancarkan usahanya dalam hal kemudahan mempéeateln baku.
2. Adanya Permintaan Pasar

Jumlah penduduk yang makin bertambah sejalan depgamgkatan
jumlah permintaan terhadap produk konsumsi. Keulgguproduk yang
merupakan salah satu makanan khas Kota Kediri gghitahu diminati oleh
seluruh lapisan masyarakat. Adanya permintaan pgaag besar memberi
peluang terhadap produsen tahu untuk tetap merhpekan usahanya.
3. Peningkatan Kesejahteraan

Keseluruhan responden di daerah penelitian mégadisaha agroindustri
tahu sebagai pekerjaan utama. Berdasarkan analigistambah di atas dapat
diketahui bahwa usaha ini mampu memberikan keumatungang menjanjikan
serta nilai tambah yang cukup besar. Keuntungag dgveroleh digunakan oleh
produsen untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-th@n mengembangkan
usahanya.
4. Dukungan Pemerintah Daerah

Pemerintah daerah setempat sangat mendukung adgrgiadustri tahu

di Kota Kediri khususnya di kelurahan bawang. Dudam pemerintah daerah



berupa pembinaan dan penyuluhan bagi pengembangesingustri tahu.

Pembinaan dan penyuluhan yang diberikan mengemaieprproduksi sampai
pemasaran serta bagaimana prosedur peminjaman kedambaga keuangan.
Dukungan pemerintah yang diberikan kepada agrotndtehu ini dilakukan

bersama-sama dengan lembaga pembinaan dan ins¢akait seperti Dinas
Ketahanan Pangan, Perindustrian dan PerdagangameriR@ah pernah

memberikan pembinaan kepada agroindustri skalalruamga yang ada di Kota
Kediri, salah satunya adalah Kelurahan Bawang.

Adanya dukungan pemerintah daerah mampu membepé&hang yang
cukup besar bagi agroindustri tahu. Pembinaan @syytuhan yang diberikan
pemerintah dan dinas terkait bisa dimanfaatkan pleldusen agroindustri tahu
untuk pengembangan usaha.

5. Ketersediaan Tenaga Kerja yang Banyak

Masyarakat sekitar lokasi agroindustri banyak y#mg rumah tangga,
ataupun masyarakat yang tidak dapat melanjutkanlaekarena keterbatasan
biaya sehingga mereka memutuskan untuk bekerjgrdiredustri ini. Tersedianya
tenaga kerja dalam jumlah banyak dan murah mermpgkeluang untuk
pengembangan agroindustri tahu mengingat agroinduasttetap memerlukan
banyak tenaga kerja dalam produksinya dan tidak enlekan tingkat pendidikan
yang tinggi. Tenaga kerja yang murah juga dapat ekesm biaya variabel
produksi dengan demikian keuntungan yang dipenatetiusen akan lebih besar.
6. Perkembangan Teknologi

Teknologi yang berkembang pesat saat ini memungkimkodusen untuk
menggunakan mesin pengolahan dalam proses protksi Penggunaan mesin
produksi akan berpengaruh terhadap kemajuan uséibensi waktu kerja atau
peningkatan kapasitas produksi. Perkembangan tfinahedia cetak dan
elektronik juga dapat dimanfaatkan oleh produsém tsebagai media promosi
produk. Produsen dapat memanfaatkan radio lokal latasur-brosur sederhana
untuk berpromosi sehingga produk tahu dapat lelb#nal masyarakat luas.

7. Kemudahan kredit modal usaha
Saat ini banyak lembaga keuangan yang menawgskgaman kredit

dalam bentuk modal usaha, dimana bunga pinjamawgy yhiawarkan setiap



bulannya cukup murah. Murahnya bunga pinjaman hets@emberikan peluang
bagi agroindustri tahu untuk mengajukan kredit gumangembangkan usaha
mereka.

Salah satu kredit modal usaha yang ditawarkafeladaodal dana usaha
syariah yang menyediakan pinjaman dana usaha Byan&uk memudahkan
produsen tahu dalam pengembangan bisnis. Pinjaaraa miodal usaha tersebut
bebas riba, dengan cicilan yang ringan serta luMénfaat yang akan anda
peroleh adalah nisbah (bagi hasil tetap antara lErk nasabah), angsuran
berubah-ubah sesuai tingkatrevenue atau realisasi usaha nasabah
(revenuesharing Misal bila pendapatan usaha menurun maka angsuiga

menurun.

B. Ancaman
1. Pesaing

Persaingan usaha yang semakin ketat menyebabkgakoga persaingan
produk-produk yang sejenis maupun dengan produk $aat ini di Kota Kediri
semakin bermunculan agroindustri yang memproduksidyk tahu dengan
menawarkan jenis produk yang beraneka ragam sepiekitahu dan tahu kuning
yang dapat menarik konsumen agar mau membeli tabreka Sementara
Kelurahan Bawang hanya memproduksi tahu tahu metaahahu goreng.

Banyaknya pesaing di sekitar wilayah Kota Kedidupun luar wilayah
Kota Kediri tentu menjadi ancaman tersendiri bagoandustri tahu di Kelurahan
Bawang. Harus ada usaha yang lebih keras untuk erkempalkan produk tahu di
Kelurahan Bawang agar dikenal masyarakat luas danyimgkirkan pesaingnya.
Karena jika produsen tidak dapat menandingi pesp@sgingnya maka
kelangsungan agroindustri tahu akan terancam gutikag. Oleh karena itu,
agroindustri tahu hendaknya selalu waspada agap teiapat menjalankan
usahanya
2. Fluktuasi harga bahan baku

Produsen tahu di Kelurahan Bawang kerap menghaaeaiman berupa

harga bahan baku yang fluktuatif. Di sisi lain, gueen juga harus tetap

memproduksi tahu apapun yang terjadi meskipun hlaag@@an baku mahal. Oleh



karena itu, produsen harus tetap mengantisipasi sagat harga bahan baku
mengalami kenaikan tidak sampai mengganggu jalaproges produksi tahu.
3. Perubahan Selera konsumen

Konsumen merupakan tujuan akhir dalam menjual, tdimana seleranya
terhadap produk selalu berubah-ubah. Terkadangukegrs menyukai tahu biasa
namun pada lain waktu konsumen ingin mencoba tehgah variasi bentuk dan
rasa yang inovatif misalnya dibuat menjadi stidkutatau yang lainnya.

Agroindustri tahu di Kelurahan Bawang tidak tarlainemperdulikan
selera konsumen. Mereka hanya membuat tahu sesonkpuan mereka tanpa
adanya keinginan untuk mengetahui respon konsuer@adap produk mereka.
Padahal konsumen memiliki selera yang berbedadephauatu produk. Dengan
mengetahui perubahan selera konsumen dan berusahgikoii keinginan
konsumen maka dapat memberikan nilai lebih. Oldyalsatu, produsen harus
mengantisipasinya dengan melakukan inovasi terhaaajuknya.
4. Adanya Produk Substitusi

Produk substitusi sebagai pengganti produk tahg y@lah ada di pasaran
merupakan ancaman bagi produsen. Kejenuhan konsteneadap konsumsi
produk tahu dan rasa penasaran konsumen terhaddpkpbaru akan membuat
konsumen beralih mengkonsumsi produk substitusralifan konsumsi ke
produk substitusi tentunya akan membuat volume yadsnj tahu mengalami

penurunan.

Dari hasil analisis SWOT di atas dapat disimpulkamhwa untuk
mengembangkan kegiatan usaha pada agroindustridiaKielurahan Bawang,
Kecamatan Pesantren, Kota Kediri perlu adanyaegfir&husus yang didasarkan
pada keadaan lingkungan usaha baik internal maagsternal. Dengan strategi
yang matang maka dapat merumuskan alternatif ketmjgpengembangan yang
tersosialisasi dan dapat dilakukan bersama sehinggaa yang diharapkan dapat

segera terwujud.



6.5.3. Analisis Matrik Urgensi

Berdasarkan hasil analisis lingkungan internal disternal agroindustri,
maka tahap selanjutnya adalah penentuan bobotNdatlk IFE dan EFE. Bobot
adalah kepentingan relatif antar variabel-variapahg terdapat pada faktor
internal dan eksternal agroindustri. Dengan mengkam Matrik Urgensi,
penentuan bobot dari masing-masing variabel kekud#am kelemahan, peluang
dan ancaman dengan melihat variabel-variabel manakang lebih urgen.
Kriteria pembobotan didasarkan pada kontribusi ydigerikan faktor internal
atau berdasarkan pengaruh faktor-faktor interndbpgaosisi strategis usaha ini.
Pemilihan faktor yang lebih urgen dengan cara mewhibgkan antar poin per
poin variabel antara baris dan kolom dari masinginta faktor internal dan
eksternal. Kemudian hasil poin perbandingan tetsetiyumlahkan dan
dipersentase. Hasil perhitungan bobot dari analisigkungan internal dan

eksternal agroindustri tahu dapat dilihat pada Lieenp4 dan 5.

6.5.4. Analisis Matrik Internal Factor Evaluation (IFE)

Matrik IFE digunakan untuk mengetahui faktor-faktanternal
agroindustri berkaitan dengan kekuatan dan kelemghag dianggap penting.
Penentuan skor dalam matrik IFE diperoleh darnl lpgskalian antara persentase
bobot dan rating. Nilai rating ditentukan berdapada kinerja variabel dan
seberapa besar tingkat pengaruh faktor-faktor nateterhadap kemajuan usaha.
Adapun untuk mengetahui besarnya kekuatan dan kél@magroindustri tahu,
digunakan matrik faktor internal seperti pada Ta®@] dan hasil perhitungan

bobot lingkungan internal dapat dilihat pada Larmupi4.



Tabel 26. Matrik IFE Pada Agroindustri Tahu di Kelnan Bawang, Kecamatan
Pesantren, Kota Kediri.

No Faktor Internal B((g/l(:)))o ' Rating| Skor
1 Kekuatan (S)
A | Pengalaman Usaha 152 4 60,8
B | Kemampuan Manajerial Produsen 152 3 45,6
C | Lokasi Agroindustri Mudah Dijangkau 6,5 3 19,5
D | Ketersediaan Tenaga Kerja Terampil B,7 3 26,1
E | Keuntungan Produksi 10|9 3 32,7
F | Kemudahan memperoleh bahan baku 6,5 3 19,5
G | Harga Produk Terjangkau 44 4 17,6
H | Sumber Daya Alam yang Mendukung 8,7 3 26,1
Sub Jumlah 76,1 26| 2479
2 Kelemahan (W)
I Teknologi Produksi Sederhana 65 2 13
J Administrasi Keuangan Tidak Tercatat 5,5 1 13
K | Produk Mudah Rusak 8,7 2 17,4
L | Keterbatasan Jangkauan Pemasaran 22 1 2,2
Sub Jumlah 23,9 6 45,6
Jumlah Lingkungan Internal 100 38| 293,55
Sumber: Data Primer, 2011 (Diolah)
Keterangan:
Nilai rating untuk Nilai rating untuk
kekuatan dan peluang Kelemahan dan Ancaman
4 = Sangat berpengaruh 1 = Sangat berpengaruh
3 = Berpengaruh 2 = Berpengaruh
2 = Kurang berpengaruh 3 = Kurang berpengaruh
1 = Tidak berpengaruh 4 = Tidak berpengaruh

Pemberian nilai rating tersebut tidak ada rumusdw bsemua tergantung kondisi
dan pengaruh perusahaan yang bersangkutan.

Berdasarkan Tabel 26, dapat dijelaskan bahwa abusin tahu di
Kelurahan Bawang mempunyai skor total lingkungaerimal 293,5 dengan skor
kekuatan sebesar 247an faktor kelemahan sebesar 45,6. Hal ini menkajuk
bahwa kekuatan yang dimiliki agroindustri tahu keilominan dibanding dengan
kelemahan, sehingga kekuatan tersebut akan mamputupé kelemahan yang
dimiliki. Selisih antara skor total kekuatan darlekeahan adalah 202,3. Maka



dapat disimpulkan bahwa keadaan dalam lingkungeamnial agroindustri masih
bisa dikendalikan. Perubahan keadaan dimana kelmakan menjadi lebih
dominan bisa diantisipasi atau bahkan dihindarim@&e tergantung pada
bagaimana kinerja produsen sebagai pengolah agsimdahu memanfaatkan

kekuatan yang ada untuk menutupi kelemahan yantjldim
6.5.5. Analisis Matrik External Factor Evaluation (EFE)

Tabel 27. Matrik EFE Pada Agroindustri Tahu di Kehan Bawang,
Kecamatan Pesantren, Kota Kediri.

No Faktor Eksternal Bg;)())t Rating | Skor
3 Peluang (O)
A g;it()tljmgan Baik dengan Pemasok Bahan 9.4 4| 377
B | Adanya Permintaan Pasar 7,5 3| 22,6
C | Peningkatan Kesejahteraan 7,5 4| 30,2
D | Dukungan Pemerintah Daerah 1,9 2 3,8
E | Ketersediaan Tenaga Kerja yang Banyak 75 2| 151
F | Perkembangan Teknologi 3,8 3| 11,3
G | Kemudahan Kredit Modal Usaha 9,4 4| 37,7

Sub Jumlah 47,2 22| 158,5
4 Ancaman (T)
H | Pesaing 13,2 2| 26,4
| | Fluktuasi harga bahan baku 15,1 2| 30,2
J | Perubahan Selera konsumen 15,2 2| 30,2
K | Adanya Produk Substitusi 9|4 2| 18,9

Sub Jumlah 52,8 8| 105,7

Jumlah Lingkungan Eksternal 100 30 | 264,2

Sumber: Data Primer, 2011 (Diolah)
Keterangan:
Nilai rating untuk Nilai rating untuk

kekuatan dan peluang Kelemahan dan Ancaman

4 = Sangat berpengaruh 1 = Sangat berpengaruh

3 = Berpengaruh 2 = Berpengaruh

2 = Kurang berpengaruh 3 = Kurang berpengaruh

1 = Tidak berpengaruh 4 = Tidak berpengaruh



Matrik EFE digunakan untuk mengetahui faktor-fakt@ksternal
agroindustri berkaitan dengan peluang dan ancanasagy ylianggap penting.
Penentuan skor dalam matrik EFE diperoleh dari paskalian antara persentase
bobot dan rating. Nilai rating ditentukan berdagada kinerja variabel dan
seberapa besar tingkat pengaruh faktor-faktor mkatéerhadap kemajuan usaha
agroindustri. Adapun untuk mengetahui besarnya gogju dan ancaman
agroindustri tahu, digunakan matrik faktor eksteseperti pada Tabel 27 dan
hasil perhitungan bobot lingkungan eksternal ddpaiat pada Lampiran 5.

Berdasarkan Tabel 27 dapat dilihat bahwa mempungél skor
lingkungan eksternal sebesar 264,2 dengan skdrpgekaang yang dimiliki oleh
agroindustri tahu di Kelurahan Bawang sebesar 15@#&angkan skor total
ancaman yang dimiliki sebesar 105,7. Selisih ddail tskor peluang dan ancaman
sebesar 52,8. Sehingga dapat disimpulkan bahwandgstri tahu mempunyai
peluang yang lebih besar daripada ancaman. Jadligea agroindustri tahu harus
mampu mengambil peluang yang ada untuk mengembangiahanya sekaligus

memperkecil ancaman yang nantinya bisa menyebaldamanya gulung tikar.

6.5.6. Analisis Matrik I nternal External (IE)

Dari analisis faktor internal dan eksternal, toskior yang diperoleh
digunakan di dalam matrik IE untuk menentukan posigroindustri serta
merumuskan strategi pengembangannya. Matrik |IEndikgan untuk mengetahui
posisi agroindustri tahu secara lebih jelas. Pemlgang digunakan berdasarkan
hasil penilaian total skor faktor internal dan eksal dari agroindustri tahu.
Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh total $&ktor internal sebesar 2,93%
sedangkan total skor faktor eksternal sebesar 2,8¥aasarkan analisis matrik
internal dan eksternal, menunjukkan bahwa posmiagustri tahu terletak pada
sel V, yang berarti strategi yang digunakan padaiadustri tahu adalah strategi
pertumbuhan dan strategi stabilitgsofvth and stability strategyHal ini berarti
agroindustri mempunyai peluang untuk terus tumberkdmbang
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Gambar 14. Matrik IE Pada Agroindustri Tahu di Kehan Bawang,
Kecamatan Pesantren, Kota Kediri.

Strategi pertumbuhan melalui konsentrasi integrasrizontal yaitu
kegiatan memperluas usaha tahu dengan cara metkagkaroduksinya.
Sedangkan strategi stabilitas adalah strategi g&ag diterapkan oleh pengusaha
tanpa merubah arah strategi yang sudah ada, k&duegs ini diterapkan pada
agroindustri tahu dengan cara pengembangan lingkungernal dan eksternal.
Maka untuk mencapai pertumbuhan baik dalam haluaéam dan profit atau
kombinasi keduanya, dapat dicapai dengan carautenik
a. Meningkatkan volume penjualan dan skala usaha.

Faktor pengalaman usaha (bobot 15,2% dan skor §ar®) cukup lama dan
kemampuan manajerial (bobot 15,2% dan skor 45¢6)asuk dalam kekuatan
yang dimiliki produsen, selain itu karena agroirtdyaga memiliki kelemahan

pada faktor produk mudah rusak (bobot 17,4% dam 8K®) menunjukkan

bahwa faktor tersebut penting untuk diperhatikahirsgga dengan kombinasi
kekuatan dan kelemahan yang dimiliki agroindusinuttersebut dapat menjadi
sumber strategi dalam usaha peningkatan penjuaarskiala usaha, dimana
strategi tersebut akan berpengaruh pada kegiatasn m@ndukung kelancaran

pada saat proses produksi hingga pemasaran produk.



b. Menambah kualitas produk atau jasa.
Faktor eksternal agroindustri yaitu peluang adapgemintaan pasar (bobot
7,5% dan skor 22,6) dan faktor ancaman pada peanbablera konsumen
(bobot 15,1% dan skor 30,2) serta banyaknya pesaing bemunculan (bobot
13,2% dan skor 26,4), menyebabkan para produsers sanantiasa berusaha
mengembangkan usahanya, karena jika mereka hamgikape statis maka
tidak menutup kemungkinan pesaing akan merebut ssapgsar produsen
didaerah penelitian, baik pangsa pasar bahan bawpun hasil produksi.
Persaingan yang terjadi selalu diupayakan penangsgaaagar mampu
dijadikan produsen sebagai suatu tantangan untuk teerkembang dengan
berusaha memperbaiki kualitas produk agar ditetwor@sumen dengan baik
dan menjaga keloyalitasan pelanggan.
c. Meningkatkan akses ke pasar yang lebih luas.

Faktor peluang yang masih luas memberikan peluang gangat bagus bagi
pengembangan agroindustri tahu, mengingat kebutytermintaan yang
cenderung meningkat. Faktor ini mempunyai bobo%/¢dan skor 30,2 yang
menunjukkan bahwa faktor ini sangat berpengaruhpesio diperhatikan agar
mampu memenuhi permintaan konsumen ditengah pgesaiyang ketat,
selain itu perlu dibangun terciptanya kedekatanuhgbhn dengan penyalur
atau pembeli sehingga dapat meningkatkan kepencaliaatara mereka serta
dapat mendukung tetap berjalannya kegiatan penmagacuk yang lebih

luas.

6.5.7. Analisis Matrik Grand Strategy

Hasil analisis pada tabel matrik internal dan rRateksternal pada
agroindustri tahu yang telah dianalisis, dapat tdiei selisih penilaian antara
faktor internal dan faktor eksternal. Selisih aatiaktor kekuatan dan kelemahan
sebesar 202,3 dimana faktor kekuatan lebih domisadangkan selisih antara
peluang dan ancaman sebesar 52,8 dimana faktoanggeliebih besar dari
ancaman yang dimiliki agroindustri tahu. Hal ini maejukkan bahwa kekuatan
lebih besar dari pada kelemahan sedangkan peluang sda masih mampu

mengatasi ancaman.



Untuk lebih jelasnya posisi agroindustri tahu dapbihat pada Gambar 15
berikut:
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Gambar 15. Posisi Strategi Agroindustri Tahu didkahan Bawang, Kecamatan
Pesantren, Kota Kediri.

Berdasarkan Gambar 15 dapat diketahui bahwa paagigindustri Tahu di
daerah penelitian berada pada posisi kuadran u paitla strategi agresif. Hal ini
menunjukkan bahwa agroindustri tersebut memilikrtypebuhan yang baik
dengan menggunakan strategi integrasi vertikal digarsifikasi konglomerat.
Dimana integrasi vertikal adalah strategi menganalith fungsi yang semula
dilakukan oleh pemasok (integrasi ke belakang) atel distributor (integrasi ke
depan).

Hal ini merupakan strategi utama untuk perusahaag ynemiliki posisi
kompetitif pasar yang kuat dalam industri yang bgedtarik tinggi. Sedangkan
diversifikasi konglomerat yaitu dengan mempertalankngkat penjualan dan
laba yang baik dalam bisnisnya saat ini selamasimndiersebut berkembang dan
memiliki lebih banyak peluang daripada ancaman.hdarena itu, produsen

harus bisa menangkap peluang yang ada dengan naatianf kekuatan yang



dimiliki secara maksimal. Kelemahan dan ancamarg ydihadapi harus terus
diantisipasi dan sejak dini harus lebih kreatif dayvatif untuk mencari alternatif
kebijakan dalam menghadapi kelemahan dan ancamsebte agar agroindustri

dapat terus berkembang.

6.5.8. Analisis Matrik SWOT

Alat yang dipakai untuk menyusun faktor-faktorattgi perusahaan
adalah matrik SWOT. Matrik SWOT dapat menggambarlsatara jelas
bagaimana kekuatan dan kelemahan yang dimiliki nnaempnghadapi peluang
dan ancaman yang ada pada agroindustri tahu. Bekdashasil analisis faktor
internal dan eksternal, maka dapat disusun berbaljainatif strategi untuk
mengembangkan agroindustri tahu.

Berdasarkan Tabel 26 dan Tabel 27 maka strateg glapat digunakan
oleh agroindustri tahu di Kelurahan Bawang yangigedengan perhitungan total
skor EFE lebih dari 2 yaitu sebesar 2,64 dan sk&r I[ebih besar dari 2 yaitu
sebesar 2,93 adalah strategi 8@rengths-Opportunitieg)ang dipilih. Selain itu,
posisi agroindustri yang terletak di kuadran | patrik Grand Strategyadalah
strategi SO(Strengths-Opportunitieskarena pada kuadaran | menggambarkan
kekuatan dan peluang yang lebih besar dari padaniedlan dan ancaman dalam
agroindustri, maka dengan menerapkan strategi (Si@engths-Opportunities)
tersebut diharapkan agroindustri tahu dapat meratkd#a kekuatan yang
dimilikinya untuk menangkap peluang yang ada sejangsaha ini dapat lebih
berkembang.

Untuk lebih jelasnya mengenai strategi pada MaBWOT dapat
dijelaskan seperti pada Tabel 28 berikut:



Tabel 28. Matrik SWOT Pada Agroindustri tahu di W@han Bawang,
Kecamatan Pesantren, Kota Kediri

Kekuatan (S):

Kelemahan (W):

1. Pengalaman usaha 1. Teknologi produksi
Faktor 2. Kemampuan manajerial sederhana
Internal produsen 2. Administrasi keuangan
3. Lokasi agroindustri tidak tercatat
mudah dijangkau 3. Produk mudah rusak
4. Ketersediaan tenaga | 4. Keterbatasan jangkauar
kerja terampil pemasaran
5. Keuntungan produksi
Faktor 6. Kemudahan
Eksternal memperoleh bahan
baku
7. Harga produk
terjangkau
8. Sumber daya alam
yang mendukung
Peluang (O): Strategi SO Strategi WO

1. Hubungan baik
dengan pemasok
bahan baku
Adanya permintaan
pasar

Peningkatan
kesejahteraan
Dukungan
pemerintah daerah
Ketersediaan tenag
kerja yang banyak

- Meningkatkan kualitas,

kuantitas dan kontinuitas
produk di pasar (S1, S6
S8, 01, 02, 06)

- Memperluas wilayah

pemasaran (S2, S3, 02
06)

- Meningkatkan kapasitas

produksi (S6, S3, 02,
06)

- Mempertahankan

- Peningkatan kualitas

SDM dengan mengadake
pelatihan (W2, O5, O6)

- Penggunaan teknologi

produksi (W1, O5, O6)

- Meningkatkan kerjasama

dengan pemerintah daers:
dalam kegiatan pelatihar
dan promosi produk (W3
W4, O4)

- Memperbaiki manajemen

AN

6. Kemudahan kredit | kepercayaan pemasok dengan mengadakan
modal usaha bahan baku (S6, O1) pencatatan/pembukuan
(W2,04)
Ancaman (T): Strategi ST Strategi WT

1.
2.

Pesaing

Fluktuasi harga
bahan baku
Perubahan selera
konsumen
Adanya produk
substitusi

3.

4.

- Meningkatkan inovasi

produk yang beragam
(S1, T3, T4)

- Memperluas hubungan

dengan pemasok bahan -

baku (S1, S2, S8, T2)

- Mempertahankan

pelanggan yang sudah

ada (S7,T1, T3)

. Penentuan standar

kualitas produk dan
pemberian merek dagang
(W4, T1, T3)

Melakukan diversifikasi
produk (W1, T3, T4)

- Meningkatkan

penggunaan teknologi

(W1, T4)

Sumber: Data Primer, 2011 (Diolah)



6.5.9. Implementasi Strategi

Berdasarkan hasil identifikasi terhadap faktor-dakinternal dan eksternal
pada agroindustri tahu di Kelurahan Bawang, makaadaisusun alternatif-
alternatif strategi dengan menggunakan matrik SW@lernatif-alternatif
tersebut antara lain:

A. Strategi SO(Strength-Opportunities)

Strategi ini dibuat dengan memanfaatkan kekuaterg ydimiliki untuk
menghadapi dan menangkap peluang yang ada. Stsaegi dapat digunakan
antara lain:

1. Meningkatkan kualitas, kuantitas dan kontinugesduk di pasar

Pangsa pasar tahu yang masih luas membuka pelzantg besar bagi
agroindustri tahu untuk meningkatkan jumlah atauantiias produksinya.
Peningkatan kuantitas produk tahu dapat dilakukamgdn peningkatan jumlah
bahan baku. Sedangkan peningkatan kualitas dalgduklan dengan pemilihan
bahan baku yang berkualitas disertai dengan pexbaéknologi pengolahan.

Upaya peningkatan kontinuitas produk tahu tergappada jumlah bahan
baku yang tersedia. Agar produksi dapat terus laerjmaka perlu pasokan bahan
baku yang tepat dan kontinu, mengingat bahan bakg gigunakan merupakan
produk pertanian yang tidak tahan lama. Oleh kaitengerlu adanya manajemen
atau pengaturan dalam penyediaan kedelai padandgstii tahu ini.

2. Memperluas wilayah pemasaran

Upaya untuk memperluas wilayah pemasaran dapakudin dengan
mencari daerah pasar baru melalui media informagbrmasi juga dapat
diperoleh dengan melakukan kerjasama dengan peaferiaerah setempat dan
instansi terkait yang mempunyai banyak informasingemai daerah yang
potensial untuk pemasaran tahu.

3. Meningkatkan kapasitas produksi

Agroindustri tahu dapat memanfaatkan peluang yat® yaitu adanya
kontinuitas bahan baku. Adanya persediaan dan gmkontinuitas bahan baku
mengakibatkan produsen tidak perlu merasa khawatitk terus meningkatkan
kapasitas produknya. Bahan baku yang didapat @esarpgrosir selalu tersedia

dan dengan lokasinya yang strategis yaitu berat#k fiauh dari pasar tersebut



produsen dengan mudah dapat mengakses bahan lohtai kBlarga produk yang
terjangkau masih menguntungkan produsen akan semaénunjang produsen
dalam mendapatkan keuntungan. Dengan ditetapkarnmarga terjangkau,
produsen tidak khawatir produk tahu yang mereka taak laku di pasaran.
4. Mempertahankan kepercayaan pemasok bahan baku

Pemasok bahan baku berfungsi menyediakan bahan Yakg akan
digunakan dalam proses produksi, oleh karena ragysen harus selalu menjaga
kepercayaan pemasok bahan baku misalnya dengamedatukan pembelian
bahan baku secara langsung atau tunai, jika peambdllakukan dengan kredit

maka diharapkan produsen bisa melunasi tepat waktu.

B. Strategi WO (Weakness-Opportunities)

Strategi diterapkan berdasar peluang yang dihatiEmgan meminimalkan
kelemahan yang dimiliki. Strategi yang dapat digameantara lain:
1. Peningkatan kualitas SDM dengan mengadakanifpsatat

Kerjasama yang terjalin dengan pemerintah daegah idstansi terkait
berhubungan dengan kegiatan penyuluhan, pelatinbanpdngawasan mengenai
proses produksi dan hal-hal yang berkaitan dengeryembangan agroindustri
tahu perlu ditingkatkan untuk menciptakan kualitasaga kerja yang baik dan
berpotensi dalam pengembangan usaha agroindustri.
2. Pemakaian teknologi produksi

Meningkatkan intensitas kerjasama antara pemérsia produsen dalam
hal transfer teknologi yangp to dateuntuk meningkatkan kualitas produk.
Mengadakan sosialisasi mengenai teknologi dan sicagroindustri yang tepat
sasaran serta cepat dalam penyampaian teknologggBeaan teknologi yang
lebih baik dapat meningkatkan kualitas produk. Rertah diharapkan
menyediakan informasi teknologi dan inovasi bagoeglustri tahu.
3. Meningkatkan kerjasama dengan pemerintah dakakm kegiatan pelatihan,

penyediaan peralatan produksi dan promosi produk

Peran pemerintah sangat berpengaruh terhadap npeskgan usaha

agroindustri, maka seharusnya pemerintah mengadp&batihan, penyuluhan

rutin sebagai usaha peningkatan kualitas SDM dambaatu mempromosikan



produk tahu kepada masyarakat sekitar maupun ne@taluar agar produk
dikenal luas. Selain itu, proses pengolahan ked#lalaerah penelitian masih
menggunakan peralatan sederhana. Penggunaan genrgag lebih modern pada
agroindustri tahu dapat mempercepat proses procgksngga dapat dihasilkan
tahu dengan kuantitas lebih banyak dan kualitag paik.
4. Memperbaiki manajemen dengan mengadakan peacgtambukuan
Pengaturan mengenai biaya yang dikeluarkan sepmoses produksi dan
penerimaan dari hasil penjualan tahu perlu dilakukantuk mengetahui
perkembangan kegiatan usaha. Selama ini, prodese/amengandalkan ingatan
dan melakukan pencatatan yang sederhana. Belum padasahan antara
kebutuhan produksi dan kebutuhan sehari-hari. Makadusen hendaknya
membuat pembukuan agar dapat diketahui secaranagenai penerimaan dan
pengeluaran yang berkaitan dengan agroindustrisédiiugga dapat dijadikan
dasar kebijakan bagi perkembangan usaha.

C. Strategi ST (Strengths-Threats)

Strategi ST merupakan strategi yang menggunakieuekan yang dimiliki
agroindustri untuk mengatasi ancaman. Strategi gapgt digunakan antara lain:
1. Meningkatkan daya saing melalui peningkatanitasaproduk

Upaya yang dapat dilakukan agar produsen mempuaya saing adalah
dengan selalu berusaha meningkatkan kualitas tediuni sebaiknya dilakukan
karena adanya produk-produk substitusi yang mepsking dalam agroindustri
ini. Agar kualitas produk tahumempunyai kualitasngabaik, maka harus
menggunakan bahan baku dan bahan penolong yangalitak baik serta
didukung oleh kemampuan sumberdaya manusia dalagupsaan teknologi.

2. Meningkatkan inovasi produk yang beragam

Pengalaman usaha dan kemampuan manajerial prothesepakan salah
satu kekuatan yang dapat digunakan untuk melilhaassi pasar atau keinginan
konsumen.Untuk mengatasi kejenuhankonsumen dan ngietkan volume
penjualan terhadap produk yang telah lama di pams#a produsen tahu dapat
melakukan inovasi terhadap produk dengan menamdrémwasa yang beragam.



3. Memperluas hubungan dengan pemasok bahan baku

Pemasok bahan bahan baku mempunyai peranan pelalismy kegiatan
produksi tahu. Selama ini produsen sudah menjalbuhgan yang baik dengan
pemasok bahan baku yang berasal dari dalam kotgiktdn. Namun karena
bahan baku yang tersedia tidak bisa kontinyu, npekdusen harus memperluas
kerjasama dengan pemasok bahan baku yang lainkagatuhan bahan baku
dapat terpenuhi secara kontinyu sehingga produsaitderjalan terus.
4. Mempertahankan pelanggan yang sudah ada

Pelanggan merupakan elemen yang penting bagi peamaproduk tahu,
karena tanpa adanya pelanggan maka produk yangill@ratidak akan terbel
sehingga produsen akan rugi. Selama ini, produsén sudah mempunyai
pelanggan, baik yang berada didaerah sekitar psbdokupun yang berada diluar
kota. Agar dapat mempertahankan pelanggan yandhsada, produsen harus
berusaha memenuhi permintaan pelanggan akan ptaduldengan kuantitas dan

kualitas yang baik.

D. Strategi WT (Weaknesses-Threats)

Strategi ini bersifat defensif dengan berusaha imemalkan kelemahan
unuk menghindari ancaman. Strategi yang dapat digamantara lain:
1. Penentuan standar kualitas produk dan pembewaek dagang

Kualitas fisik dari produk yang tidak sama menjadlemahan dalam
usaha ini, meskipun telah dilakukan sortasi terpagaoduk tahu sebelum
dipasarkan, sebaiknya produsen menetapkan stam@ditak produknya untuk
menjamin citra dan kualitas produk yang lebih bagjar produk memiliki daya
saing yang kuat dan memberikan merk serta labeh padduknya agar mudah
dikenal masyarakat.
2. Melakukan difersivikasi produk

Perubahan selera konsumen yang merasa jenuh dgmgdok lama
mengharuskan produsen melakukan pendiversifikasraduk tahu yang lebih
menarik dan unggul dari produk-produk subtitusigzada, misalnya menjadikan

tahu sebagai produk siap konsumsi.



4. Meningkatkan penggunaan teknologi

Penggunaan teknologi yang lebih baik diharapkapataneningkatkan
kualitas produk dan bermanfaat dalam proses prodiaksena keefektifan waktu
produksi dan tenaga kerja, selain itu hasil prodtdsu menjadi lebih seragam
bentuknya. Pemerintah harus menyediakan informasi lsantuan penyediaan

teknologi dan inovasi bagi agroindustri guna mekatkan volume produksi.



VII. KESIMPULAN DAN SARAN

7.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang analisiai tdmbah dan strategi
pengembangan agroindustri tahu di Kelurahan Baw#&megamatan Pesantren,
Kota Kediri, maka dapat diambil kesimpulan seb&gasikut:

1. Analisis Nilai tambah agroindustri tahu di KelurahBawang menghasilkan
nilai tambah tinggi, yaitu Rp 6.350,- atau seb&€har% dari nilai produksi.
Hal ini berarti, dalam pengolahan kedelai menjadiut memberikan nilai
tambah sebesar 40,7% dari nilai produk. Nilai pkstluyang diperoleh
sebesar Rp 15.600,- per proses produksi. Imbaleagée kerja dari setiap
kilogram kedelai menjadi tahu sebesar Rp 1356#& sebesar 21,35% dari
nilai tambahnya. Sedangkan keuntungan rata-ratprpduksi yang diberikan
dari agroindustri tahu adalah Rp 1243,75,- pergkdm produksi atau dengan
tingkat keuntungan sebesar 19,58%.

2. Berdasarkan makiGrand Strategynaka strategi yang dapat diterapkan oleh
agroindustri tahu dalam mengembangkan usaha agalsiki strategi yang
mendukung kebijakan pertumbuhaaggressive(pada kuadran [)yang
diperoleh dari perhitungan matrik IFE dan matrikEEfaitu selisih antara
kekuatan dan kelemahan sebesar 202,3 dimana fdddkuatan lebih
dominan, sedangkan selisih antara peluang dan amcaeiesar 52,8 dimana
faktor peluang lebih besar dari ancaman yang dimikarena posisi matrik
Grand Strategyterletak pada kuadran | maka matrik SWOT adaladtesir
SO (Strength-Opportunities)karena pada kuadran | menggambarkan
kekuatan dan peluang yang lebih besar dari padamiedlan dan ancaman
dalam agroindustri. Alternatif strategi SO terseantara lain meningkatkan
kualitas, kuantitas dan kontinuitas produk di pasaemperluas wilayah
pemasaran, meningkatkan teknologi dan inovasi grodn mempertahankan

kepercayaan pemasok bahan baku.



7.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukakandapat diberikan

beberapa saran dalam upaya pengembangan agrointhisir di Kelurahan

Bawang, Kecamatan Pesantren, Kota Kediri adalahgselberikut:

1.

Agroindustri tahu di Kelurahan Bawang sebaiknya mpermimbangkan
adanya pengajuan kredit modal usaha pada lembagangan guna
kelancaran kegiatan dan perbaikan peralatan-panalatoduksi yang telah
rusak.

Sebaiknya pengusaha agroindustri tahu melakukamngieatan kuantitas
produk agar nilai tambah dan keuntungan yang digerdinggi. Untuk
meningkatkan kuantitas produksi produsen tahu perlangupayakan
penggunaan teknologi yang lebih modern dimana selemndalam proses
produksi masih menggunakan teknologi sederhana.

Agroindustri tahu di Kelurahan Bawang sebaiknya gugayakan untuk
memperluas wilayah pemasaran dengan mencari daasdr baru melalui

media informasi.
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